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ABSTRAK

Alquran adalah wahyu yang diturunkan Allah swt. kepada Nabi
Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril untuk disampaikan kepada umat
manusia. Ayat-ayat Alquran yang bersifat historis dan normatif tidak semua dapat
dipahami secara teks semata, karena banyak dari ayat Alquran masih mempunyai
makna yang luas dan perlu ditafsirkan lebih dalam, agar dapat diambil sebuah
hukum ataupun hikmah yang dapat dipahami dan diamalkan oleh seluruh manusia
secara umum dan umat Islam secara khusus. Tafsir Alquran yang dianggap
mampu menjadi solusi dari kondisi di atas mengalami perkembangan yang luar
biasa.

Penelitian ini ditulis untuk menolak pendapat yang mengatakan bahwa
Alquran mengandung kontradiktif antara satu ayat dengan ayat lainnya secara
khusus, dan untuk memahami makna asli ayat-ayat terkait lebih dalam secara
umum. Pada tesis ini penulis lebih memilik untuk membahas terkait ayat-ayat
yang diduga kontradiktif khusus yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw.

Jenis penelitian dalam pembahasan ini adalah penelitian pustaka (library
research). Metode tafsir yang digunakan adalah metode tafsir maudii‘i (tematik).
Sejalan dengan tema pembahasan, rujukan primer dalam penelitian ini adalah
Alquran dan beberapa tafsir, baik itu tafsir yang berdasar dari riwayat-riwayat
sahabat Nabi saw., tabiin maupun dari takwil para mufasir..

Hasil penelitian dari pembahasan reinterpretasi ayat-ayat kontradiktif
berkaitan dengan Nabi Muhammad Saw. ini, penulis tidak menemukan
kontradiksi antara satu ayat dengan ayat lainnya yang mengacu kepada tarjih
antara salah satu ayat. Hal ini disebabkan permasalahan tesebut termasuk bagian
dari musykil Alquran. Dari yang demikian, Alquran tetap menyandang status kitab
yang paling benar di alam raya ini dari awal turunnya hingga hari kiamat.
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ABSTRACT

The Holly Qur’an is the revelation of Allah swt. to the Prophet
Muhammad PBUH. through the angel Jibril to be delivered to mankind. The
verses of Qur’an that are historical and normative not all comprehensible only by
text, because many of the verses of Qur’an still have a broad meaning and need to
be interpreted deeper, in order to take a law or lesson that can be understood and
practiced by all human in general and Muslims in particular. Interpretation of
Qur’an that are considered being able to be a solution of the above conditions
experienced remarkable development.

The research was written to reject the argument which said that Qur’an
contains contradictory between one verse with other verses in particular, and to
understand the original meaning of the related passages in general. In this thesis,
the author prefered to discuss the relevant verses that allegedly contradictory
especially related to the Prophet Muhammad PBUH.

Based on the type of research, this is a library research. Interpretation
method was used is the method of interpretation maudii'i (thematic). In line with
the theme of the discussion of the primary reference in this study is the Qur’an
and some interpretations, both interpretations are based on the narrations of the
Prophet's Companions, or from ta ‘wil tabi'tn and other mufassirin.

The results of the discussion reinterpretation contradictory verses related
to the Prophet Muhammad PBUH is that the author did not find in Qur’an a
contradiction between the verse with other verses that refer to tarjih between one
verse. This is due to the discussion leads to absurd part of Qur’an settlement in
accordance with the needs of the discussion, either in terms of asbab al-nuziil,
absurd between verses, or the history directly from the Prophet PBUH that stating
the original meaning of the verse. From this, The Holly Qur'an still holds the
most correct status in the universe from the beginning of the decline until
doomsday.
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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt., atas segala karunia dan
rida-Nya, sehingga tesis dengan judul “REINTERPRETASI AYAT-AYAT
KONTRADIKTIF BERKAITAN DENGAN NABI MUHAMMAD SAW.” ini

dapat diselesaikan.

Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Magister Tafsir Hadis (M.TH) dalam bidang keahlian Tafsir pada program
studi Tafsir Hadis Program Pascasarjana UIN-SU Medan. Tentunya proses
penyusunan dan penyelesaian tesis ini membutuhkan banyak dukungan, moril dan

materil.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa hormat
dan ucapan terima kasih yang sebesar besarnya, kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Amroeni Drajat, M.Ag. dan Bapak Dr. Achyar Zein, M.Ag.
atas bimbingan, arahan dan waktu yang telah diluangkan kepada penulis untuk
berdiskusi selama menjadi dosen pembimbing hingga tesis dapat terselesaikan
dengan baik.

2. Direktur Program Pascasarjana UIN-SU Bapak Prof. Dr. H. Ramli Abdul
Wahid, MA. dan Ketua Program Studi Tafsir Hadis Bapak Dr. Achyar Zein,
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3. Seluruh Dosen Program Pascasarja Program Studi Tafsir Hadis yang telah
memberikan arahan dan bimbingan untuk mendalami ilmu.

4. Ayahanda Nurdin AR. Lubis, S.Ag dan ibunda Aisyah SK. S.Pd.I, kakak-
kakak, adik-adik dan seluruh keluarga saya atas segala dukungan dan doanya

selama penulis belajar di Pascasarjana UIN-SU.
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5. Kakanda H. Rahmat Hidayat Nasution, Lc. yang selalu memberikan semangat
dan dukungan bagi penulis baik moril maupun materil sehingga penulis mampu
menyelesaikan studi dalam program Pascasarjana UIN-SU.

6. Seluruh guru, sahabat, rekan, teman sejawat serta segenap pihak yang tidak
dapat penulis sebutkan namanya satu persatu yang telah memberikan saran
kritik yang membangun secara langsung dan tidak langsung.

Terakhir, tiada manusia yang sempuran, karena kesempurnaan mutlak
milik Allah Swt. Keterbatasan pengalaman, pengetahuan maupun pustaka yang
ditinjau, penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak kekurangan dan perlu
pengembangan lebih lanjut agar benar-benar bermanfaat. Segala kekurangan
dalam penyajian tesis ini merupakan bagian dari kelemahan penulis yang harus
diperbaiki, dilengkapi dan disempurnakan. Penulis berharap tesis ini memberikan
manfaat bagi kita semua terutama untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang

ramah lingkungan.

Medan, 11 April 2016

Penulis

Muhammad Imamul Umam Lubis
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KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 th. 1987
Nomor: 0543bJU/1987

TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya
dimulai tahun 1983-1984.

Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu dibahas
dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para ahli agar
dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya
lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab suci agama Islam berikut
penjelasannya (Alquran dan Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan
huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman baku, yang
dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas
bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak
ragamnya. Dalam menuju ke arah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama
melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan
dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah tersebut. Seminar itu juga membentuk
tim yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut
dibahas seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi
Arab-Latin Tahun 1985-1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Thsan, MA,
2) Ali Audah 3) Prof. Gazali Dunia 4) Prof. Dr. HB Yasin dan 5) Drs. Sudarno
M.Ed.
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Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Badan Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti
penting dan strategis karena:

1) Pertemuan ilmiah ini menyangkut pembangunan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan keislaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2) Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan
pemahaman, penghayatan dan pengamalan agama bagi sertiap umat
beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan
karena ia amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan
Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan
menguasai huruf Arab. Oleh karena itu pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini
pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan
kehidupan beragama, khususnya bagi umat Islam Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslibang Lektur Agama dan instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang
baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda.
Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi ataupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam wusaha mencapai
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin
baku yang dikuatkan dengan surat Keputsan Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara resmi dan bersifat nasional.
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Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf latin sebagai perangkatnya.
Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip

sebagai berikut:

1) Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

2) Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara member tambahan tanda diakritik, dengan dasar
“satu fonemsatu lambing”.

3) Pedoman transliterasi ini diperuntukkan masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman transliterasi

Arab-Latin ini meliputi:

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta Marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah)
Hamzah

Penulisan kata

A e B AT B T L

Huruf Kapital
10. Tajwid

Berikut ini penjelasannya secara berurutan:


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

CI)'ck Here to upgr:

Unlimited Pages ar

Your complimentary
- use period has ended.
Thank you for using

t CO m p I ete PDF Complete. XV

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
<« ta t te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er
J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta te (dengan titik di bawah)
L za zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain ge
] fa ef
S qaf qi
S kaf ka
J lam el
a mim em
g nun en
3 waw we
> ha ha
3 hamzah apostrof
¢ ya ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah a a
—_ kasrah i i
— dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

¢ — fathah dan ya ai adani

S— fathah dan waw au adanu

Contoh:
iS; kataba
J=4 : fa‘ala
S 3 zukira
Yazhabu: <& &
Suila: Jw
Kaifa: s

Haula; Js»
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c. Maddah

XViil

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
. Fathah dan alif 5 a dan garis di
atau ya atas
— Kasrah dan ya 1 i dan garis di
. atas
—_— Dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:
qala: J&
rama: L
qila: J&
yaqulu: J s

d. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbifah ada dua:

1) ta marbiifah hidup

Ta marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) ta marbiifah mati

Ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.
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3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbifah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
raudah al-atfal — raudatul atfal: Jub¥) iz
al-Madinah al-munawwarah — al-Madinatul Munawwarah: 3_ slld%; 2al)
talhah: sl
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

—  rabbana: Wi,

—  nazzala: J 3%

- al-birr: D4

—  al-hajj: zJ

—  nu“ima: a2

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan hruruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

— ar-rajulu: J>J)
—  as-sayyidatu: 2wl
—  asy-syamsu: usedll
— al-qalamu: A1)
— al-badT'u: &
— al-jalalu: J>sd

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif

Contoh:

—  ta'khuziina: o5
— an-nau’: ¢

—  syai'un: (<

— inna: O

—  umirtu: < _w!

—  akala: 8!
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h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya:
Contoh

—  Wa innallaha lahua khair ar-razigin: o830 s sed 4 o)
—  Wa innallaha lahua khairurrazigin: o830 s sed &) o)
—  Faaufi al-kaila wa al-mizana: o)) el 5 JSI) | 68 g4
—  Fa auful-kaila wal-mizana: o)yl s JSIV ) 58 8
—  Ibrahim al-Khalil: Jdall sl 5
—  Ibrahimul-Khalil: Judal) aal 5
—  Bismillahi majreha wa mursaha: s« 5 al_ne Al s
—  Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti: <) s el Je [
—  Man istata‘a ilaihi sabila: S 44l & Usinl (3
—  Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti: <l m= Gl e [
—  Man istata'a ilaihi sabTla: S 43l g Uil (e
i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wa ma Muhammadun illa rasil
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- Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
- Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu

- Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur'anu

- Wa laqad ra'ahu bil ufuq al-mubin

- Wa laqad ra'ahu bil-ufuqil-mubin

- Alhamdu lillahi rabbil -‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya herlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lajn sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan

Contoh:

—Najrun minallahi wa fathun qarib
—Lillahi al-amru jami'an
—Lillahil-amru jami'an

— Wallahu bikulli syai'in ‘alim

j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. penutup para nabi dan rasul dengan perantaraan malaikat
Jibril a.s.. Alquran diturunkan oleh Allah swt. untuk kepentingan manusia,
karenanya manusia harus mampu memahami pesan-pesan yang

terkandung di dalam Alquran.’

Alquran mempunyai kedudukan dan posisi penting dalam Islam. Ia
juga merupakan pondasi utama dari segala aspek kehidupan kaum muslim,
baik dari segi individual, kelompok, sosial, budaya, hukum maupun
politik. Selain itu, Alquran juga berfungsi sebagai petunjuk bagi

keselamatan manusia di dunia dan akhirat.

Alquran memiliki nilai tersendiri yang menjadikannya lebih
istimewa dibandingkan kitab suci lainnya. la diibaratkan lautan luas yang
mengandung banyak rahasia yang masih belum dapat diketahui pada masa
sekarang ini. Seiring berjalannya waktu, satu demi satu rahasia-rahasia itu
mulai terbongkar laksana hadiah dan rahmat yang diberikan Allah swt.
kepada hambanya, sebagai penguat dan pengokoh Alquran itu sendiri.

Alquran merupakan nikmat terbesar yang diturunkan Allah swt.
kepada orang-orang mukmin. Kemukjizatan Alquran dapat dibuktikan dari
zaman ke zaman bahwa Alquran murni dari Allah swt. dan Nabi
Muhammad saw. hanyalah sebagai penyampai Alquran kepada umatnya
tanpa menambahi maupun mengurangi teks Alquran tersebut. Hal ini

dicantumkan Allah swt. dalam Alquran:

lAchyar Zein, Alquran Kitab Kehidupan: Gagasan Tentang Tuhan, Manusia dan Islam,
(Medan: IAIN Press, 2010), cet. 1, h. 3.
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2(4) 25 525 W U3) sl e BRIl

“Dan tidaklah dia (Muhammad) berbicara dari hawa nafsunya. Alquran
itu tidak lain adalah wahyu yang diturunkan”

Kemukjizatan Alquran juga tampak dari segi susunan, bahasa dan
maknanya, sehingga Allah swt. menjamin bahwa Alquran tidak memuat
satu kesalahan pun, baik dari dalam maupun dari luar Alquran itu sendiri.

Allah swt. berfirman:
3(42) 20 a8 Ui SadA Om Y0l oy Oe0kagly ¥

“(vang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari
belakang (pada masa lalu dan yang akan datang), yang diturunkan dari
Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”.

Allah swt. telah menjamin, menjaga dan melindungi kemurnian

Alquran dari sejak diturunkan hingga hari kiamat. Allah swt. berfirman:
4(9) Ly shLAAl 15 &R (a0

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran dan sesungguhnya

Kami jugalah yang akan menjaganya”

Allah swt. juga menjamin bahwa Alquran juga terbebas dari segala
pertentangan (kontradiksi), baik dari segi nash yaitu ayat-ayat yang
mengandung kontradiksi dengan ayat lainnya secara muthlak, ataupun
maknanya yang bertentangan dengan fakta sejarah maupun realita yang
terjadi. Hal ini untuk menguatkan bahwa Alquran bukanlah perkataan
manusia ataupun jin, melainkan perkataan Allah swt. yang Maha Benar
atas segala firman-firmannya. Allah swt. berfirman:

i AR 08 Bl GG Y01 e S e BalilYIcan g O
A

’Q.S. An-Najm/53:3-4.
*Q.S. Fusilat/41:42.
*Q.S. Al-Hijr/15:9.
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“Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa dengan Alquran ini, mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu

sama lain”.

Kedudukan Alquran yang begitu penting menjadikan para musuh
islam berambisi untuk meruntuhkan pondasi dan merusak kepercayaan
umat islam melalui upaya mereka dalam menimbulkan keragu-raguan
terhadap keotentikan Alquran. Upaya ini sebenarnya bukanlah hal baru
yang dilancarkan oleh musuh-musuh islam, dimulai dari mencoba merusak
lafaz Alquran secara langsung, menukar-nukar kalimatnya, mengubah
maknanya, hingga melontarkan tuduhan bahwa Alquran itu dipenuhi
dengan pertentangan dan kontradiksi, baik secara nas maupun makna dari
nas itu sendiri. Akan tetapi Allah swt. telah menjawab tuduhan-tuduhan

mereka dengan firmannya:
017816 Sk 535 5 sa e O OIS Tl O AN 5 D S

“Maka tidakkah mereka menghayati (merenungi) Alquran, sekiranya
Algquran itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal

yang bertentangan di dalamnya”

Ulama-ulama mutaqaddimin  maupun muta’akhkhirin  telah
melakukan usaha-usaha dalam membentengi dan menjawab tuduhan-
tuduhan yang dapat merusak nilai Alquran. Oleh karena itu, wajib bagi
penuntut ilmu untuk bergabung dan berpartisipasi dalam hal ini, yaitu ikut
serta dalam menolak tuduhan yang dilontarkan oleh musuh-musuh Islam

dan membersihkan keragu-raguan atas nilai kesucian Alquran.

Berbagai syubhat dan tuduhan buruk telah banyak dilontarkan oleh
orang-orang kafir dan orientalis. Mereka melontarkan syubhat baik dengan

cara halus dengan menyamarkan maksud asli dari ayat-ayat Alquran

*Q.S. Al-Isra’/17:88
%Q.S. An-Nisa’/4:82
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kepada makna-makna yang mereka kehendaki, maupun dengan cara kasar
dan terang-terangan berupa cacian dan tuduhan-tuduhan terhadap Islam
beserta pembawa risalahnya yaitu Nabi Muhammad saw.. Namun yang
membuat takjub, justru lontaran syubhdat-syubhat tersebut bagaikan
menggosok emas yang menyebabkan Islam semakin tampak kemilau dan
membuka mata orang-orang yang lalai akan keagungan Allah swt. Firman

Allah swt.:
Tos AR, & s O Y Gy el Al s O (s

“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut
mereka (melalui perkataan-perkataan mereka) dan Allah tidak
menghendaki selain menyempurnakan (memenangkan) cahaya-Nya

walaupun ovang-orang yang kafir tidak menyukainya”.

Tentu tidak mengherankan jika mereka tidak takut akibat buruk
yang akan menimpa mereka seandainya mereka menghayati ayat ini,
karena memang pada dasarnya merecka menentang untuk tidak beriman

kepada Allah swt., Alquran dan Rasulullah Saw.

Dalam menjawab permasalahan-permasalahan ini, wajib bagi kita
merujuk kepada tafsir. Tafsir memiliki peran yang sangat penting terhadap
Alquran. Salah satu fungsi utama tafsir adalah sebagai penjelas makna

Alquran.

Secara terminologi, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang apa
yang dimaksud oleh Allah swt. dalam Alquran sepanjang kemampuan
manusia.® Pengertian senada diberikan Muhammad Badruddin az-Zarkasyi
(745-749 H./1344-1391 M.) yang mendefinisikan ilmu tafsir adalah ilmu
untuk memahami kitabullah (Alquran) yang diturunkan kepada Nabi-Nya

’Q.S. At-Taubah/9:32.
8 Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi “Uliim al-Qur’an, (Beirtt: Dar al-Fikr, tth.), Jilid II, h. 3
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Muhammad saw. serta menerangkan makna hukum dan hikmah (yang

terkandung di dalamnya).g

Penafsir pertama adalah Rasulullah saw. Beliau senantiasa
menerangkan ayat-ayat yang bersifat global, menjelaskan arti yang samar-
samar, dan menafsirkan segala masalah yang dianggap sulit untuk
dipahami, sehingga tidak ada lagi kerancuan dan keraguan di benak
sahabat.'’ Dengan tindakan dan kedudukan ini, maka Nabi Muhammad
saw. adalah mufasir pertama dan utama. Sikap Nabi saw. tersebut sesuai

dengan firman Allah swt:

1(44) 0D 2l U5 iy Gl SRANEL) WY
"Dan Kami turunkan kepadamu (Muhammad) Alquran, agar kamu
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada

mereka”.

Menurut Mustafa al-Maragi, Nabi Muhammad saw. dalam
menafsirkan Alquran menggunakan sunnah gqauliyyah (perkataan), atau
sunnah  fi‘liyyah (perbuatan).'> Menurut Ibnu Taimiyyah, Nabi
Muhammad saw. telah menafsirkan seluruh ayat Alquran sekalipun
seluruh penafsiran itu tidak sampai kepada kita."> Dengan demikian, maka

bisa dikatakan bahwa tafsir sudah muncul pada masa Rasulullah saw.

Barangkali tidak asing bagi kita bahwa musuh-musuh Islam sangat
gigih dalam melontarkan syubhat dan tuduhan buruk terhadap Alquran

dan Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa risalah Islam. Karena dengan

’Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, A/-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an,

(Beirut: ‘Isa al-Bab al-Halab, tth.), jilid 1, h. 13.

"“Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu'i, terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta:

Rajawali Press, 1994), h. 2.

Q.S. An-Nahl/16: 44
"“Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Beirit: Dar Thya® at-Turas al-‘Arabiy,

tth.), juz 1, h. 5.

PTaqiyuddin Ibnu Taimiyyah, Mugaddimah fi Usiil at-Tafsir, (Kuwait: Dar al-Qur’an al-

Karim, 1971), h. 35.


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary

- use period has ended.
Thank you for using

t CO m p I ete PDF Complete. 6

Click Here to upgr

Unlimited Page

merusak kehormatan Nabi saw., maka secara otomatis rusak pula ajaran
yang dibawa olehnya. Adapun di antara syubhdat mereka terhadap Islam
adalah dengan mengatakan bahwa Alquran buatan Nabi Muhammad saw.
sehingga banyak ditemukan di dalamnya ayat-ayat yang kontradiksi antara
satu ayat dengan ayat lainnya, ayat Alquran bertentangan dengan hadis,
begitu juga tuduhan bahwa Alquran bertentangan dengan fakta alam dan

sejarah.

Bertolak dari permasalahan inilah peneliti berinisiatif untuk
mengumpulan ayat-ayat yang diduga kontradiksi dengan ayat lainnya,
yaitu khusus ayat-ayat yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw.
Selain itu peneliti akan mengumpulkan makna asli dari ayat yang dianggap
kontradiksi melalui beberapa kamus, kemudian mengumpulkan
penjelasannya melalui kitab-kitab tafsir yang membahas tentang hal ini,

baik itu tafsir mutaqaddimin maupun tafsir muta akhkhirin.
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan
di atas dan untuk memperjelas masalah yang akan dibahas, maka

perumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Apakah Alquran mengandung kontradiksi terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan Nabi Muhammad saw.?

2. Bagaimana pandangan para mufasir terhadap ayat-ayat terkait?

3. Bagaimana hasil dan kesimpulan yang dikemukakan peneliti dalam
penyelesaian masalah dugaan ayat-ayat kontradiktif terkait Nabi

Muhammad saw.?

C. Batasan Masalah

Dalam usaha menghindari ketidakfokusan pembahasan, maka
penulis membatasi pembahasan dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya

terfokus pada ayat-ayat yang diduga kontradiksi berkaitan dengan Nabi
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saw. Ayat-ayat yang berkaitan dengan Nabi lainnya, atau yang berkaitan
dengan syariat, hukum, sosial, budaya dan lainnya, tidak akan diangkat di
dalam pembahasan kecuali adanya masalah urgensi yang mengiringi,

misalnya dijadikan sebagai contoh, perbandingan atau semacamnya.
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah Alquran mengandung kontradiksi terkait
ayat-ayat yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw.

2. Untuk mengetahui pandangan para mufasir terhadap ayat-ayat terkait.

3. Untuk mengetahui hasil dan kesimpulan yang diutarakan oleh peneliti
dalam penyelesaian masalah dugaan kontradiksi ayat-ayat terkait Nabi

Muhammad saw.

. Manfaat Penelitian

Setiap penilitian yang dilakukan, pada dasarnya, bertujuan untuk
memberikan manfaat, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para

pembaca. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat teoritis

Menambah khazanah berfikir dalam bidang tafsir dan
memberikan wawasan tentang ilmu Alquran, terlebih yang berkaitan
dengan teori penyelesaian atas dugaan kontradiksi ayat-ayat Alquran

yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw.

2. Manfaat secara praktis
a. Dapat memberikan pemahaman kepada umat Islam bahwa Allah
swt. benar-benar menjamin dan memelihara Alquran dari
kesalahan, serta menjelaskan bahwa tidak adanya kontradiksi ayat

dalam Alquran secara muthlak.
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b. Dapat menjadi acuan bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian

lebih lanjut dimasa yang akan datang.

F. Metode Penelitian

Adapun metodelogi penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan (Library Research).

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yang dikumpulakan

dari literature-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data

Adapun yang menjadi sumber (dominan) penulisan penelitian

tesis ini sebagai berikut:

IS

- 0 o o

Tafsir Al-Jami‘ al-Bayan, Tbnu Jarir at-Tabari
Tafsir Mafatih al-Gaib, Fakhru al-Razi

Tafsir Zad al-Masir, Ibnu al-Jauzi

Tafsir Al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, Al-Qurtubi
Tafsir Fath al-Qadir, Asy-Syaukani

Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim, Tbnu Kasir

Tafsir Adwa’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an Bi al-Qur’an,
Muhammad Amin asy-Syanqiti

Tafsir Al-Kasysyaf, Az-Zamakhsyari

Tafsir Al-Muharrir al-Wajiz, Ibnu ‘Atiyyah
Tafsir Ma ‘alim at-Tanzil, Al-Bagawi

G. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami hal-hal yang berkaitan

dengan penelitian ini, maka penulis member defenisi perasional sebagai

berikut:
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L.

Reinterpretasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Reinterpretasi
adalah gabungan dua suku kata yaitu re dan interpretasi. Kata “Re”
artinya kembali sedangkan kata “interpretasi” artinya berkisar antara
pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoretis terhadap sesuatu
dan tafsiran. Dengan demikian reinterpretasi maknanya adalah
penafsiran ulang atau pengkajian ulang terhadap suatu masalah.'*

Kontradiktif.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kontradiktif
adalah bentuk adjektif (sifat) dari kata kontradiksi yang berarti
pertentangan antara dua hal yang sangat berlawanan atau
bertolakbelakang."> Istilah ini dalam bahasa arab disebut dengan
ta ‘arud atau ikhtilaf. Sebagian ahli ushul menyamakan antara fa ‘arud
dengan tanaqud, yaitu pertentangan antara dua nash (dalil), salah
satunya menetapkan dan yang lainnya menafikan pada satu objek yang

sama, pada waktu yang sama dan memiliki kekuatan yang sama.'¢

Dalam kata lain, kontradiksi adalah keadaan yang tidak dapat
berkumpul dua hal yang bertolak belakang dalam satu hal
permasalahan, tidak dapat sama-sama benar pada waktu yang sama

dan dalam pengertian yang sama.'’

Adapun yang dimaksud kontradiktif dalam permasalahan ini
adalah pertentangan ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan Nabi
Muhammad saw. dan pertentangan tersebut berada pada tataran
lahiriyah atau berputar pada perbedaan esensitas dari beberapa nash

yang diduga kontradiktif tersebut, selain itu juga berpotensi untuk

14Departemen Pendidikan Nasional, KBBI Pusat Bahasa - edisi keempat, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2012), cet 11, h. 1156.

15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 591.

'At-Tahanawi, Kasysyaf Istilahat al-Funiin Wa al-‘Uliim, (Kairo: Maktabah an-Nahdah,
tt.), jilid I, h. 473

Yhttp://artikata.com/arti-336140-kontradiksi.html
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4.

dapat diselesaikan dengan baik melalui metode ta 'wil maupun taqdir

ayat.
Ayat
Dalam literatur bahasa, kata ayat memiliki beberapa makna, yaitu:

a. Alamat atau tanda.

b. Beberapa kalimat yang merupakan bagian surat dalam kitab suci
Alquran.

c. Beberapa kalimat yang merupakan kesatuan maksud sebagai

bagian pasal dalam undang-undang.'®

Adapun makna ayat yang dimaksudkan oleh peneliti dalam
permasalahan ini adalah makna ayat pada nomor 2, yaitu merupakan

bagian surat dalam kitab suci Alquran.
Nabi Muhammad

Nabi Muhammad adalah nabi terakhir yang diutus oleh Allah
swt. Kepada umat Islam. Beliau dilahirkan dalam keluarga bani
Hasyim di Mekah pada hari senin, tanggal 12 Rabi’ul Awwal, pada
Tahun Gajah. Dinamakan demikian karena pada tahun itu pasukan
Abrahah, gubernur kerajaan Habsyi (Ethiopia), dengan menunggang
gajah menyerang Kota Mekah untuk menghancurkan Ka’bah pada
tanggal 20 atau 22 bulan April tahun 571 M. Ini berdasarkan penelitian
ulama terkenal, Muhammad Sulaiman Al-Manshurfury dan peneliti

astronomi, Mahmud Pasha."’

Nabi Muhammad lahir dari keluarga terhormat yang relatif
miskin. Ayahnya bernama Abdullah anak Abdul Muthalib, seorang
kepala suku Quraisy yang besar pengaruhnya. Ibunya adalah Aminah
binti Wahab dari bani Zuhrah. Muhammad saw. lahir dalam keadaan

®http://kbbi.web.id/ayat
19Nayla Putri dkk, Sirah Nabawiyah. (Bandung: CV. Pustaka Islamika, 2008), h. 71.
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yatim karena ayahnya meninggal dunia pada saat Aminah

mengandungnya pada usia tiga bulan.”’

Adapun nasab Nabi Muhammad saw. adalah: Muhammad bin
Abdullah bin Abdul Mutalib bin Hasyim bin ‘Abdul Manaf bin Qusyai
bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luai bin Galib bin Fihr bin Malik
bin Nadr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin
Mudar bin Nizar bin Ma‘ad bin ‘Adnan.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab,
masing-masing bab terdiri atas beberapa sub-bab permasalahan, yaitu

sebagai berikut:

Bab pertama: berisi pendahuluan, merupakan gambaran umum
secara global namun intergral komprehensif dengan memuat: latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

metode penelitian, penjelasan istilah dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi: sejarah hidup singkat Nabi Muhammad saw.,
pengertian fa ‘arud (kontradiksi), contoh dan logika kontradiksi, kumpulan
ayat yang diduga kontradiski terkait Nabi Muhammad saw.

Bab ketiga berisi: ayat-ayat yang diduga kontradiktif, penjelasan
kontradiksi ayat, pendapat para mufassirin tentang penyelesaian
permasalahan terhadap ayat, munaqgasyah antara pendapat mufassirin,
penyelesaian dugaan kontradiksi ayat dan hasil (jawaban) pendapat

peneliti terhadap dugaan kontradiksi terhadap ayat.

Bab keempat berisi: kesimpulan dan saran.

PMuhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: Litera Antarnusa,
1990, cet. 12), h. 49.
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BAB 11

SEJARAH NABI MUHAMMAD SAW., PENGERTIAN KONTRADIKSI
DAN KUMPULAN AYAT-AYAT YANG DIDUGA KONTRADIKTIF

BERKAITAN DENGAN NABI MUHAMMAD SAW.

A. Sejarah Singkat Kehidupan Nabi Muhammad saw.

1.

Kelahiran Nabi Muhammad saw.

Sekitar tahun 570 M., Mekah adalah sebuah kota yang sangat
penting dan terkenal di antara kota-kota di negeri Arab, baik karena
tradisinya ataupun karena letaknya. Kota ini dilalui jalur perdagangan
yang ramai menghubungkan Yaman di Selatan dan Syria di Utara.
Keberadaan Ka‘bah di tengah kota menjadikan Mekah sebagai pusat
keagamaan Arab. Di dalamnya terdapat 360 berhala, mengelilingi
berhala utama, Hubal. Mekah kelihatan makmur dan kuat. Agama dan
masyarakat Arab pada masa itu mencerminkan realitas kesukuan

masyarakat jazirah Arab dengan luas satu juta mil persegi.”'

Nabi Muhammad dilahirkan dalam keluarga bani Hasyim di
Mekah pada hari Senin, tanggal 9 Rabi‘ul Awwal, pada permulaan
tahun dari Peristiwa Gajah. Maka tahun itu dikenal dengan Tahun
Gajah. Dinamakan demikian karena pada tahun itu pasukan Abrahah,
gubernur kerajaan Habsyi (Ethiopia), dengan menunggang gajah
menyerang Kota Mekah untuk menghancurkan Ka’bah.*> Bertepatan
dengan tanggal 20 atau 22 bulan April tahun 571 M. Ini berdasarkan
penelitian ulama terkenal, Muhammad Sulaiman al-Mansurfiiry dan

peneliti astronomi, Mahmud Pasha.

2'Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h.

9

*“Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hldup Muhammad (Jakarta: litera Antarnusa,

1990), h. 49

23Nayla Putri dkk, Sirah Nabawiyah. (Bandung: CV. Pustaka Islamika, 2008), h. 71.

12
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Nabi Muhammad adalah anggota Bani Hasyim, suatu kabilah
yang kurang berkuasa dalam suku Quraisy. Kabilah ini memegang
jabatan sigayah. Nabi Muhammad lahir dari keluarga terhormat yang
relatif miskin. Ayahnya bernama Abdullah anak Abdul Muthalib,
seorang kepala suku Quraisy yang besar pengaruhnya. Ibunya adalah
Aminah binti Wahab dari bani Zuhrah. Muhammad saw. Nabi terakhir
ini dilahirkan dalam keadaan yatim karena ayahnya meninggal dunia

tiga bulan setelah dia menikahi Aminah.**

Nasab Nabi Muhammad saw. adalah: Muhammad saw. bin
Abdullah bin Abdul Mutalib bin Hasyim bin ‘Abdul Manaf bin Qusyai
bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luai bin Galib bin Fihr bin Malik
bin Nadr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin
Mudar bin Nizar bin Ma‘ad bin ‘Adnan.

Ramalan tentang kedatangan atau kelahiran Nabi Muhammad
saw. dapat ditemukan dalam kitab-kitab suci terdahulu. Alquran
dengan tegas menyatakan bahwa kelahiran Nabi Muhammad saw.
telah diramalkan oleh setiap nabi terdahulu, yang melalui mereka
perjanjian telah dibuat dengan umat mereka masing-masing bahwa
mereka harus menerima atas kerasulan Muhammad saw.

nanti.”> Sebagaimana firman Allah swt. dalam Alquran:

Aaal (33hah U5l A&ela 2 ALEa i (e i L (0l (9 2 33T s
iy 155208 8 WA 8 (o tal 03 e 223l 17, Al 08 48,at 4y B’

20(81) Ol (e 8
“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi:
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan

Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: Litera Antarnusa,
1990, cet. 12), h. 49; Ahmad Jamil, dkk, Sejarah Kebudayaan Islam, (Semarang: CV. Toha,

2010), h. 13

»Abdul Hameed Siddiqui, The Life Muhammad, (Delhi: Righway Publication, 2001), h.

64.

%Q.S. Ali ‘Imran: 81
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hikmah  kemudian datang kepadamu  seorang Rasul yang
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya”. Allah berfirman:
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang
demikian itu?” mereka menjawab: “Kami mengakui”. Allah
berfirman: “Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku

menjadi saksi (pula) bersama kamu”.

Sejumlah penulis besar tentang Sirah dan para pakar hadis
telah banyak meriwayatkan peristiwa-peristiwa di luar kebiasaan, yang
muncul pada saat kelahiran Nabi Muhammad saw. Peristiwa-peristiwa
di luar daya nalar manusia, yang mengarah kepada dimulainya era baru
bagi alam dan kehidupan manusia, dalam hal agama dan moral. Di
antara peristiwa-peristiwa tersebut adalah singgasana Kisra yang
bergoyang-goyang hingga menimbulkan bunyi serta menyebabkan
jatuh empat belas balkonnya, surutnya danau Sawa, padamnya api
sembahan orang-orang Persia yang belum pernah padam sejak seribu

tahun lalu.?’

Pada saat Muhammad berusia enam tahun, Ibunya Aminah
binti Wahhab mengajaknya ke Yasrib (Madinah) untuk mengunjungi
keluarganya serta mengunjungi makam ayahnya. Namun dalam
perjalanan pulang, Ibunya jatuh sakit. Setelah beberapa hari, Aminah
meninggal dunia di Abwa’ yang terletak tidak jauh dari Yasrib, dan
dikuburkan di sana. Setelah ibunya meninggal, Muhammad dijaga oleh
kakeknya, ‘Abd al-Mutalib. Setelah kakeknya meninggal, ia dijaga
oleh pamannya, Abu Talib. Ketika inilah ia diminta menggembala
kambing-kambingnya disekitar Mekah dan kerap menemani pamannya
dalam urusan dagangnya ke negeri Syam (Suriah,

Libanon dan Palestina).

7TJa‘far al-Barzanji, 4I-Maulid al-Nabawi, (Jakarta: Maktabah Sa‘diyyah, tt.), h. 16.
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2. Tanda-tanda Kenabian

Sejak  kecil Muhammad saw. telah ~memperlihatkan
keistimewaan yang sangat luar biasa. Usia 5 bulan ia sudah pandai
berjalan, usia 9 bulan ia sudah mampu berbicara. Pada usia 2 tahun ia
sudah bisa dilepas bersama anak-anak Halimah (Ibu susu Nabi Saw.)
yang lain untuk menggembala kambing. Saat itulah ia berhenti
menyusu dan karenanya harus dikembalikan lagi pada ibunya. Dengan
berat hati Halimah terpaksa mengembalikan anak asuhnya yang telah
membawa berkah itu, sementara Aminah sangat senang melihat
anaknya kembali dalam keadaan sehat dan segar.

Namun tak lama setelah itu Muhammad saw. kembali diasuh
oleh Halimah karena terjadi wabah penyakit di kota Mekah. Dalam
masa asuhannya kali ini, baik Halimah maupun anak-anaknya sering
menemukan keajaiban di sekitar diri Muhammad saw. Anak-anak
Halimah sering mendengar suara yang memberi salam kepada
Muhammad saw. “Assalamu ‘Alaika ya Muhammad” padahal mereka
tidak melihat ada orang di situ.

Dalam kesempatan lain, Dimrah, anak Halimah, berlari-lari
sambil menangis dan mengadukan bahwa ada dua orang bertubuh
besar-besar dan berpakaian putih menangkap Muhammad saw.
Halimah bergegas menyusul Muhammad saw. Saat ditanyai,
Muhammad Saw menjawab, “Ada 2 malaikat turun dari langit.
Mereka memberikan salam kepadaku, membaringkanku, membuka
bajuku, membelah dadaku, membasuhnya dengan air yang mereka
bawa, lalu menutup kembali dadaku tanpa aku merasa sakit”.
Halimah sangat gembira melihat keajaiban-keajaiban pada diri
Muhammad saw., namun karena kondisi ekonomi keluarganya yang
semakin melemah, ia terpaksa mengembalikan Muhammad saw. yang

saat itu berusia 4 tahun, kepada ibu kandungnya di Mekah.
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Dalam usia 6 tahun, Nabi Muhammad saw. telah menjadi
yatim-piatu. Aminah meninggal karena sakit sepulangnya ia mengajak
Muhammad saw. berziarah ke makam ayahnya. Setelah kematian
Aminah, Abdul Muthallib mengambil alih tanggung jawab merawat
Muhammad saw. Namun kemudian ‘Abdul Mutalib pun meninggal,
dan tanggungjawab pemeliharaan Muhammad saw. beralih pada
pamannya, Abt Talib.

Ketika berusia 12 tahun, Abu Talib mengabulkan permintaan
Muhammad Sw. untuk ikut serta dalam kafilahnya ketika ia memimpin
rombongan ke Syam (Suriah). Usia 12 tahun sebenarnya masih terlalu
muda untuk ikut dalam perjalanan seperti itu, namun dalam perjalanan
ini kembali terjadi keajaiban yang merupakan tanda-tanda kenabian
Muhammad saw. Segumpal awan terus menaungi Muhammad saw.
sehingga panas terik yang membakar kulit tidak dirasakan olehnya.
Awan itu seolah mengikuti gerak kafilah rombongan Muhammad saw.
Bila mereka berhenti, awan itu pun ikut berhenti. Kejadian ini menarik
perhatian seorang pendeta Kristen bernama Buhaira’ yang
memperhatikan dari atas biaranya di Busra. la menguasai betul isi
kitab Taurat dan Injil. Hatinya bergetar melihat dalam kafilah itu
terdapat seorang anak yang terang benderang sedang mengendarai
unta. Anak itulah yang terlindung dari sorotan sinar matahari oleh
segumpal awan di atas kepalanya. “Inilah Roh Kebenaran yang
dijanjikan itu”, pikirnya. Pendeta itu pun berjalan menyongsong iring-
iringan kafilah itu dan mengundang mereka dalam suatu perjamuan
makan. Setelah berbincang-bincang dengan Abiai Talib dan Muhammad
saw. sendiri. la semakin yakin bahwa anak yang bernama Muhammad
adalah calon nabi yang ditunjuk oleh Allah Swt. Keyakinan ini
dipertegas lagi oleh kenyataan bahwa di belakang bahu Muhammad
saw. terdapat sebuah tanda kenabian. Saat akan berpisah dengan para
tamunya, pendeta Buhairah berpesan pada Abt Talib, “Saya berharap

Tuan berhati-hati menjaganya. Saya yakin dialah nabi akhir zaman


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary

- use period has ended.
Thank you for using

t CO m p I ete PDF Complete. 17

Click Here to upgr

Unlimited Pages

yang telah ditunggu-tunggu oleh seluruh umat manusia. Usahakan
agar hal ini jangan diketahui oleh orang-orang Yahiidi. Mereka telah
membunuh nabi-nabi sebelumnya. Saya tidak mengada-ada, apa yang
saya terangkan itu berdasarkan apa yang saya ketahui dari kitab
Taurat dan Injil. Semoga tuan-tuan selamat dalam perjalanan”. Apa
yang dikatakan oleh pendeta Kristen itu membuat Abt Talib segera
mempercepat urusannya di Suriah dan segera pulang ke Mekah.

Pada usia 20 tahun, Muhammad saw. mendirikan Hilful-Fudiil,
suatu lembaga yang bertujuan membantu orang-orang miskin dan
teraniaya. Saat itu di Mekah memang sedang kacau akibat perselisihan
yang terjadi antara suku Quraisy dengan suku Hawdazin. Melalui
Hilful-Fudiil inilah sifat-sifat kepemimpinan Muhammad saw. mulai
tampak. Karena aktivitasnya dalam lembaga ini, disamping ikut
membantu pamannya berdagang, namanya semakin terkenal sebagai
orang yang terpercaya. Relasi dagangnya semakin meluas karena berita
kejujurannya segera tersiar dari mulut ke mulut, sehingga ia mendapat

gelar Al-Amin, yang artinya orang yang terpercaya.”®

3. Masa Remaja Nabi Muhammad saw.

Diriwayatkan bahwa ketika berusia dua belas tahun,
Muhammad saw. menyertai pamannya Abiu Talib dalam berdagang
menuju Suriah, kemudian beliau berjumpa dengan seorang pendeta,
yang dalam berbagai riwayat disebutkan bernama Buhaira’. Meskipun
beliau merupakan satu-satunya nabi dalam sejarah yang kisah
hidupnya dikenal luas, masa-masa awal kehidupan Muhammad saw.

tidak banyak diketahui.*’

*NMbnu Hisyam, Sirah al-Nabi Muhammad saw. (Kairo: Matba‘ah al-Madaniy, tth.), jilid
1, h. 127

*Philip K. Hitti, History Of The Arabs, diterjemahkan R. Cecep Lukman Yasin, Karya
(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2008), h. 140.
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Muhammad saw. besar bersama kehidupan suku Quraisy
Mekah, dan hari-hari yang dilaluinya penuh dengan pengalaman yang
sangat berharga. Dengan kelembutan, kehalusan budi dan kejujuran
beliau maka orang Quraisy Mekah memberi gelar kepada beliau

dengan Al-Amin yang artinya orang yang dapat dipercaya.

Pada masa mudanya, beliau telah menjadi pengusaha sukses
dan hidup berkecukupan dari hasil usahanya. Kemudian pada usia 25
tahun, beliau menikah dengan pemodal besar Arab dan janda kaya

Mekah, Khadijah binti Khuwailid yang telah berusia 40 tahun.

Adapun isteri-isteri Nabi Muhammad saw. berjumlah sebelas

orang, yaitu:

1) Khadijah binti Khuwailid

2) Saudah binti jam’ah

3) ‘Aisyah binti Abu Bakar ra.

4) Hafsah binti ‘Umar ra.

5) Hindun Ummu Salamah binti Abti Umayyah
6) Ramlah Ummu Habibah binti Abii Sufyan
7) Zainab binti Jahsyin

8) Zainab binti Khuzaimah

9) Maimunah binti al-Har$ al-Hilaliyyah

10) Juwairiyyah binti al-Haris$

11) Safiyyah binti Huyay

Dari kesebelas isteri Nabi saw. ini yang wafat saat beliau masih
hidup ada dua orang yaitu Khadijjah dan Zainab binti Khuzaimah,
sedangkan isteri Nabi saw. yang sembilan orang masih hidup saat Nabi
saw. wafat. Isteri Nabi saw. yang tersebut disebut dengan Ummu al-
Mu’minin artinya ibu orang-orang beriman. Mereka banyak menolong

penyebaran agama Islam di kalangan kaum ibu.
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Nabi Muhammad saw. mempunyai tujuh orang anak, tiga laki-

laki dan empat perempuan yaitu :

1) Qasim

2) ‘Abdullah

3) Zainab

4) Fatimah

5) Ummu Kul$um
6) Rugayyah

7) Ibrahim

Ibu anak-anak Nabi saw. itu semuanya dari isteri nabi
Khadijah, kecuali Ibrahim, yang ibunya adalah Mariyah al-Qibtiyyah
(seorang hamba perempuan yang dihadiahkan oleh seorang pembesar
Mesir kepada Nabi Saw.). Anak-anak Nabi saw. tersebut wafat pada
saat Nabi saw. masih hidup, kecuali Fatimah yang wafat beberapa

bulan setelah Nabi saw. wafat.*°

Diriwayatkan tatkala Nabi saw. akan wafat beliau membisikkan
kepada Fatimah r.a. bahwa beliau akan berpulang ke hadirat Allah
swt., dan mendengar itu Fatimah menangis dengan sedih, dan beberapa
saat setelah itu Nabi saw. membisikan lagi sesuatu kepada Fatimah
r.a., mendengar bisikan yang kedua ini Fatimah ra tersenyum, ternyata
bisikan bahwa dikabarkan bahwa setelah Nabi saw. wafat tidak ada
orang yang pertama meninggal kecuali Fatimah r.a., sungguh mulia
Fatimah tersenyum walau mendengar kabar yang tentang wafat nya
diri beliau, tapi semua tertutup karena cinta yang mendalam kepada

sang ayah tercinta.

Pada wusia 30 tahunan, sebagai tanda kecerdasan dan

bijaksanaan Nabi Muhammad saw., beliau mampu mendamaikan

**Muhammad Arsyad Thalib Lubis, Risalah Pelajaran Tarikh Riwayat Nabi Muhammad
SAW, (Kandangan : Toko Buku Sahabat, 1 Muharam 1371 H/2 Oktober 1951 M), h. 43.
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perselisihan kecil yang muncul di tengah-tengah suku Quraisy yang
sedang melakukan renovasi Ka‘bah. Mereka mempersoalkan siapa
yang paling berhak menempatkan posisi Hajar al-Aswad di Ka‘bah.
Beliau membagi tugas kepada mereka dengan teknik dan strategi yang

sangat adil dan melegakan hati mereka.”'

4. Masa Awal Kerasulan Nabi Muhammad saw.

Menjelang usianya yang keempat puluh, Nabi Muhammad saw.
terbiasa memisahkan diri dari pergaulan masyarakat umum, untuk
berkontemplasi di Gua Hira’, beberapa kilometer di Utara Mekah. Di
gua tersebut, nabi mula-mula hanya berjam-jam saja, kemudian
berhari-hari bertatakur. Pada tanggal 17 Ramadhan tahun 611 M.,
Muhammad saw. mendapatkan wahyu pertama dari Allah melalui

Malaikat Jibril.

Pada saat beliau tidur di gua Hira’, tiba-tiba beliau terbangun,
dalam ketakutan yang luar biasa, seluruh tubuhnya, seluruh tubuh zahir
batinnya dicengkeram oleh sebuah kekuatan yang sangat besar, seolah-
olah seorang malaikat telah mencengkeram beliau dalam pelukan yang
menakutkan yang seakan mencabut kehidupan dan nafas darinya.
Ketika beliau berbaring di sana, remuk redam, beliau mendengar
perintah, “Bacalah!” beliau tidak dapat melakukan ini beliau bukan
penyair terdidik, bukan peramal, bukan penyair dengan seribu kalimat
yang tersusun dengan baik yang siap dibibir beliau. Ketika itu beliau
protes bahwa beliau buta huruf, malaikat itu merangkulnya lagi dengan
kekuatan yang begitu rupa, hingga turunlah ayat yang pertama yaitu
ayat 1 sampai 5 dalam surat Al-‘Alaq.*

*'Ajid Thahir, Kehidupan Umat Islam Pada Masa Rasulullah Saw, (Bandung: Pustaka
Setia, 2004), h. 62.
*Barnaby Rogerson, Biografi Muhammad, (Yogyakarta: Diglossia, 2007), h. 94
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de o (3) a,S0 5 (2) e e LA (1) B2 2
(5) i e sy Iote (4) A,

1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Nabi Muhammad saw. merasa ketakutan karena belum pernah
mendengar dan mengalaminya. Dengan turunnya wahyu yang pertama
itu, berarti Muhammad saw. telah dipilih Allah swt. sebagai nabi.
Dalam wahyu pertama ini, dia belum diperintahkan untuk menyeru

manusia kepada suatu agama.

Peristiwa turunnya wahyu itu menandakan telah diangkatnya
Muhammad saw. sebagai seorang nabi penerima wahyu di tanah Arab.
Malam terjadinya peristiwa itu kemudian dikenal sebagai “Malam
Penuh Keagungan” (Lailah al-Qadar), dan menurut sebagian riwayat
terjadi menjelang akhir bulan Ramadhan. Setelah wahyu pertama
turun, yang menandai masa awal kenabian, berlangsung masa
kekosongan, atau masa jeda (fatrah). Ketika hati Nabi Muhammad
saw. diliputi kegelisahan yang sangat dan merasakan beban emosi
yang menghimpit, dia pulang ke rumah dengan perasaan waswas, dan
meminta istrinya untuk menyelimutinya. Saat itulah turun wahyu yang

kedua yang berbunyi:
B2) il (1) Rl el

“(1) Wahai kau yang berselimut, (2) Bangkit dan berilah peringatan!”

3Q.S Al-Muddassir/74:1-2.
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5. Masa Pertengahan Kerasulan Nabi Muhammad saw.

Setelah beberapa lama dakwah Nabi Muhammad saw. tersebut
dilaksanakan secara individual, turunlah perintah agar nabi
menjalankan dakwah secara terbuka. Mula-mula beliau mengundang
dan menyeru kerabat karibnya dan Bani ‘Abdul Mutalib. Beliau
mengatakan di tengah-tengah mereka, “Saya tidak melihat seorang
pun di kalangan Arab yang dapat membawa sesuatu ke tengah-tengah
mereka lebih baik dari apa yang saya bawa kepada kalian.
Kubawakan kepada kalian dunia dan akhirat yang terbaik. Tuhan
memerintahkan saya mengajak kalian semua. Siapakah di antara
kalian yang mau mendukung saya dalam hal ini?”. Mereka semua

menolak kecuali ‘Ali bin Ab1 Talib.

Pada permulaan dakwah ini orang yang pertama-tama
menerima dakwah Nabi saw. yaitu dengan masuk Islam adalah, dari
pihak laki-laki dewasa adalah Abii Bakar as-Siddiq, dari pihak
perempuan adalah istri Nabi saw. yaitu Khadijah, dan dari pihak anak-
anak adalah ‘Ali bin Abi Talib r.a.

Dalam memulai dakwah, Nabi saw. banyak mendapat halangan
dari pihak kafir Quraisy Mekah dan berbagai bujuk rayu yang
dilakukan kaum Quraisy untuk menghentikan dakwah Nabi saw.
Tindakan-tindakan kekerasan secara fisik yang sebelumnya sudah
dilakukan semakin ditingkatkan. Kekejaman yang dilakukan oleh
penduduk Mekah terhadap kaum muslimin mendorong Nabi
Muhammad saw. untuk mengungsikan sahabat-sahabatnya ke luar
Mekah. Pada tahun kelima kerasulannya, Nabi saw. menetapkan

Habsyah (Ethiopia) sebagi negeri tempat pengungsian.

Orang-orang Quraisy berusaha untuk menghalangi Nabi saw.

dan pengikutnya hijrah ke Habsyah, termasuk
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membujuk Najasyi (Raja) agar menolak kehadiran umat Islam di sana.
Bahkan, di tengah meningkatnya kekejaman itu, dua orang Quraisy
masuk Islam, Hamzah dan ‘Umar bin Khattab. Dengan masuk

Islamnya dua tokoh besar ini posisi Islam semakin kuat.

Tatkala banyaknya tekanan dari berbagai pihak, Nabi saw.
mengalami kesedihan yang mendalam yaitu wafatnya paman Nabi
saw. Abtu Talib sebagai pelindung dan istri tercinta yang setia
menemani hari-hari beliau yaitu Khadijah binti Khuwailid, sehingga
Allah swt. menghibur hati Rasulullah saw. dengan terjadinya Isra’ dan
Mi‘rajnya Nabi Muhammad saw.. Diriwayatkan pada suatu malam
ketika Nabi saw. ada di Masjid al-Haram di Mekah, datanglah Jibril
a.s. beserta malaikat yang lain, lalu dibawanya Nabi saw. dengan
mengendarai Buraq ke Masjid al-Aqgsa di negeri Syam, kemudian Nabi
saw. dinaikkan ke langit untuk diperlihatkan kepada Nabi saw. tanda-
tanda kebesaran dan kekayaan Allah swt. Pada malam itu juga Nabi
saw. kembali ke negeri Mekkah. Perjalanan dari Masjid al-Haram ke
Masjid al-Aqgsa dinamakan Isra’, dan dinaikkannya Nabi saw. dari
Masjid al-Aqgsa ke langit disebut Mi‘raj. Pada malam inilah mulai di

wajibkan Salat Fardu 5 kali dalam sehari.**

Setelah peristiwa Isra’ dan Mi’raj, suatu perkembangan besar
bagi kemajuan dakwah Islam muncul. Perkembangan itu di antaranya
datang dari sejumlah penduduk Yasrib yang berhaji ke Mekah. Mereka
yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj masuk Islam dalam tiga
gelombang. Gelombang pertama pada tahun kesepuluh kenabian,
beberapa orang Khazraj menemui Muhammad saw. untuk masuk
Islam, dan mengharapkan agar ajaran Islam dapat mendamaikan
permusuhan suku Aus dan Khazraj. Gelombang kedua pada tahun

keduabelas kenabian, delegasi Yasrib terdiri dari sepuluh orang

*Muhammad Arsyad Thalib Lubis, Risalah Pelajaran Tarikh Riwayat Nabi Muhammad
saw., h. 20.
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Khazraj dan dua orang Aus serta seorang wanita menemui
Muhammad saw. di tempat bernama ‘Aqabah. Mereka menyatakan
ikrar kesetiaan. lkrar ini dinamakan dengan perjanjian ‘Aqgabah
Pertama. Sedangkan gelombang ketiga, pada musim haji berikutnya,
jama‘ah haji yang datang dari Yasrib berjumlah 73 orang, mereka
meminta Muhammad saw. dan Muslimin Mekah agar berkenan pindah
ke Yasrib. Mereka berjanji akan membelanya dari segala ancaman.

Perjanjian ini dinamakan dengan perjanjian ‘Aqabah kedua.

Dalam perjalanan ke Yasrib Nabi saw. ditemani oleh Abu
Bakar as-Siddiq. Ketika di Quba’, sebuah desa yang jaraknya sekitar
lima kilometer dari Yasrib, Nabi saw. istirahat beberapa hari dan
menginap di rumah Kalsum bin Hindun. Di halaman rumah ini Nabi
saw. membangun sebuah masjid. Masjid ini adalah masjid pertama
yang dibangun Nabi saw. sebagai pusat peribadatan. Tak lama
kemudian, ‘Ali bin Abi Talib menyusul Nabi saw., setelah

menyelesaikan segala urusan di Mekah.

Penduduk Yasrib menyambut Nabi saw. dan kedua sahabatnya
dengan penuh kegembiraan. Sejak itu, sebagai penghormatan terhadap
Nabi saw., nama kota Yasrib diubah menjadi Madinatun Nabi (Kota
Nabi) atau sering disebut Madinah al-Munawwarah (Kota yang

bercahaya), karena dari sanalah sinar Islam memancar keseluruh dunia.

Kejadian itu disebut dengan “hijrah” bukan berarti sebuah
pelarian, tetapi merupakan rencana perpindahan yang telah
dipertimbangkan secara seksama selama sekitar dua tahun sebelumnya.
Tujuh belas tahun kemudian, Khalifah ‘Umar bin Khattab menetapkan
saat terjadinya peristiwa hijrah sebagai awal tahun Islam, atau biasa

disebut dengan tahun qamariyah.
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6. Pembentukan Negara Madinah

Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah pada tahun 622
Masehi, Sejak kepindahan itulah tahun hijiriyah terbentuk. Pada
mulanya, kota itu bernama Yasrib. Setelah Nabi Muhammad tiba,
nama kota Yasrib dirubah menjadi Madiatun Nabi (Kota Nabi) atau
sering pula disebut Madinah al-Munawwarah (kota yang bercahaya),
karena dari sanalah sinar islam memancarkan ke seluruh dunia.

Di Madinah, @ Nabi Muhammad saw. diangkat sebagai
pemimpin. Tidak hanya memimpin dalam hal agama, namun juga
dalam hal tata tertib kemasyarakatan yang ada, seperti dalam hal
menerapkan dasar dasar kehidupan yang menjadi pengokohan
persatuan umat Islam dan non-mislim dalam pembentukan negara
Madinah:

1) Membangun Masjid
Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga digunakan untuk
mempersatukan kaum muslimin dan mempererat jiwa mereka,
sebagai tempat musyawarah dan berunding masalah tata
kemasyarakatan, sebagai tempat untuk menimba ilmu dan juga
sebagai pusat pemerintahan Islam pada masa itu.
2) Mendamaikan Suku ‘Aus dan suku Khazraj
Sebelum Islam datang, antara suku Aus dan suku Khazraj
selalu terjadi perselisihan dan bersitegang bahkan tidak jarang
terjadi pertumpahan darah. Hal ini dipicu adanya pihak ke-tiga
yakni Yahiidi. Kedatangan Nabi Muhammad saw. memberikan
dampak positif pada kedua suku tersebut. Kedua suku tersebut
banyak memeluk agama Islam, sehingga semuanya telah terikat
pada tali keimanan. Meskipun mereka tidak bisa meninggalkan sisi
fanatisme kesukuan namun dalam jiwa mereka telah tertanam

bahwa semua manusia dalam pandangan Islam adalah sama,
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3)

4)

adapun yang membedakan derajat manusia di sisi Allah hanyalah

ketagwaan.

Ukhuwah Islamiyah

Nabi saw. berusaha mempersaudarakan antara kaum
Mubhajirin dan kaum Ansar, dengan demikian diharapkan setiap
Muslimin  merasa terikat dalam satu persaudaraan dan
kekeluargaan. Dan inilah bentuk baru ikatan persaudaraan yaitu
tidak berdasarkan pada ikatan darah melainkan atas dasar Agama.
Mendeklarasikan Piagam Madinah

Kota Madinah, selain ditempati orang-orang arab Islam,
juga terdapat golongan masyarakat Yahtudi dan orang arab masih
menganut agama nenek moyang mereka. Agar stabilitas mayarakat
dapat diwujudkan, Nabi saw. menawarkan deklarasi dengan
mereka. Deklarasi ini dikenal dengan “Piagam Madinah” yang
didasari pada prinsip keadilan dan kemanusiaan.*’

Deklarasi yang dicontohkan Nabi diimplentasikan dengan
meletakan ~ dasar  dasar  hubungan  penguasa  rakyat.
Memprioritaskan pendidikan akhlak, sehingga akhlak dalam
pembentukan masyarakat Madinah lebih menonjol.

Menurut Ibnu Hisyam, isi perjanjian tersebut antara lain
sebagai berikut :

Pengakuan atas hak pribadi keagamaan dan politik.

b. Kebebasan beragama terjamin untuk semua umat.

c. Kewajiban penduduk Madinah baik muslim atau non-muslim,
dalam hal moril maupun materil. Mereka harus saling bahu
membahu menangkis semua serangan terhadap kota mereka.

d. Nabi Muhammad saw. adalah pemimpin umum bagi penduduk
Madinah. Kepada beliaulah dibawa segala perkara atau
perselisihan yang besar untuk diselesaikan.

e. Meletakan dasar-dasar politik, ekonomi dan sosial.

Sbnu Hisyam, Sirah al-Nabi Muhammad saw., h, 301-303
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Ketika masyarakat Islam terbentuk, maka diperlukan dasar-
dasar yang kuat bagi masyarakat yang baru. Oleh karena itu ayat ayat
Alquran yang diturunkan di Madinah ditujukan kepada pembinaan
hukum. Ayat-ayat tersebut dijelaskan oleh Nabi saw. melalui lisan,
sehingga Alquran dan Hadis menjadi dua pedoman dasar hukum. Dua
sumber hukum Islam tersebut menjelaskan suatu sistem dibidang
politik yaitu sistem musyawarah, untuk bidang ekonomi dititikberatkan
pada jaminan keadilan sosial, serta dalam bidang kemyarakatan,
diletakan pula dasar-dasar persamaan derajat antara masyarakat
(manusia), dengan menekan bahwa yang menentukan derajat manusia

adalah ketaqwaan.

7. Wafat Nabi Muhammad saw.

Pada tahun ke-10 Hijriah, Nabi menunaikan ibadah haji. Beliau
berangkat ke Mekah pada 28 Zulga‘dah, setelah menunjuk Abu
Dujanah sebagai wakilnya di Madinah. Pada tanggal 4 Zulhijah, Nabi
saw. tiba di Mekah. Beliau langsung masuk ke Masjidil Haram melalui

pintu Bani1 Syaibah serta melakukan tawaf dan sa‘i.

Pada 8 Zulhijjah, Nabi berangkat ke Mina dan tinggal di sana
hingga terbit fajar. Pada pagi hari 9 Zulhijah, Nabi berangkat ke
‘Arafah dengan diikuti oleh sekitar 100.000 jema‘ah. Pada ibadah haji

wada’ ini turun firman Allah Swt:
3618, LSy SO PR AT AV XL ZL\LST'?E;J\

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai

agamamu”.

3%Q.S. Al-Ma’idah/5:3
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Ayat ini diturunkan oleh Allah swt. sebagai tanda bahwa Allah
swt. telah menyempurnakan agama Islam kepada umat-Nya dan telah
mencukupkan nikmat-Nya. Perjalanan haji ini kemudian disebut haji
wada ‘ (haji perpisahan), karena beberapa bulan setelah ibadah haji itu
Nabi wafat.

Dua bulan setelah menunaikan ibadah haji wada‘, Nabi
menderita demam. Badannya mulai lemah. Meskipun demikian ia tetap
memimpin salat berjemaah. Namun setelah merasa sangat lemah, ia
menunjuk Abu Bakar menjadi penggantinya sebagai imam salat.
Setelah beberapa hari sakit, Nabi dipanggil oleh Allah swt. pada
tanggal 12 Rabiul awal 11 H atau 8 Juni 632 M. Nabi wafat dalam usia
63 tahun. Nabi Muhammad saw. wafat di rumah ‘Aisyah dan

menghembuskan nafas terakhir di pangkuan isterinya tersebut.

B. Kontradiktif
1. Pengertian Kontradiktif

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kontradiktif
adalah bentuk adjektif (sifat) dari kata kontradiksi yang berarti
pertentangan antara dua hal yang sangat berlawanan atau
bertolakbelakang.®” Istilah ini dalam bahasa arab disebut dengan
ta ‘arud atau ikhtilaf. Sebagian ahli ushul menyamakan antara ta ‘arudh
dengan tandqud, yaitu pertentangan antara dua nash (dalil), salah
satunya menetapkan dan yang lainnya menafikan pada satu objek yang

sama, pada waktu yang sama dan memiliki kekuatan yang sama.”®

. Contoh dan Logika Kontradiktif

Kontradiksi adalah dua hal yang tidak dapat sama-sama benar
pada waktu yang sama dan dalam pengertian yang sama. Seperti

sebuah pernyataan: Angga menganggap bahwa Ali kencing di celana.

37Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2002), h. 591.

*At-Tahanawi, Kasysyaf Istilahat al-Funiin Wa al-*Uliim, jilid 1, h. 473


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Click Here to up 3
Unlimited Pages an

Your complimentary
use period has ended.
Thank you for using

PDF Complete. 29

Tetapi Ali membantahnya. Kita perlu membaca terlebih dahulu kisah
yang dimaksud.

Kita dapat menyederhanakan dialog mereka dengan dua kalimat
berikut:

e Ali kencing di celana.

e Ali tidak kencing di celana.
Kedua keadaan di atas, tidak dapat sama-sama benar.

Kontradiksi tidak dapat sama-sama benar. Angga bilang iya,
sedangkan Ali bilang tidak. Kita tidak dapat menilai siapa dari mereka
yang benar, yang jelas kalau ternyata Angga benar, berarti Ali salah.
Sebaliknya, kalau Angga salah, pasti Ali benar. Hanya ada dua
kemungkinan, dan tidak mungkin keduanya sama-sama benar. Inilah

yang dimaksud dengan kontradiksi.

Kita harus memastikan bahwa mereka membicarakan hal yang
sama, pada waktu dan pengertian yang dimaksud dari kalimat yang
mereka permasalahkan: “Ali kencing di celana”. Seandainya kita tanya
kepada mereka mengenai waktu kejadiannya, dan mereka menjawab

seperti ini:

e Angga: Iya. Ali kencing di celana sekarang.
e Ali: Aku tidak kencing di celana kemarin.

Jika jawaban mereka seperti itu, maka ini bukan kontradiksi,
karena waktu yang dimaksud berbeda. Angga memaksudkan Ali
kencing sekarang, tetapi Ali memaksudkan tidak kencing kemarin.

Kedua kalimat ini sedang membicarakan kejadian yang berbeda.

Kita tidak mengetahui apakah mereka berkata benar atau tidak,
yang jelas keduanya masih mungkin sama-sama benar. Ketika Ali

mengatakan “aku tidak kencing di celana kemarin” dan ia tidak
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mengatakan apa-apa mengenai kejadian hari ini. Hal ini berarti masih

ada kemungkinan ia kencing di celana hari ini.
Tetapi kalau mereka memaksudkan waktu yang sama:

e Iya, Ali kencing di celana sekarang.

e Tidak, aku tidak kencing di celana sekarang.

Kita masih harus menguji satu aspek lagi, yaitu pengertiannya,
yaitu keadaan di atas dalam pengertian yang sama. Seandainya kita
tanya, apa yang mereka maksudkan mengenai “kencing di celana”.
Tentu saja Angga bermaksud mengatakan bahwa Ali kencing di
celananya sendiri. Kemudian Ali menyatakan pengertian yang berbeda,
Ali berkata: “aku tidak kencing di celana Anshor”. Keadaan ini sama
seperti pengandaian sebelumnya, pembicaraan ini mengacu pada
kejadian yang berbeda. Ketika Ali mengatakan “aku tidak kencing di
celana Anshor”, ia tidak mengatakan apa-apa mengenai ia kencing di
mana. Jadi masih ada kemungkinan ia kencing di celananya sendiri.
Jadi, kedua kalimat di atas masih bisa sama-sama benar. Tetapi, kalau

ternyata pengertian yang dimaksud sama:

e Angga: Ali kencing di celananya sendiri.

e Ali: Aku tidak kencing di celanaku sendiri.

Mereka tidak bisa sama-sama benar. Berarti kalimat-kalimat

tersebut kontradiksi.>’

*http://pak-ari.com/article/kontradiksi
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C. Kumpulan Ayat-ayat Kontradiktif Berkaitan dengan Nabi
Muhammad saw.

1. SDalal (kesesatan)

Firman Allah swt.:
AUPTI AR aalialiala
“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru”
Bertentangan dengan firman Allah Swt.
SUPOLIR L E A

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang sesat (bingung), lalu

Dia memberikan petunjuk”
2. Upah Penyampaian Risalah
Firman Allah swt.:
2 allalis L8 Mg Gl Daladle &L Y

“Katakanlah (Muhammad): Aku tidak meminta upah kepadamu
dalam menyampaikan (Alquran). Alquran itu tidak lain hanyalah

peringatan untuk seluruh ummat”.

Firman Allah swt.:
Sy ) 385 Ui e Y Dealle 280G (B

“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun

kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan

40,

Q.S. An-Najm/53:2
41Q.S. Ad-Duha/93:7
#Q.S. Al-An‘am/6:90
“Q.S. Al-Furqan/25:57
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(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang ingin mengambil jalan

kepada Tuhan-nya”.
Firman Allah swt.:
M e MLA U8 s ) bkl 8

“Katakanlah (Muhammad): “Upah apapun yang aku minta kepadamu,
maka itu untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah”.

Firman Allah swt.:
SR Gl Ly o) Deatle A80LTLL (B

“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun

padamu atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang

’

yang mengada-adakan”.
Bertentangan dengan:
Firman Allah swt.:

0 47N 883 WAl L Y

“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu

upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan’.
Hidayah Nabi Muhammad saw.
Firman Allah swt.:

138 it S0 ) YA e (5% 0K L il (el 5y ) 5 G
Tl Bl aasl) (ool Sl 5Uskie Dallsh Loagy 528
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran)

dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah

44

4

I

4

5
6,
7

Q.
Q.
Q.
Q.

S. As-Saba’/34:47
S. Sad/38:86

S. Asy-Syura/42:23
S. Asy-Syura/42:52
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Al Kitab (Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi
Kami menjadikan Alquran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia
siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan

yang lurus”.

Bertentangan dengan firman Allah swt.:
8l M2 A 3L Degs s OS)s Cinal et Vel

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang
yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang

mau menerima petunjuk”.
4. Sikap Kaum Nasrani terhadap Nabi Muhammad dan Umatnya

Firman Allah swt.:

A8 G N A G S U DB i o i el Y e e
P(120) paad Y535 Oeltl 0a L a1 Gaelagsd 2 221

“Orang-orang Yahudi dan Nagrani tidak akan senang kepada kamu

hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya

petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika

kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang

kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong

bagimu ”.
Firman Allah swt.:

g T L TR SR Ry P
aed AN y40a 5 Al el Lol B CE Gl i ne T Al a) o AR

%Q.S. Al-Qasas/28:56
#Q.S. Al-Bagarah/2: 120
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Yh_u\ Cyadtl f d8e ‘jm)jee_\,cg\n‘ m‘)tg_\s CpallA LAY @as L}AdJA.\ ciia
*0(22) oAl ) G a0

“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itu
adalah golongan yang beruntung”.

Bertentangan dengan firman Allah swt.:

‘j—\.A‘ u.\.\nbﬁj-ﬂ ;‘G—‘)ﬁi UJA-J‘S‘}S‘)M u_\_\j\jj‘%_‘]\ ‘j—‘-ﬂ‘ u_\_\ﬁa‘g\_u: L\J\ KW UJA.J
\j&M\J\}(SZ) u}).\S.muY?@_J L\L\A‘)‘g UJM?G_\.A‘JL‘JXJLS‘)LAAJL\‘ \}IIA u.\.\j\

Bl W5 sl 3a1) el e Lor L23l) O Ui i s dju)n‘_é‘ d) L

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu
dapati yang paling dekat persabahatannya dengan orang-orang yang
beriman ialah orang-orang yang berkata: ""Sesungguhnya kami ini
orang Nasrani”. Yang demikian itu disebabkan karena di antara
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan
rahib-rahib,  (juga)  karena  sesungguhnya  mereka  tidak

menyombongkan diri”.

%Q.S. Al-Mujadilah/58:22
’1Q.S. Al-Ma’idah/5:82-83
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“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan air
mata disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah mereka ketahui (dari
kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang
menjadi saksi (atas kebenaran Alquran dan kenabian Muhammad

saw.)”.

. Umat Nabi Muhammad saw. sebaik-baik Umat.

Firman Allah swt.:
P(47) el le p&ii Iy &ite Sl i) DN a1l

“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan
kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang

lain di alam ini”.
Firman Allah swt.:
P(32) inalallle e e gl

“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan

pengetahuan (Kami) atas umat-umat (lainnya) .

Bertentangan dengan firman Allah swt.:

OA ST Dstasy Sl e O s a0 sty a0 s g
(110) o3~ 47581 ) sha Bl e gl 1 3A KT ESY) A

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah

dari yang mungkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab

Q.S Al-Bagarah/2:47 dan 122.
3Q.S. Ad-Dukhan/44:32
¥Q.S. Ali “Imran/3:110.
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beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada

yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”.
6. Nabisaw. Memberi Peringatan kepada Seluruh Alam (IndZar)
Firman Allah swt.:
st B0 eV LA QA5 ) (el 8 3 LS 1
2(92) GsbilaiLg Sia e a4y Osta'sELA YU
“Dan ini (Alguran), Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh
berkah, membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan
agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada (penduduk)
Mekah dan orang-orang yang ada disekitarnya. Orang-orang yang

beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu beriman kepadanya

(Alquran), dan mereka selalu memelihara shalatnya”.
Bertentangan dengan firman Allah swt.:
(1) 1338 Gaallall 5 & p e Mo BTN U7 ) S

“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Alquran) kepada
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan

kepada seluruh alam (jin dan manusia) ”.

3Q.S. Al-An‘am/6:92
%Q.S. Al-Furqan/25:1
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BAB II1
PEMBAHASAN AYAT-AYAT KONTRADIKTIF BERKAITAN
DENGAN NABI MUHAMMAD SAW.
A. Ad-Dalal (kesesatan)
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif

Firman Allah swt:
T s Tsela’s ialialiala
“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru”
Bertentangan dengan firman Allah swt:
B V=i
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang sesat (bingung), lalu
Dia memberikan petunjuk”

2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat

Pada ayat pertama, Allah swt. menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad saw. bukan orang yang berada dalam kesesatan.
Sedangkan pada ayat kedua, Allah swt. menjelaskan bahwa dahulunya
Nabi Muhammad saw. adalah seseorang yang sesat, kemudian Allah

swt. memberinya hidayah (petunjuk).
3. Pengertian Kata “Ad-Dalal”

Kata ad-Dalal’® bersumber dari kata {ABlay Yoha iy dua)
yang artinya sesat atau menyimpang dari kebenaran.®® Ar-Ragib

mendefinisikan hal yang sama bahwa ad-Dalal berarti menyimpang

7Q.S. Al-Najm/53:2

%Q.S. Ad-Duha/93:7

*Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, 4I-Mu jam al-Mufahras Li-Alfaz al-Hadis, (Kairo: Dar
al-Kutub al-Misr, 1364), h. 423.

Aba Sahal Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Haraw1 an-Nahawi, Isfar al-Fasih Li
al-Harawi, (Madinah: Kerajaan Arab Saudi, 1420), cet ke-1, h. 380. Lihat juga Ahmad Warson
Munawir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 826.

37


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Click Here to upgrac

Unlimited Pages

Your complimentary
- use period has ended.
Thank you for using

t CO m p I ete PDF Complete. 38

dari jalan yang lurus. Ad-Dalal merupakan lawan kata dari al-huda

yang berarti petunjuk.®'

Lafaz ad-Dalal juga dapat diartikan dengan hal yang gaib,
kebinasaan, kepalsuan, serta meninggalkan jalan yang benar, baik

sengaja atau tidak sengaja, sedikit ataupun banyak.®*

Ada juga yang mengklaim makna ad-Dalal sebagai
penyimpangan dari agama secara jelas dan selalu terikat dengan

kehidupan di dunia dan tidak mau memutuskannya.®’

Jadi, kata ad-Dalal memiliki rumusan makna yang beragam
berdasarkan konteks penggunaan kata tersebut di dalam Alquran.
Tetapi, secara umum dapat dinyatakan bahwa makna-makna tersebut

tetap merujuk kepada makna orang-orang yang sesat.**

4. Bentuk-Bentuk dan Pengertian Dalal dalam Alquran:
a. Al-Gawayah, yaitu rayuan, ajakan dan hasutan untuk terjerumus

dalam kesesatan. Seperti firman Allah swt.:

651" 5% X\e}géa;bi:ﬁlj

“Sesungguhnya setan telah menyesatkan sebagian besar di antara

kamu”.

b. Al-Khusran, yaitu kekalahan atau mengalami kerugian. Seperti

firman Allah swt.:

'"Muhammad ‘Abd ar-Ra’if al-Manawi at-Ta‘arif, (Beirait: Dar al-Fikr, 1410), cet ke-1,
h. 474. Lihat juga Ab al-Hasan 'Ali bin Isma'il, A/-Muhkam al-Muhit al-'A'dzam, (Beirit: Dar al-
Kutub, 2000), jilid 4, h. 370. Lihat juga Nazamuddin al-Hasan an-Naisabiiri, Gard’ib al-Qur’an
Wa raga’ib al-Furgan, (Beirut : Dar al-Kutub, 1996), cet ke-1, jilid 4, h. 186. Lihat juga di Ar-
Ragib al-Asfahani, Mufradat Garib al-Qur’an, (Beirit: Dar al-Ma‘rifah, tth), jilid 1, h. 133.

Ibrahim Mustafa, al-Mu ‘jam al-Wasit, (tt, Dar ad-Da‘wah, tth), h. 543.

%Abdul Hamid ‘Izzuddin, Syarah Nahzu al- Balagah, (Beirut: Dar al-Thya’ al-Kutub al-
‘Arabi, tth), jilid 9, h. 134.

#<Abd Syukiir & Salahuddin, Ensiklopedi al-Qur’an : Kajian Kosakata, (Jakarta :
Lentera hati, 2007), vol 1, h. 169.

$Q.S. Yasin/36:62.
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o J Nl 19 Y
“Sesungguhnya aku kalau begitu dalam kesesatan yang nyata”.

Istizlal fil Hukmi, yaitu menyesatkan atau menyimpang dari
hukum. Seperti firman Allah swt:

078 ) o il Ll
“Tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk
menyesatkanmu ”.
Asy-Syaqa’, yaitu kesengsaraan. Seperti firman Allah swt.:
08 Badl) (3 SIZal 32l (B 358 YU shes Y 0l 5

“Tetapi orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada

dalam siksaan dan kesesatan yang jauh .
Al-Batlan, yaitu ketidakabsahan. Seperti firman Allah swt.:

Osiangzh S WA LAY 3 sadal Ula 0a1(103) Vel Lalagss Us B8
P(104) sila & suingd

“Katakanlah! Akankah akan kami beritahukan kepadamu tentang
orang-orang yang paling merugi perbuatannya? Yaitu, orang yang
telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan

mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya”.
Al-Khata’, yaitu kesalahan. Firman Allah swt.:
sk U s G

“Allah menerangkan hukum ini supaya kamu tidak sesat”.

66,

[
3

Q.
68Q'
Q.
Q.
Q.

S. Yasin /36:24

S. An-Nisa’/4:113
S. As-Saba’/34:8
S. Al-Kahfi/18:103
S. An-Nisa’/4:176.
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g. Al-Halak, yaitu kebinasaan. Firman Allah swt.:

ﬂu'a’ﬂ\‘? Gl 13
“Apabila kami telah hancur di dalam tanah”.
h. An-Nisyan, yaitu lupa. Firman Allah swt.:
72 £ HAYIGAIRA) Z i LaaA) Ui

“Maka jika seorang yang lupa, maka yang seorang

. » 73
mengingatnya .

i. Al-Jahl, yaitu kebodohan. Firman Allah swt.:
(20) Oiall fald s 13 Lgllad (6

“Musa berkata aku telah melakukannya, sedang aku diwaktu itu

termasuk orang-orang yang khilaf” .

j.  Ad-Dalal antonim al-Huda, vyaitu sesat lawan dari petunjuk.”

Firman Allah swt.:
07y s TRaa

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia

memberikan petunjuk”.

5. Macam-Macam “Ad-Dalal”

'Q.S. As-Sajadah/32:10

”Q.S. Al-Baqarah/2:282

BJamal ad-Din Abi al-Faraj al-Jauzi, Nuzhat al-A ‘yun an-Nawazir FT ‘llmi al-Wujith Wa
an-Naza'ir, (Beiriit : Mu’assasah ar-Risalah, 1984), jilid 1, h. 407.

Q.S. Al-Syu‘ara’/26:20

PAbi Hilal al-‘Askar, Al-Wujith Wa an-Naza'ir, (Kairo: Maktabah al-Sagafah al-
Diniyyah, 2007), h. 299-302. Lihat juga Jamal ad-Din Abi al-Faraj al-Jauzi, Nuzhat al-A ‘yun an-
Nawazir Ft ‘Ilmi al-Wujith Wa al-Naza’ir, h. 409.

6Q.S. Ad-Duha/93:7
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Sebagaimana hidayah yang terklasifikasi menjadi beberapa
variatif, begitu juga ad-Dalal juga terbagi menjadi beberapa variatif.

Yaitu:

a. Dalal I'tigadiyyah, yaitu kesesatan yang terkait tentang keyakinan
tentang ketuhanan, seperti firman Allah dalam surat An-Nisa’
berikut :

Ui 38 71 W3 ai el Eld opsd e ke A5 O kY B O

T2 YN
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan
(sesuatu) dengan Dia. Dan Dia mengampuni dosa yang selain dari
syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia

’

telah tersesat sejauh-jauhnya.’

b. Dalal Tarigiyyah, yaitu kesesatan yang terkait dengan jalan dan
cara hidup, seperti firman Allah dalam surat Al-Ahzab:

A RSPUSTEN B RUP | \3;15\:,:7&83;3\ ‘smm\ mjﬁy, 2?3;;;,15}.;{,;

it Y e Jaa 2388 4T o7y oK ek OR9

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula)

bagi perempuan yang Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (vang

lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai

Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, dalam

keadaan sesat yang nyata”.

c. Dalal ‘Amaliyyah, yaitu kesesatan yang terkait dengan aktivitas

hidup, seperti firman Allah dalam surat An-Nisa’:

5 L 58 A gt 9 DSBS
Uia Ul ) a8 00 ) 4 el (M)

7Q.S. An-Nisa’/4:116
8Q.S. Al-Ahzab/33:36
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“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak),
lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh
mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka
merobahnya”. Barang siapa yang menjadikan setan menjadi
pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian

yang nyata”.

d. Dalal Ilhamiyyah, yaitu yang terkait dengan insting hewani.
Dalalah Ilhamiyyah ini terkait dengan kecendrungan alami yang
ada dalam diri manusia untuk melakukan penyimpangan dalam
hal-hal yang tidak bermanfaat atau merugikan diri mereka atau
orang lain, atau berlawanan dengan nilai-nilai kebenaran dan
kebaikan. Realisasinya tergantung atas pilihan mereka sendiri.
Sumbernya adalah hawa nafsu yang ada dalam diri mereka. Allah

menjelaskan dalam surat Al-Balad:
(10) u—‘JA-JbL‘""AJ (9) 5 L‘L"“XJ (8) u_u_u: U-"QA:‘;‘

“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata,
dan lidah beserta dua bibir, dan Kami telah menunjukkan
kepadanya dua Jjalan (jalan
kebaikan dan jalan keburukan)”.*'

e. Ad-Dalal sebagai visi Setan
Dalam Alquran, surat an-Nisa’ disebutkan salah satu visi
setan adalah:

d u}-‘-“)*dl-ﬁ u‘dﬂ Lol &) o3 Lo 1540 2l O gae 0l I 5
PRV A uwmw% Py ui\,fi By a1 SSIAS
82 13as

"Q.S. An-Nisa’/4:119

%Q.S. Al-Balad/90:10-12.

#'http://ocipt.wordpress.com/muamalah/ diakses pada tanggal 25 Mei 2014.
$2Q.S. An-Nisa’/4:60
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orvang yang mengaku
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak
berhakim kepada Tagiat, Padahal mereka telah diperintah
mengingkari Thaghut itu. dan syaitan bermaksud menyesatkan

mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya”.*

6. Pendapat Para Mufasir terhadap Kontradiksi antara Ayat

Makna kata “ad-Dalal” yang terdapat dalam ayat ke-2 pada
surat An-Najm {cs’s& e’ 280aliadiall), sebagaimana yang tercantum di
dalam beberapa kitab tafsir, yaitu Nabi Muhammad saw. tidak berada
di dalam kesesatan, melainkan berada di jalan yang lurus.** Ayat ini
adalah jawab gasam™ (sumpah) dari ayat sebelumnya {*°s s 13 .31},
Khitab® pada ayat ditujukan kepada kafir Quraisy®®. Selain itu, ayat ini
menjadi sanggahan terhadap orang kafir Quraisy yang menjustifikasi
bahwa Alquran adalah perkataan Nabi Muhammad saw.*’

Imam Ibnu ‘Atiyyah memaktubkan dalam tafsirnya:

¥ Abu Nizham, Alquran Tematis, (Bandung: Mizan Pustaka, 2011), cet ke-1, h. 205.
¥ Abii al-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar bin Kagir al-Qarsy ad-Damsyiqy, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, (Beiriit: Dar Ibnu Hazm, 2000), cet. ke-1, h. 1775 (selanjutnya ditulis Ibnu Kasir).

% Abi Muhammad al-Husain bin Mas‘ad al-Bagawi, Ma ‘alim at-Tanczil, (Beirtt: Dar Ibnu
Hazm, 2002), cet. ke 1, h. 1242 (selanjutnya ditulis Al-Bagawi); Abu al-Farj Jamal ad-Din
‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi al-Qarsyi al-Bagdadi, Zad al-Masir Fi ‘Ilmi al-
Tafsir, (Beirtt: Dar Ibnu Hazm, 2002), cet. ke-1, h. 1360 (selanjutnya ditulis Ibnu Al-Jauzi); Abl
‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurtubi, Al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an,
(Beirut: al-Mu’assasah ar-Risalah, 2006), cet. ke-1, jilid 20, h. 9 (selanjutnya ditulis Al-Qurtubi).

%Q.S. An-Najm/53:1 (artinya: demi bintang ketika terbenam).

¥Tunjukan pembicaraan (lawan bicara).

% Abt Al-Qasim Jar Allah Mahmiid bin ‘Umar az-Zamakhsyari al-Khawarizmi, Tafstr al-
Kasysyaf ‘An Haqa’iq at-Tanzil Wa ‘Uyin al-Aqawil Fi Wujih al-Ta’wil, (Beirtt: Dar al-
Ma‘rifah, 2009), cet ke-3, h. 1059 (selanjutnya ditulis Al-Zamakhsyari); Muhammad bin ‘Ali bin
Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwdayat Wa ad-Dirayat Min
‘Nlmi at-Tafsiv, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007), cet. ke-4, h. 1417 (selanjutnya ditulis Al-
Syaukani)..

Y Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1242; Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An
Haqa’iq at-Tanzil Wa ‘Uyiin al-Agawil FT Wujith at-Ta'wil, h. 1059.
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olla ) ASLT ) Qe o3 b Ui 5 of ol e 4 Jlom 4 e Mo il
oo Alla ) 28yl Yo 550 Jd S 4l alaall 5 g 8 i ) il 5 claly

90 aany 2875
“Allah swt. menafikan bahwa Nabi-Nya Muhammad saw. telah Dalal
(sesat/keliru) dalam penyampaian Alquran dan perihal agama.
Kemudian di dalam surat Ad-Duha, Allah swt. menyatakan bahwa
beliau adalah orang yang sesat. Adapun Dalal yang ditujukan kepada
Nabi saw. ini terjadi sebelum masa kenabian (sebelum diangkat
menjadi nabi) kemudian setelah itu beliau menjadi orang yang

ditunjuki oleh Allah Swt.”.

Pendapat Ibnu ‘Atiyyah ini dapat dipartikularkan, bahwa arti
ad-Dalal yang terdapat dalam surat Ad-Duha ayat 7 adalah ketika Nabi
Muhammad saw. belum diangkat menjadi nabi tergolong sebagai
orang yang sesat. Sebab, belum mengetahui tuntunan dan tuntutan
Allah swt., baik dari sisi akidah maupun syariat. Setelah diangkat
menjadi nabi, Nabi Muhammad saw. adalah orang yang telah diberi
petunjuk. Dalam hal ini, arti ad-Dalal dalam ayat surat Ad-Duha

mengarah kepada masa sebelum kenabian.

Para mufasir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata Dalal

yang terdapat pada ayat {*'s3%d T-2431 %),

Pendapat pertama: Pada ayat tersebut ada tagdir yang dibuang pada
ayat yaitu kata { »5® }, maka makna ayat adalah:

“Dan Dia mendapati kaummu dalam kesesatan, kemudian Allah

mengutusmu untuk menunjuki mereka (jalan yang benar) ”.

“Abi Muhammad ‘Abd al-Haq bin ‘Atiyah al-Andalasi, AI-Muharrir al-Wajiz, (Beiriit:
Dar Ibnu Hazm, ttt.), h. 1778 (selanjutnya ditulis Ibnu ‘Atiyah).

91Q.S. Ad-Duha/93:7
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Pendapat ini di utarakan oleh al-Kalbi, al-Farra’ dan as-Suddi,

Ibnu as-Saib dan yang lainnya.”” Begitu juga dalam tafsir ad-Durr al-

Mansir, kata Y= diartikan dengan kelompok yang sesat. Sebagaimana
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas:

Ol o lan s OB P EIR i 8 8 Ode 0l o 40580 o A

94,3@3!1"4 JETREI VI

“Dikeluarkan oleh Ibnu Marduyah dari Ibnu ‘Abbas tentang

perkataan Allah Swt: “dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang

sesat lalu Dia memberikan petunjuk”. Yaitu: Allah swt. telah

mendapatimu di antara orang-orang yang sesat, kemudian Allah swt.

menyelamatkanmu dari kesesatan mereka ”.

Pendapat kedua: Makna ¥“= dalam ayat sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi Muhammad saw. belum
mengetahui tentang Alquran, syariat, dan belum ditetapkan menjadi
Rasul. Kemudian Allah swt. menunjukinya dengan Alquran dan syariat
1.

Islam sekaligus mengangkatnya menjadi Rasu Pendapat ini

diperpegangi jumhur ulama, diantaranya Al-Hasan’®, Ad-Dahhak,

92A1-Qurtubi, Al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, h. 343; Tbnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘limi
at-Tafsir, h. 1562.

%Q.S. Ad-Duha/93:7

*Jalal ad-Din as-Suyiti, Durr al-Mansir FT Tafsir Bi al-Ma sir, (Kairo: Markaz Hijr Li
al-Buhiis Wa al-Dirasat al-‘Arabiyyah al-Islamiyyah, 2003), cet. ke-1, jilid 15, h. 488 (selanjutnya
ditulis As-Suyiiti); Muhammad ar-Razi Fakhru ad-Din Ibnu al-‘Allamah Diya’ ad-Din ‘Umar,
Mafatih al-Gaib; At-Tafsir Fakhru ar-Razi, (Beirat: Dar al-Fikri, 1981), cet. ke-1, jilid 31, h. 216.
(selanjutnya ditulis Fakhru ar-Razi).

®Al-Bagawi, Ma‘alim al-Tanzil, h. 1416; Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, h.
343; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-Tafsir, h. 1562; Fakhru Ar-Razi, Tafsir Fakhru al-Razi
Mafatih al-Gaib, jilid 31, h. 217; ‘Atiyyah bin ‘Atiyyah al-Ajhiiri, Irsyad ar-rahman Li Asbab an-
Nuzill Wa an-Nasikh Wa al-Mansitkh Wa Tajwid al-Qur’an, (Beirat: Ibnu Hazm, 2009), cet. ke-1,
h. 781.

*Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘llmi at-Tafsir, h. 1562
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Syahr bin Hiisyib dan yang lainnya.”” Adapun hujjah mereka sebagai
berikut:”*

a. Firman Allah swt.:
99 ) YK o, 8L

“Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab
(Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu”

b. Kata Y%= dalam ayat artinya 3! (orang yang tidak mengetahui),
yaitu orang yang tidak mengetahui tentang kenabian dan wahyu.

Sebagaimana firman Allah swt.:

190(52) o Vg Uy YIS b 3D e ele (8

“Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku,

di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak
(pula) lupa”

c. Firman Allah swt.:
1 (3) AN Al e 0

“Dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)-nya

adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui”.

Pendapat ketiga: Kata Y%= yang terdapat pada ayat ini artinya ol
(lupa). Pendapat ini di utarakan oleh Sa‘lab.'” Maka yang
dimaksudkan dalam ayat adalah:

97Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, h. 343; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Mastr FT ‘[lmi
at-Tafsir, h. 1562

% Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, h. 343.

#Q.S. Asy-Sy‘ura/42:52.

1°Q.S. Taha/20:52

'Q.S. Yasuf/12:3

"“Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-Tafsir, h. 1562; ‘Atiyyah bin ‘Atiyyah al-
Ajhtri, Irsyad al-rahman Li Asbab an-Nuzil Wa an-Nasikh Wa al-Mansikh Wa Tajwid al-
Qur’an, h. 781.
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1 QA Y @lagh o dlas

“Dia mendapatimu sebagai seorang yang lupa, kemudian Dia

’

menunjukimu agar kau mengingat kembali apa yang telah dilupakan”.
Hal ini berdasar dari firman Allah swt.:

104 6 5AYIGA 05 &ra L aa) sl o
“Supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya”.

Firman Allah swt.:

05 Y 0 9

“Tuhanku tidak akan salah dan tidak (pula) lupa .

Pendapat keempat: Kata ¥\= pada ayat ini difokuskan pada kondisi
Nabi saw. masih kecil. Ketika masih kecil, Muhammad saw. pernah
tersesat di dalam kelompok rakyat Mekah. Kemudian Allah swt.
mengembalikannya kepada kakeknya ‘Abdul Mutalib. Pendapat ini di
utarakan oleh Sa‘id bin Musayyab106 dan Ad-Dahhak'"’. Adapun
dasar dari pendapat ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
‘Abbas:
shs A8e el 3 U s ae il o L G ilegie ) oy Gidie o e
108 Clladll s M) 634 aslie] (e aie dea sl ol 2 ¢ psa
“Dari Ibnu ‘Abbas, semoga Allah meridoi keduanya: bahwasanya
Nabi Muhammad saw. tersesat dalam kelompok orang Mekah dan

pada saat itu beliau masih kecil. Kemudian Abu Jahal melihatnya

1bnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘limi at-T afsir, h. 1562; Al-Qurtubi, A/-Jami’ Li Ahkam
al-Qur’an, h. 343

'%Q.S. Al-Baqarah/2:282.

195Q.S. Taha/20:52.

"%Tbnu al-Jauzi, Zad al-Mastr FT ‘llmi at-Tafsir, h. 1562

Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 31, h. 217; Al-Qurtubi,
Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, h. 343; ‘Atiyyah bin ‘Atiyyah al-Ajhiiri, Irsyad ar-rahman Li
Asbab an-Nuzil Wa an-Nasikh Wa al-Mansiikh Wa Tajwid al-Qur’an, h. 781.

logAl-Bagawi, Ma‘alim at-Tanzil, h. 1416
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berpaling (terpisah) dari kambing-kambing (gembalaannya) dan
mengembalikannya ke kakeknya ‘Abdul Mutalib”.

Diriwayatkan dari hadis marfii * bahwa Nabi saw. bersabda:
109 200 | _shagh ol £ sad) oS el (o Ul lladl 2o (538 e Clln

“Aku tersesat (kehilangan) dari kakekku ‘Abdul Mutalib, dan pada
saat itu aku masih kecil. Nyaris saja aku mati kelaparan kemudian

Allah swt. menunjukiku (kepada kakekku)”.

Pendapat kelima: Kata Y%= dalam ayat artinya orang yang tidak
dikenal, maka makna yang dimaksud dalam ayat adalah:

Ao A bl QA gagh et Vs SH Y Sl daa g

“Dia (Allah Swt.) mendapatimu sebagai seorang asing yang tidak
diingat lagi dikenal, kemudian Dia menunjuki orang-orang kepadamu
agar mereka mengenalmu. Pendapat ini di utarakan oleh ‘Abdul ‘Aziz

bin Yahya dan Muhammad bin ‘A7 at-Turmuzi.'"°

Pendapat keenam: Nabi Muhammad saw. dahulunya adalah seorang
yang kafir kepada Allah swt. kemudian Allah swt. menunjukinya ke
jalan yang lurus (Islam) dan menjadikannya seorang rasul. As-Suddi
berpendapat terkait ayat ini bahwa Nabi Muhammad saw. dahulunya
adalah orang yang sesat yang menganut agama kaumnya (jahiliyah).
Pendapat ini di utarakan oleh al-Kalbi, as-Suddi dan al-Mujahid.'"
Adapun dasar dari pendapat mereka sebagai berikut:

a. Firman Allah swt.:

H2 0y YN o, 88U

"Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 31, h. 217.
"Tbnu al-Jauzi, Zad al-Mastr FT ‘llmi at-Tafsir, h. 1562

"Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 31, h. 216.
12Q.S. Asy-Syura/42:52
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“Sebelumnya engkau (Muhammad) tidak mengetahui apakah Kitab
(Alquran) dan apakah iman itu”.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Muhammad saw.
dahulunya tidak mengenal Alquran dan tidak pula beriman kepada
Allah swt.

Firman Allah swt.:
T3 AN Cddald e 1)

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) sebelum itu termasuk

orang yang tidak mengetahui”.

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw.
sebelum ditunjuki oleh Allah swt. adalah seorang yang Gafil (tidak
mengetahui Allah Swt.)

Firman Allah swt.:

e A Wlee Glaadl SX5E G WIS e cpdll UG St a6
R ulal

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu, jika kamu mempersekutukan (Allah
Swt.), niscaya akan terhapuslah amalmu dan tentulah kamu

termasuk orang-orang yang merugi’”’.

Konteks pembicaraan ayat tersebut ditujukan kepada Nabi
Muhammad saw. Adapun wajhu istidlal mereka berdasarkan ayat
di atas adalah adanya potensi syiriknya Nabi Muhammad saw. Hal
ini dapat diketahui dari huruf { O} syartiyyah yang menunjukkan
jawab syarat akan terhapusnya pahala dari amalan-amalan Nabi
saw. jika ia melakukan syirik. Adapun yang dimaksud dari ayat ini

adalah kembalinya Nabi Muhammad ke-keadaan sebelum diangkat

3Q.S. Yasuf/12:3
4Q.S. Az-Zumar/39:65.
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menjadi Rasul, yaitu kafir, kemudian dianugerahi kerasulan

sebagai jalan petunjuk dari Allah swt.

Jumhiir ulama menyangkal pendapat ini dan menyatakan
bahwa Nabi Muhammad saw. tidak pernah syirik kepada Allah
saw. Bahkan untuk sesaat pun. Aliran Mu’tazilah berpendapat
bahwa hal yang seperti ini (bahwa Nabi kafir sebelum diangkat
menjadi Rasul) adalah sesuatu yang merusak. Hal ini juga
dikuatkan oleh Imam Fakhru ar-Razi bahwa tidak masuk akal
seorang yang dahulunya kafir (ingkar kepada Allah) kemudian
diberikan anugrah berupa keimanan dan dimuliakan dengan

kenabian.

Firman Allah swt. {' s e L’ &alialials) adalah sebagai

sangkalan dan sanggahan terhadap pendapat ini."'®

Imam az-Zamakhsyari dalam tafsirnya juga menyangkal
pendapat ini. la menyebutkan bahwa pendapat yang mengatakan
Nabi Muhammad saw. berada atas urusan kaumnya selama empat
puluh tahun. Jika perkataan ini dimaksudkan bahwa Nabi saw.
tidak mengetahui tentang ilmu sam ‘iyyah, perkataan ini masih bisa
ditolerir. Namun jika perkataan ini dimaksudkan bahwa Nabi saw.
menganut agama dan kekafiran kaumnya pada saat itu, maka ini
adalah hal yang mustahil. Para nabi secara keseluruhan terhindar
dari dosa (ma ‘siim) kecil maupun besar, baik itu sebelum maupun
sesudah diangkat menjadi nabi. Apalagi dosa syirik dan keingkaran

terhadap sang pencipta.'!’

'Q.S. An-Najm/53:2.

"®pakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 31, h. 216.

" Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An Haqa'’iq at-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil Fi
Wujith at-Ta 'wil, h. 1209
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Pendapat ketujuh: Makna kata ¥“= dalam ayat adalah bahwa Nabi
saw. sewaktu kecil tidak mengenal Allah swt., sebagaimana yang
tercantum dalam tafsir Mafatih al-Gaib:
Op 282 k)l JB LS laa Mk @€ g (Mot ) 48 jae e Yoo daa g
D2 (im0 jally 48 el 5 gl Jinl) s s (1150 (5 503 VakaGal ) L
9 asl) Mie YU (i o sl ¥ ale e A
“Dan Dia mendapatimu saat masih kecil sebagai orang yang tidak
mengenal Allah swt. sebagaimana firman Allah swt. (Dan Allah swt.
yang telah mengeluarkan kamu dari perut ibu-ibu kamu sedangkan
kamu tidak mengetahui apapun), maka diciptakan padamu akal,
hidayah dan pengetahuan. Adapun yang dimaksud dengan o= disini

adalah ketiadaan pengetahuan, bukan sesat dalam segi akidah .

Pendapat Kkedelapan: Makna kata ¥“= yang terdapat pada ayat
adalah {\}, yaitu orang yang memohon'?’. Adapun makna ayat
adalah:
S GHE L B dens L8 o H) iy de) g Alall W dlaa
s Jlall Y atlall iy Dl o K5 P2 (Blia 5
“Dan  Dia mendapatimu sebagai seseorang yang mencari
(membutuhkan) kiblat, kemudian Dia menunjukimu kiblat yang
diridai-Nya (Ka'bah). Dalil pendapat ini adalah firman Allah swt.
“Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu

sukai”.

Maka makna kata Y%= dalam ayat adalah orang yang memohon
(meminta), karena sejatinya orang yang tersesat adalah orang yang

mengharapkan dan memohon petunjuk.

%Q.S. An-Nahl/16:78

"Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 31, h. 217.

WA l-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, h. 343; Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-
Razi Mafatih al-Gaib, jilid 31, h. 217.

121Q.S. Al-Baqarah/2:144.
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Pendapat kesembilan: Kata ¥“= dalam ayat berarti &sal (cinta).

Maka, makna ayat tersebut:

TG 1518 s ad 4l 8 ala g Aosall ey JOLAN 5805 Leal) llagd ddylagll Uaa claa g
12 liaa gl 1P el Gl S 4l )

“Dia (Allah Swt.) mendapatimu sebagai seorang yang mencintai

(menyukai/mengharapkan)  hidayah, maka aku  menunjukimu
kepadanya”.

Makna ¥“= dalam ayat ini adalah cinta, sebagaimana firman
Allah swt.: “keluarganya berkata: demi Allah, sesungguhnya kamu

masih dalam kekeliruan (cintamu) yang dahulu”.

Sebenarnya masih banyak lagi pendapat-pendapat ulama
tentang tafsir ayat tersebut, akan tetapi pendapat-pendapat itu tidak
berdasar dengan dalil yang kuat serta tidak menunjukkan makna yang

sebenarnya dari ayat tersebut.

7. Penyelesaian terhadap Dugaan Kontradiksi:

Setelah menguraikan pendapat para mufasir di atas, maka
peneliti lebih memilih pendapat kedua yang di utarakan oleh jumhir
mufassirin. Makna Y%= dalam ayat adalah Nabi Muhammad saw.
belum mengetahui tentang Alquran, syariat, dan belum diangkat
menjadi rasul. Kemudian, Allah swt. menunjukinya dengan Alquran
dan syariat Islam serta mengangkatnya menjadi rasul. Hal ini didasari

alasan sebagai berikut:

a. Dalil-dalil yang di utarakan dalam pendapat kedua lebih kuat dan
sinkron dibandingkan dalil yang diperpegangi oleh pendapat
lainnya.

b. Tidak adanya kritik dari kalangan mufasir maupun ulama-ulama

akidah terhadap pendapat ini.

12Q.S. Yasuf/12: 95
12 A1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, h. 343.
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c. Pendapat tersebut diamini oleh jumhiir mufassirin, diantaranya Al-
Hasan , Ad-Daddak, Syahr bin Hiisyib dan yang lainnya.

d. Pendapat tersebut diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas. Pendapat yang
diriwayatkan oleh golongan sahabat lebih diutamakan dari pada
pendapat mufasir lainnya. Sebab para sahabat langsung menerima
penjelasan dari Rasulullah saw. dan mereka adalah orang-orang
yang menyaksikan turunnya Alquran.

e. Pendapat tersebut lebih sesuai dengan kedudukan Nabi saw. serta
tidak mencederai sifat kenabian.

f. Dalil pada pendapat tersebut memaparkan ayat-ayat yang berkaitan
tentang kata yang menjadi ‘/lat pembahasan. Memahami dan
menafsirkan satu ayat dengan ayat lainnya adalah cara yang terkuat

dalam istilah penafsiran.

Ayat yang terdapat pada surat An-Najm ayat 2 berkaitan dengan
pernyataan Allah swt. bahwa Nabi Muhammad saw. setelah diangkat
menjadi rasul bukanlah orang yang melenceng dan keliru dalam
penyampaian risalah-Nya, beliau bukan orang yang bodoh dan lalai dalam
hal penyampaian Alquran dan wahyu. Sedangkan ayat pada surat Ad-Duha
ayat 7 berbicara tentang Alquran, wahyu, syariat dan kenabian ketika Nabi
Muhammad saw. belum diangkat menjadi rasul, maka dapat dipahami dari
konteks ayat tersebut bahwa Nabi saw. belum mengetahui tentang
Alquran, wahyu, syariat dan kenabian, kemudian Allah swt. menunjuki

dengan mengangkatnya menjadi rasul.

Kesimpulan dari pernyataan di atas bahwa tidak ditemukan
kontradiksi antara kedua ayat. Sebab kedua ayat tersebut berbicara tentang
dua hal yang berbeda. Ayat pada surat An-Najm ayat 2 berbicara setelah
Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi rasul dan ayat pada surat Ad-
Duha ayat 7 berbicara tentang Nabi Muhammad saw. sebelum diangkat

menjadi rasul.
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. Upah Penyampaian Risalah

1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif

a.

C.

Firman Allah swt.:
124 allalis DR o Ol )alaite &1L YO
“Katakanlah (Muhammad): Aku tidak meminta upah kepadamu

dalam menyampaikan (Alquran). Alquran itu tidak lain hanyalah

peringatan untuk seluruh ummat”.
Firman Allah swt.:

129 sy ) 34T I Dl Y Dadlle B8NS B
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun
kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan

(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang ingin mengambil

Jjalan kepada Tuhan-nya”.
Firman Allah swt.:
265 Gle NLal Tak s ] Danklle (8

“Katakanlah (Muhammad): “Upah apapun yang aku minta
kepadamu, maka itu untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah”.

Firman Allah swt.:
127 I3 (el s al Omalle R8I (B

“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun
padamu atas da'wahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang

yang mengada-adakan”.

124,
125
126,
127

Q.
Q.
Q.
Q.

S. Al-An‘am: 90
S. Al-Furqan: 57
S. As-Saba’: 47
S. Sad/38:86
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Bertentangan dengan:
e. Firman Allah swt.:
128 3T G 335 YA late Sk YU

“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak wmeminta kepadamu
sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam

kekeluargaan”.
2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat

Ayat pertama sampai ayat ke-empat menyatakan kalau Nabi
Muhammad saw. tidak meminta suatu upah apapun kepada umatnya
atas penyampaian risalah, sedangkan ayat yang ke-lima menjelaskan
bahwa Nabi Muhammad saw. meminta upah atas penyampaian risalah
yang diperintahkan oleh Tuhannya, yaitu kasih sayang dalam

kekeluargaan.
3. Pendapat Para Mufasir terhadap Kontradiksi antara Ayat

Ayat pertama sampai ayat ke-empat menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad saw. tidak meminta suatu upah apapun kepada umatnya
atas penyampaian risalah yang diperintahkan Allah swt. untuk

disampaikan kepada umatnya.

Imam al-Qurtubi berpendapat di dalam tafsirnya terkait ayat 90

pada surat Al-An‘am:

UG Gl (h O oA e ek ol (LAl el Y B s A
g AN {5581 A1) (W agl) Alagll alaly Glall dlae o g (ol { Gaallall 585

129 lagll BN Y (G0 (o3h SN 1 JUy ags Aylag))
“Firman Allah Ta’ala: “Katakanlah (Muhammad): Aku tidak meminta
upah kepadamu dalam menyampaikan (Alquran). Alquran itu tidak

12Q.S. Asy-Syura/42:23
P Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 8, h.454.
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lain hanyalah peringatan untuk seluruh ummat”, yaitu sebagai
peringatan bagi semua makhluk, disandarkan kata hidayah kepada
mereka (para nabi) karena firman Allah Swt: “Maka ikutilah petunjuk
mereka”, hal ini disebabkan karena mereka membawa petunjuk. Allah
swt. berfirman: “ltulah petunjuk Allah Swt.” karena dengan para nabi
tersebut Allah swt. memberikan petunjuk kepada siapa yang
dikehendakiNya .

Imam al-Baidawi mencantumkan dalam tafsirnya terkait ayat
47 surat Saba’:

e wmcucayu\wyg\u\wf\ﬂ .\;Yt&)&"“‘ ‘_f\.\.d\duuls @i J)sud)
PO Legia 38 Lo i laaaal ol S L2 150yl g mal oSy of Ll asY

“Katakanlah (Muhammad): “Upah apapun yang aku minta
kepadamu” yaitu suatu upah apapun yang ku minta kepadamu atas
penyampaian risalah, “Maka itu untuk kamu”, maksudnya adalah
Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah apapun dari penyampaian
risalah tersebut. Kenabian (pada saat itu) dianggap perkara yang
tidak terlepas dari dua hal, yaitu mengaku menjadi nabi karena gila
atau mengaku menjadi nabi untuk mendapatkan upah yang besar dan
kemewahan duniawi. Atas alasan kedua sebab tersebut maka Nabi
Muhammad saw. diperintahkan Allah swt. untuk menegaskan kepada
umatnya bahwa kenabian beliau bukanlah bersumber dari salah satu

dari kedua sebab tersebut”.

Seluruh mufassirin sepakat tentang penfasiran keempat ayat ini.
Allah swt. memerintahkan, melalui firman-Nya, kepada Rasulullah
saw. untuk menegaskan kepada umatnya bahwa Rasulullah saw. tidak

meminta upah apapun atas tugasnya sebagai penyampai risalah.

"*Nasiruddin Abi al-Khair ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad asy-Syirazi asy-Syafi‘i

al-Baidawi, Anwar at-Tanzil Wa Asrar at-Ta 'wil, (Beirait: Dar Thya’ at-Turas al-‘Arabi, ttt), cet ke-
1, jilid 4, h. 251. (selanjutnya ditulis Al-Baidawi).
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Ayat ke-lima bertentangan dengan keempat ayat sebelumnya
bahwa Nabi Muhammad saw. meminta upah atas penyampaian risalah
yang diperintahkan oleh Tuhannya, yaitu kasih sayang dalam
kekeluargaan (sebagai upahnya).

Firman Allah Swt.:
P G T W jalate &1 Y

“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu

upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”.

Sebelum membahas perbedaan pendapat mufassirin terkait ayat
asy-Syura ayat 23, hal yang urgensi adalah mengkaji Asbab an-Nuziil
dari ayat ini. Ada tiga riwayat terkait Asbab an-Nuziil ayat 23 surat
Asy-Syiira, yaitu:

Riwayat pertama:

Ciren Juai¥) DIGY) oda Cans o el QLS 3 Lyl Lagle 4 my (e o J
ade &ILIY LB} Y1 3 pgle 035 cal) 4Blasy Yo plasy e b lm ) g )

132 oAl & 335019 1l
“Ibnu ‘Abbds juga berkata di dalam kitab as-Sa ‘labi tentang sebab

turunnya ayat ini bahwasanya kaum Ansar mengumpulkan sejumlah
harta untuk diberikan kepada Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah
saw. mengembalikannya (sejumlah harta) kepada mereka. Maka
turunlah ayat “katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah
apapun kepada kamu atas rvisalah yang kusampaikan melainkan (aku

mengharapkan) untuk tetap manjalin rasa kekeluargaan”

P1Q.S. Asy-Syura/42:23

Ibnu ‘Atiyyah, Al-Muharrir al-Wajiz, h. 1666; ‘Atiyyah bin ‘Atiyyah al-Ajhiiri, Irsyad
ar-rahman Li Asbab an-Nuziil Wa an-Nasikh Wa al-Mansiikh Wa Tajwid al-Qur’an, h. 624.
(Riwayat ini (dan yang semakna dengannya) disebutkan Al-Wahidi dalam kitab “Asbab an-Nuzil”
dari Ibnu ‘Abbas tanpa sanad).
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Riwayat kedua:

1J8 Lagle dl oy e Gl G el G yhe e 45350 Ol s s o ) 2 AT
A d).‘uehjauk: A ‘51544\.\\ d}u‘) U}J}‘ u}S‘).umj\ u\S} ‘\S.A.\‘\_\Y\ XY ;\J‘).\
e b2 (Tah 4y ?sf.a\ Lo o i e Il Y coiaa b pgd {8} s
133 S i jp 6 daeall ) f o ) L3 s3 sl \J} L)

“Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardityah dari jalur ad-

Dahhak, dari Ibnu ‘Abbas beliau berkata: Ayat ini diturunkan di
Mekah. Pada saat itu orang-orang Quraisy Mekah menolak dakwah
Nabi saw., kemudian Allah swt. menurunkan ayat: (Katakan wahai
Muhammad) kepada mereka, (aku tidak meminta atasnya) yaitu atas
dakwah risalah Islam yang aku serukan kepadamu, (upah) yang dapat
aku terima sebagai balasan dari dakwah yang ku sampaikan
(melainkan  kedamaian dalam kekerabatan) yaitu Nabi saw.
mengharapkan penjagaan atas dirinya dari perlakuan orang Quraiys
Mekah yang berniat buruk kepadanya sebagaimana seorang saudara
menjaga dan melindungi saudaranya yang lain dalam kekerabatan

dan kekeluargaan.

Riwayat ketiga:

LAGSLdLuu Jana (s ua:_\xeg_mu_\dhﬁ c?gjcau‘sﬁ\}u.\;\ S ypdall o
134 1 Al o 8 ) o3l de SLTY U8 ALY e3a < 3 o) sl olalay
“Bahwasanya orang-orang Musyrikin (Makkah) berkumpul di tempat

perkumpulan mereka. Salah seorang di antara mereka berkata,
‘Apakah kalian tidak melihat Muhammad meminta agar diberi upah?
Maka turunlah ayat ini, “Katakanlah (Muhammad): aku tidak
meminta upah apapun kepada kamu atas risalah yang kusampaikan
melainkan  (aku mengharapkan) untuk tetap manjalin  rasa
kekeluargaan ™.

Mufassirin berbeda pendapat terkait firman Allah swt. surat
Asy-Syiira ayat 23 ini sebagai berikut:

"BJalal ad-Din asy-Suyiiti, Durr al-Mansir FT Tafstr Bi al-Ma sir, jilid 13, h. 154; Tbnu
al-Jauzi, Zad al-Masir F1 ‘IImi at-Tafsir, h. 1267.

Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘llmi at-Tafstr, h. 1267. (Riwayat ini disebutkan Al-
Wahidi di dalam kitab “Asbab an-Nuzil” dari Qatadah tanpa sanad).
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Pendapat pertama: Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah
apapun dalam penyampaian risalah-Nya, melainkan meminta
kedamaian dalam kekerabatan (dengan orang Quraisy) serta tetap
menjaga silaturrahim antara mereka sebagaimana seorang saudara

melindungi saudaranya yang lain.'*

Nabi Muhammad saw. meminta agar dirinya dihindarkan dari
segala keburukan dan ancaman yang diberikan kaum Quraiys atas
penentangan terhadap dakwahnya. Ini berkaitan dengan terealisasinya
risalah yang akan disampaikannya. Jika (kaum Quraiys) tidak
menolong Nabi saw. dalam dakwahnya, maka jangan halangi dan

sakiti Nabi saw. dalam proses penyampaian risalah Tuhannya.'*

Ketika Nabi saw. menyampaikan risalah yang diperintahkan
Allah swt. masyarakat kafir Quraisy Mekah pada umumnya tidak
senang menerima kehadiran dan seruan Nabi Muhammad saw. untuk
memeluk agama Islam. Sebagian besar dari mereka membenci dan
menolak serta memusuhi Nabi Muhammad saw. Di antara keluarganya

tersebut yang sangat membenci dan memusuhi Nabi Muhammad saw.

adalah Abu Lahab.

Abi Lahab senantiasa menghasut kaum Kafir Quraisy Mekah
untuk membenci dan menolak ajaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw., bahkan ia telah menghasut paman Nabi saw. yaitu
Abi Talib untuk melarang Nabi Muhammad saw. berdakwah dan
menyiarkan agama Islam kepada penduduk Mekah hingga la pernah

Tbnu Jarir at-Tabari, T. afsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayi al- Qur’an,
(Beirtt: Al-Mu’assasah ar-Risalah, 1994), cet. ke-1, jilid 6, h. 491; Jalal ad-Din asy-Suyuti, Durr
al-Mansir Ft Tafsir Bi al-Ma ’sir, jilid 13, h. 145; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir F1 ‘Ilmi at-Tafsir, h.
1268; Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘llmi
at-Tafsir, h. 1327; Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An Haqd’iq at-Tanzil Wa ‘Uyin al-
Aqawil Fi Wujith at-Ta 'wil,

h. 978.

BSTbnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 1667; Tbnu ‘Atiyyah, Al-Muharrir al-Wajiz,
h.
1666.
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mengancam Abt Talib apabila tidak melaksanakan keinginannya
tersebut. Suatu hari Abu Talib mencoba membujuk Nabi Muhammad
saw. agar berhenti berdakwah dan menyebarkan agama Islam kepada
masyarakat Mekah, karena ia mendapat tekanan dan ancaman dari

masyarakat kafir Quraisy Mekah.

Di samping hinaan dan celaan, orang-orang kafir Quraisy
Mekah telah berulangkali menyakiti pribadi Nabi Muhammad saw.
Namun demikian, beliau tidak pernah putus asa menyebarkan agama
Islam. Beliau semakin giat dan bersemangat dalam berdakwah.
Dengan demikian Allah swt. menurunkan ayat ini sebagai perintah
kepada orang-orang Quraiys yang untuk bersikap lembut kepada Nabi
saw. dan menjaga beliau sebagaimana menjaga seorang keluarga, yaitu
tetap berpegang teguh kepada ajaran Rasulullah serta menolong beliau
dari tekanan dan ancaman kafir Quraiys.'*’ Hal ini guna terealisasinya
risalah yang akan disampaikan. Ayat ini juga ditujukan kepada Nabi
saw. sebagai hiburan kepada beliau dari sekian banyaknya halangan

dan rintangan yang dihadapi di dalam menyampaikan risalah Islam.

Pendapat ini di utarakan oleh Ibnu ‘Abbas, Sya‘bi,'** Mujahid,
Qatadah, ‘Ikrimah, Maqatil, as-Suddi, ad-Dahhak,"*’Aba Malik dan
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam.'* Pendapat ini berdasar dari
beberapa riwayat, akan tetapi riwayat-riwayat tersebut mengacu
kepada makna yang sama, di antaranya:

o ade i e 0 Al Se e 6 me e o L e ol LS

2o 0l o RILTY (B s (s 8 (00 oy US (8 41 OIS ey B o Bl i
AT A Y o e LY Y (IR B Sskans DY) )

“"Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jakni asy-Syinqtti, Adwa’ al-

Bayan Fi Idah al-Qur’an Bi al-Quran”, (Beirit: Dar ‘Alim al-Fawaid, ttt.), jilid 7, h. 202.
(selanjutnya ditulis Asy-Syinqiti).

S Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur an, jilid 18, h. 465.
139A1-Baghawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1158.
A sy-Syingiti, Adwa" al-Bayan FT Idah al-Quran Bi al-Qur an, jilid 7, h. 202; Ibnu

Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 1667.

1Q.S. Al-Syura/42:23
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“Menceritakan  kepada kami Ibnu Hamid, beliau berkata,
“Menceritakan kepada kamu Jarir, dari Mughirah, dari ‘lkrimah,
beliau berkata bahwa Nabi Muhammad saw. adalah bagian dari suku
Quraisy, dan Nabi saw. memiliki nasab (keturunan) dari suku Quraisy.
Kemudian Nabi saw. Bersabda, “Aku tidak meminta apapun atas
seruanku kepadamu melainkan kalian menjagaku dalam kekerabatan

(sebagaimana menjaga seorang kerabat)”.

Pendapat kedua: Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah apapun
dalam penyampaian risalah-Nya melainkan meminta kedamaian dan
penjagaan terhadap kerabat-kerabatnya (keluarganya).'** Pendapat ini
di utarakan oleh Sa‘id bin Jabir, ‘Amru bin Syu’aib'*’, ‘Alf bin al-
Husain'* dan as-Suddi'®. Akan tetapi mereka berbeda pendapat
terhadap keluarga Nabi yang dimaksudkan dalam ayat,'*® ada pendapat
yang mengatakan mereka adalah Fatimah, ‘Ali dan anak yang
dilahirkan dari keduanya,'*’ beserta orang-orang yang dimaksudkan
dalam firman Allah Swt.:

P edat 2l ) (Ul G IR Can 20 2 )
“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.'*

Imam Ibnu Ka$ir mengkritik riwayat ini sebagaimana yang

dicantumkan di dalam tafsirnya:

"y Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’'wil Ayi al- Qur’an,
jilid 6, h. 491; Jalal ad-Din as-Suyuti, Durr al-Mansar FT Tafsir Bi al-Ma’sar, jilid 13, h. 149;
Ibnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adim, h. 1668; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘[lmi at-Tafsir, h.
1268; Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘llmi
at-Tafsir, h. 1327.

"“Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1158; Asy-Syinqiti, Adwa’ al-Bayan Fi Idah al-
Qur’an Bi al-Qur an, jilid 7, h. 203.

" Asy-Syinqiti, Adwd’ al-Bayan FT Iddh al-Qur’an Bi al-Qur an, jilid 7, h. 203.

" Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur an, jilid 18, h. 466.

l46Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1159

“TTbnu “Atiyyah, Al-Muharrir al-Wajiz, h. 1666; Al-Bagawi, Ma ‘alim at-Tanzil, h. 1159.

¥Q.S. Al-Ahzab/33:33

l49Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1159
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1 Jadll 138 8050 Jiy V5 ¢ R8Y) (s 8
“Ibnu Abr Hatim berkata: menceritakan kepada kami ‘Ali bin al-
Husain, menceritakan kepada kami seorang lelaki, menceritakan
kepada kami Husain al-Asyqar, dari Qais, dari A ‘masy dari Sa’id bin
Jabir, dari Ibnu ‘Abbas beliau berkata: ketika turun ayat “Katakanlah
(Muhammad): “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”. Mereka
bertanya, “Wahai Rasulullah! Siapakan (mereka itu) yang
dimaksudkan Allah swt. atas perintah-Nya untuk berlaku lembut dan

kasih sayang terhadap mereka? Nabi saw. menjawab: Fatimah dan

keturunannya”.

Isndad riwayat ini da ‘if. Dalam rangkaian sanadnya terdapat
seorang perawi yang mubham'>*. Hadis ini diriwayatkan dari Syaikh
Syi’ah pembuat hadis palsu yang bernama Husain al-Asyqar.

Riwayatnya tidak dapat diterima dalam permasalahan ini.

Imam Ibnu Kasir melanjutkan bahwa ayat ini diturunkan di
Mekah pada masa-masa awal dakwah Islam. Pada saat itu Fatimah
belum memiliki anak sama sekali karena Fatimah belum menikah
dengan ‘All. Mereka menikah setelah perang badar, tepatnya pada

tahun kedua hijriah.'>?

1%9Q.S. Asy-Syura/42:23

B! bnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 1668

">Mubham dalam istilah ilmu hadis adalah perawi yang tidak disebutkan nama aslinya
dalam rangkaian sanad, seperti menceritakan kepada kami seorang lelaki (tanpa menyebutkan

namanya).

531bnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adim, h. 1668.
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Zaid bin Arqam mengatakan yang dimaksudkan dalam ayat
adalah keluarga ‘Ali, keluarga ‘Aqil, keluarga Ja‘far dan keluarga
‘Abbas"™. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat:

GG Y JE s ade il e il e o ) oe Ol o om W
Sy Jal e el ) 3l { i Jal 8 Al oS S3T ¢ i Jal g il QLS aldl) K

3 e J1 5 siea Jl s die JI e JTpa :JE
“Diriwayatkan kepada kami dari Yazid bi Hayyan, dari Zaid bin

Argam dari Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda, “Sesungguhnya
aku meninggalkan dua hal yang berat yaitu Alquran dan keluargaku.
Ingatlah kepada Allah swt. terhadap keluargaku. Kemudian ditanya
kepada Zaid bin Arqam, “Siapakan keluarga Nabi saw. tersebut?
Beliau menjawab: keluarga ‘Ali, keluarga ‘Aqil, keluarga Ja ‘far dan
keluarga ‘Abbas”.

Adapula yang berpendapat bahwa keluarga nabi yang
dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah mereka yang tidak menerima
sedekah dan mereka yang menerima bagian seperlima dari harta
ganimah (rampasan perang). Mereka adalah Bani Hasyim, Bani
Mutalib beserta orang-orang yang tidak terpisah pada masa jahiliyah
maupun setelah masuk masa keislaman.'*®
Pendapat ini berdasar dari beberapa riwayat, di antaranya:

& eoma Op e e Al il ge S O im0 o) g e L 1 e ey 3a

Al la il Gy b i JB {7 Y] oA e Sl Y B
ol agle
“Menceritakan kepadaku Ya'qib, beliau berkata, “Menceritakan

kepadaku Marwan, dari Yahya bin Kasir, dari Abt ‘Aliyah, dari Sa’id
bin Jabir, tentang firman Allah swt. “Katakanlah (Muhammad): aku
tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih
sayang dalam kekeluargaan”. Beliau berkata: maksudnya adalah

keluarga Nabi Saw.”.

1159.

“onu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 1669; Al-Bagawi, Ma alim at-Tanzil, h.

lSSAl-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1158-1159.
7bid. ; Tonu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-Tafsir, h. 1268.
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“Menceritakan kepadaku Muhammad bin ‘Imarah al-Asadi dan

Muhammad bin Khalaf, mereka berdua berkata: menceritakan kepada
kami ‘Ubaidillah, beliau berkata menceritakan kepada kami Isrd’il
dari AbT Ishaq beliau berkata: aku bertanya kepada ‘Amru bin Syu’aib
tentang firman Allah ‘Azza Wajalla: “Katakanlah (Muhammad): aku
tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih

’

sayang dalam kekeluargaan”, beliau berkata yaitu kasih sayang
terhadap keluarga Nabi Saw.”.

Imam az-Zamakhsyari lebih mengarah kepada pendapat kedua
ini yaitu sikap lemah lembut dan berlaku baik terhadap kerabat dan
keluarga Nabi saw.

Imam az-Zamakhsyari melanjutkan, apabila dikatakan
mengapa lafaz pada ayat bukan {8 325 91} atau {28l 335« 91} hal
ini dikarenakan makna firman Allah swt. {{*52 Al & 835/ ¥ adalah
untuk menjadikan ahli bait Nabi saw. dan para kerabatnya sebagai
media untuk mencurahkan kasih sayang. Seperti perkataan seseorang:

{33 50 (Dl Ji S
“Pada keluarga si Fulan kasih sayang/berkasih sayang terhadap
keluarga si Fulan”

Kata {*} pada ayat bukan penghubung kepada kata {2},
melainkan adanya keterkaitan pada taqdir'> yang mahzif '. Jika
demikian, maka dapat ditentukan taqdir ayat adalah:

(Lt i) o il 8 A5 53 50 Y
“melainkan sikap untuk tetap memberikan kasih sayang yang yang

2 161

layak pada kerabat (keluargaku)”.

7Q).S. Asy-Syura/42:23

1%8Q.S. Asy-Syura/42:23.

139K etentuan lafaz.

'“Dibuang/disembunyikan.

1! Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An Haqd'iq at-Tanzil Wa ‘Uyin al-Agawil Ft
Wujith at-Ta 'wil, h. 977,
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Pendapat ini selain di utarakan oleh Imam Az-Zamakhsyari,
Imam Al-Baidawi juga memiliki pemahaman yang semakna dengan
pendapat Imam az-Zamakhsyari.'*®

Selain itu, Imam az-Zamakhsyari juga mencantumkan dalam
tafsirnya bahwa istisna’ pada ayat dapat diterapkan kepada muttasil
dan mungati’. Jika muttasil maka makna ayat adalah:

Ayl 8 DY Aaaal) 31 sallaa oS aly a8 Jal 1535 o sa s cdaa W) ) jal Shaf )
Spe) 8
“Aku tidak meminta upah kecuali kalian tetap menjaga dan

menyayangi ahli kerabatku. Hal ini tidak dapat dikatakan upah karena
ahli kerabat Nabi saw. adalah kerabat mereka juga”.

Jika istisna’ yang terdapat dalam ayat adalah mungati‘ maka
makna ayat adalah:

103 o g V5 a0l 8 o oY il 3150355 (f uSf Y B8 ) jaf ST )
“Aku tidak meminta upah (atas penyampaian risalah Islam) sama
sekali, akan tetapi aku meminta kepada kamu untuk menyayangi ahli
kerabatku yang mereka adalah kerabat kamu juga, maka janganlah

kamu sakiti mereka”.

Pendapat ketiga: Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah apapun
dalam penyampaian risalah-Nya melainkan meminta (kepada umatnya)
untuk mempererat hubungan kepada Allah swt. serta mendekatkan diri

kepadaNya dengan amal saleh dan ketaatan.'®* Pendapat ini di

"2 Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil Wa Asrar at-Ta 'wil, jilid 5, h. 80.

'8 Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An Haqad'iq at-Tanzil Wa “Uyin al-Aqawil Ft
Wujith at-Ta 'wil, h. 977

Tbnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayi al- Qur’an,
jilid 6, h. 492; Al-Syinqiti, Adwa’ al-Bayan Ft Idah al-Qur’an Bi al-Qur’an, jilid 7, h. 203; Jalal
ad-Din asy-Suyuti, Durr al-Mansir FT Tafsir Bi al-Masir, jilid 13, h. 154; Ibnu Kastr, Tafsir al-
Qur’an al-‘Adim, h. 1667-1668; Ibnu ‘Atiyyah, Al-Muharrir al-Wajiz, h. 1666; Ibnu al-Jauzi, Zad
al-Masir Ft ‘llmi at-Tafsir, h. 1268; Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-
Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir, h. 1327; Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An
Haqad’iq at-Tanzil Wa ‘Uyiin al-Agqawil FT Wujith at-Ta’wil, h. 978.
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utarakan oleh Al-Hasan'®® dan Qatadah'®. Adapun pendapat ini
berdasar dari beberapa riwayat, di antaranya:

oo B JE e o aeale U5 VB Lo o2l g 0 daaag als Lo B
Delusade A La ! \uccwhcw\ucmhl;auccc_\u‘;\\w\uccm}u
f\;ﬂj\ﬁ)u}cu\jﬁdyu\ BN .\@J\}g_\l_;.\.\l\ u.AéL.\eSf\.C\\LA‘_,,Jc ?SL\YJS
Al Uay

“Menceritakan kepadaku ‘Alt bin Dawud dan Muhammad bin Dawud

(saudara kandung) mereka berdua berkata, “Menceritakan kepada
kamu ‘Asim bin ‘Ali, beliau berkata: menceritakan kepada kami
Qaz‘ah bin Suaid, darvi Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu
‘Abbas, dari Nabi Muhammad saw.: “Katakanlah (Muhammad)
bahwa aku tidak meminta upah apapun atas apa yang telah aku
berikan kepada kalian dari keterangan-keterangan (visalah) dan
petunjuk melainkan aku meminta kepadamu untuk mempererat
hubungan kepada Allah swt. dan mendekatkan diri kepadaNya dengan

’

ketaatan .

dnéﬁ—u} Ygﬁ} ‘\J}S‘:A (ol e ccage U pal (JB anda W d\&cu}sa_\u.u-b
lal) Janlly 4l 33 il 5 el ) Tl W) 06 €167 5781 3835l Y) al
“Menceritakan kepadaku Ya'qib, beliau berkata: menceritakan

kepada kami, Husyaim, beliau berkata: menceritakan kepada kami
‘Auf, dari al-Hasan, tentang firman Allah swt. “Katakanlah
(Muhammad): aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas
seruanku kecuali keeratan dalam pendekatan”. Beliau berkata:
melainkan kedekatan kepada Allah swt. dan mempererat hubungan

kepadaNya dengan amal saleh”.

Pendapat ke-empat: Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah
apapun dalam penyampaian risalah-Nya melainkan meminta (kepada

umatnya) untuk mempererat hubungan kepada sesama kerabat

l65Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1158; Asy-Syinqiti, Adwa’ al-Bayan Ft Idah al-

Qur’an Bi al-Qur’an, jilid 7, h. 203.

' Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur an, jilid 18, h. 466.
197Q.S. Asy-Syura/42:23
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(keluarga mereka masing-masing).'® Pendapat ini berdasar dari

riwayat:

GBI YN Al F b il G il e e TR B ale sl U 1B ¢y Wiaa
il 8 duai of @yl 1B (199 530

“Menceritakan kepada kami Basyar, beliau berkata: menceritakan

kepada kami Abu ‘Amir, beliau berkata: menceritakan kepadaku

Qurrah, dari ‘Abdullah bin al-Qasim, tentang firman Allah swt.

’

“melainkan ketenangan dalam kedekatan”. Beliau berkata: aku
memerintahkan kepadamu untuk menyambungkan kasih sayang

kepada sesama keluargamu”.

Pendapat kelima: Ayat ini telah dinasakh. Ayat ini diturunkan di
Mekah sebelum Nabi saw. hijrah ke Madinah. Pada saat itu Nabi saw.
disakiti (dihina, dicela dan dihalangi dakwahnya) oleh kafir Quraisy,
kemudian Allah swt. menurunkan ayat ini dan memerintahkan kepada
orang-orang Quraiys untuk bersikap lembut terhadap Nabi saw. serta
tetap menyambungkan jalinan kasih sayang kepadanya. Tatkala Nabi
saw. hijrah ke Madinah dan dibantu oleh kaum Ansar yang ada di
Madinah, maka ayat tersebut dihukumi mansikh berdasar dari
anggapan bahwa sudah tidak ada lagi tekanan dan ancaman terhadap
Nabi Saw.'”’ Kemudian Allah swt. menggolongkan Nabi saw. kepada
nabi-nabi sebelumnya yang tidak mengharapkan upah apapun atas
penyampaian risalah kepada umatnya. Allah swt. memansikhkan ayat
ini dan menurunkan ayat berikut sebagai gantinya, Allah swt.

berfirman:
T Gl 83 Y O alate &) Y

by Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayi al- Qur’an,

jilid 6, h. 492; Asy-Syinqiti, Adwa’ al-Bayan Fi Idah al-Qur’an Bi al-Qur’an, jilid 7, h. 203; Ibnu
al-Jauzi, Zad al-Masir F1 ‘Ilmi at-Tafsir, h. 1268.

'9Q.S. Asy-Syura/42:23
"Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 18, h. 467; Asy-Syaukani, Fath al-

Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir, h. 1327.

'1Q.S. Al-An‘am/6: 90
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“Katakanlah (Muhammad): Aku tidak meminta upah kepadamu dalam
menyampaikan (Alquran). Alquran itu tidak lain hanyalah peringatan
untuk seluruh ummat”.
Pendapat ini didukung oleh Ad-Dahhak bin Muzahim dan Al-Husain
bin Al-Fadl.'™
Jumhiir mufassirin menyatakan bahwa pendapat ini lemah'”
dan tidak dapat diterima, karena bersikap baik kepada Nabi
Muhammad saw. dan kerabat keluarganya serta menghindarkan segala
keburukan yang akan menimpa mereka, begitu juga dengan
mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan ketaatan dan amal saleh
termasuk bagian dari kewajiban yang dituntut agama, oleh sebab itu
tidak dibenarkan menasakh suatu bagian ayatpun dalam permasalahan
ini.'™
Pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini telah dinasakh juga
bertentangan dengan hadis Nabi saw.:
ALl e ey Jaed cile v JT DAL @le gt 1l ale ) (Ao 7oy 6
o3 ola e Ul Gadd Gle e ey an Dl ASOU) 558 175 ) Jas 2ane
z oA Yeaa JT i o ile gyl deaT) (e psall G dsie o B5Se )
o elas 8 upai b iy 1 gt e e (e 30 2

“Nabi saw. bersabda: siapa yang wafat dalam mencintai keluarga
Muhammad saw. maka tergolong orang yang mati syahid, siapa yang
wafat dalam mencintai keluarga Muhammad saw. maka Allah swt.
menjadikan malaikat rahmat sebagai penziarah kuburnya, siapa yang
wafat dalam membenci keluarga Muhammad saw. maka ia akan
datang pada hari kiamat dengan tertulis di keningnya “orang yang
terputus dari rahmat Allah Swt.”, siapa yang wafat dalam membenci
keluarga Muhammad saw. maka ia tidak akan mencium wangi surga

dan siapa yang wafat dalam keadaan membenci keluargaku

l72Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1159.

' Asy-Syingti, Adwa’ al-Bayan Fi Idah al-Qur’an Bi al-Qur’an, jilid 7, h. 204.
l74Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1159

"SA1-Qurtubi, Al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 18, h. 467-468.
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(Muhammad) maka ia tidak akan mendapatkan syafa’atku (pada hari
kiamat)”.

Imam Ibnu Jarir at-Tabari memberikan pandangan terkait
pendapat-pendapat di atas:

WS Y 8 rolina 108 e J 58 o i) Al Legudil s el sialls iy 8 JI @YY A5
Sy A T I ety eaSie ) 538 O V) G A e b Tl ate
“Pendapat yang lebih mendekati kebenaran menurut Imam Ibnu Jarir
dalam tafsirnya sesuai dengan zahir ayat adalah pendapat yang
mengatakan bahwa: “Katakanlah (Muhammad): aku tidak meminta
kepadamu wupah (atas risalah yang kusampaikan) wahai kaum
Quraiys, melainkan kalian tetap menjaga aku dalam kekerabatan
bersama kalian serta tetap menyambungkan tali silaturrahim antara
aku dan kalian ™.

Imam Ibnu Jarir at-Tabari melanjutkan bahwa fa 'wil pada
pendapat pertama lebih dapat diterima. Hal ini dikarenakan masuknya
huruf {44} pada ayat:

(176 3T Al L3 B3N

Jika seandainya yang dimaksudkan dalam ayat adalah pendapat
kedua yaitu pendapat yang mengatakan bahwa “melainkan meminta
kedamaian  dan  penjagaan terhadap  kerabat-kerabatnya
(keluarganya)” atau pendapat ketiga yaitu “melainkan meminta
umatnya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.” maka lebih tepat
untuk tidak menggunakan kata {3} dalam ayat. Apabila yang
dimaksudkan ayat adalah “melainkan meminta kedamaian serta
penjagaan terhadap keluarganya”, maka ayat yang turun adalah:

{‘5;335\@3’};3()}

Apabila yang dimaksudkan adalah “melainkan meminta umatnya

untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.” maka ayat yang turun
adalah:

(AN (3T AL B Y

1Q.S. Asy-Syura/42:23
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Dengan demikian, adanya kata {_3 dalam ayat adalah dalil
kuat yang menyokong pendapat pertama untuk lebih dapat diterima.'”’
Adapun istisna’ pada ayat {2 Al 8 535 91 3T &Ly U8 adalah
istitsna’ mungati’ yang maksudnya tidak ada keterkaitan mutlak antara
lafaz awal dengan musasna (yang dikecualikan). Maka makna {¥!}
pada ayat adalah { 08}, Jika demikian makna ayat adalah:

ETCHINIETE S L JC ST SN PE
“Aku (Muhammad) tidak meminta kepada kalian upah samasekali
(atas risalah yang akan ku sampaikan), akan tetapi aku
mengharapkan kasih sayang dan tetap berkerabat dengan kalian”.

4. Penyelesaian terhadap Dugaan Kontradiksi antara Ayat

Makna istisna’ mungati‘ pada hal ini serupa dengan bentuk
syarat, artinya Rasulullah saw. akan tetap menyampaikan risalah
kepada kaumnya dengan syarat penjagaan atas dirinya dari tekanan
orang Quraisy Mekah. Syarat terealisasinya penyampaian risalah
adalah ketenangan dan jaminan keamanan terhadap Rasulullah saw.
Jika tidak ada keamanan dan penjagaan terhadap dirinya, maka risalah
akan terhambat. Hal ini sama seperti perkataan seorang Ibu Guru
kepada murid-muridnya: “Ibu akan bercerita, akan tetapi murid-murid
harus diam (tidak ribut)”. Diam di dalam kelas menjadi syarat
terealisasinya cerita yang akan disampaikan oleh Ibu Guru. Bukti
pernyataan ini istisna’ mungati’ adalah apabila murid tetap ribut, maka
si Ibu bisa saja tetap bercerita, akan tetapi Ibu Guru akan merasa
terganggu dan cerita yang disampaikan juga tidak akan masuk ke
dalam pikiran murid-murid. Begitu juga halnya Rasulullah saw. dalam
penyampaian dakwahnya, penjagaan dan tetap berkerabat serta
dilindungi bukanlah upah atas dakwah risalah yang disampaikan,

""bnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayi al- Qur’an,
jilid 6, h. 492.

" Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil Wa Asrar at-Ta 'wil, jilid 5, h. 80; Asy-Syaukani, Fath al-
Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ar-Dirayat Min ‘llmi at-Tafsir, h. 1327.
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melainkan suatu syarat guna meregup hasil yang totalitas dalam

penyampaian risalah-Nya.

Dari pemaparan pendapat para mufassirin di atas, penulis lebih
memilih pendapat pertama didasari dari beberapa sebab:

a. Pendapat pertama di utarakan oleh Jumhir Mufassirin, di
antaranya Ibnu ‘Abbas, Sya’bi, Mujahid, Qatadah, ‘Ikrimah,
Magqatil, as-Suddi, ad-Dahhak, Abtu Malik, ‘Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam dan lainnya.

b. Tidak adanya kritik dari kalangan mufasir maupun ulama dalam
bidang lain terhadap pendapat ini.

c. Pendapat tersebut di utarakan oleh Sahabat Nabi saw., di
antaranya adalah Ibnu ‘Abbas. Pendapat yang diriwayatkan oleh
golongan sahabat lebih diutamakan dari pada pendapat mufasir
lainnya. Hal ini dikarenakan para sahabat langsung menerima
penjelasan dari Rasulullah saw. dan mereka adalah orang-orang
yang menyaksikan turunnya Alquran.

d. Pendapat yang pertama lebih sesuai dengan kedudukan Nabi saw.

serta tidak mencederai sifat kenabian yaitu menerima upah dari

dakwah risalah Islam.

Adapun untuk menanggapi pendapat kedua, bahwa ayat ini
diturunkan di Mekah ketika masa-masa awal dakwah Islam.
Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa masa ini adalah masa yang
sangat sulit bagi Nabi saw. dalam panyampaian risalah karena
banyaknya gangguan dari pihak kafir Quraiys. Khitab ayat ditujukan

kepada orang Quraiys pada saat itu.

Boleh saja makna ayat sesuai dengan pendapat kedua didasari
dari wujith ayat dan didukung oleh beberapa riwayat tentang ahli bait
Nabi Saw, akan tetapi dalam hal ini yang dibutuhkan adalah makna
asli dari ayat, kepada siapa ayat itu diturunkan dan tujuan utama dari

ayat tersebut. Sudah jelas bahwa ini diperuntukkan demi ketenangan
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Nabi Muhammad saw. dalam penyampaian risalah. Sedangkan
riwayat-riwayat tentang mencintai ahli bait itu ada setelah banyaknya
pengikut Nabi saw.. Riwayat yang menyatakan bahwa yang
dimaksudkan ayat adalah Fatimah, ‘Al1 dan anak dari mereka berdua
tidak tepat, karena pada saat ayat ini diturunkan, Fatiimah dan ‘Al1
belum menikah, mereka menikah setelah perang Badar tepatnya pada
tahun ke-dua hijriah. Hal yang tidak urgensitas dimasa-masa sulit Nabi
saw. menyampaikan dakwah risalah, tapi ayat yang diturunkan untuk
hal (keadaan) beberapa tahun kemudian, yaitu tentang Fatiimah dan

‘All beserta keturunannya.

Tanggapan untuk pendapat ketiga bahwa pendapat ini juga
dapat dikatakan takwil yang masuk akal dan mendekati kebenaran,
karena pendapat ini sama sekali menyatakan bahwa hasil dari dakwah
risalah bukan dinikmati oleh Nabi Saw, artinya Nabi saw. tidak
menerima upah sama sekali, baik itu upah materi maupun non-materi
untuk dirinya. Akan tetapi setelah Nabi saw. menyampaikan risalah
kepada mereka, Nabi saw. meminta untuk tetap menjaga keeratan
hubungan dan ketaatan mereka kepada Tuhannya, dan hasilnya murni
diterima oleh orang yang didakwahinya. Maka dari yang demikian,
pendapat ini juga menafikan Nabi saw. menerima upah dari
penyampaian risalahnya. Hanya saja hanya sedikit mufasir yang
menyokong pendapat ini. Hal ini juga dikarenakan pada masa awal
Nabi saw. menyampaikan risalah, yang dibutuhkan Nabi saw. adalah

pertolongan dan penjagaan kaumnya atas gangguan kafir Quraiys.

Tanggapan untuk pendapat ke-empat, bahwa pendapat ini tidak
tepat untuk dimasukkan ke dalam makna ayat. Karena ayat itu
diturunkan kepada orang Quraiys untuk menolong Nabi saw. dari

gangguan kafir Quraiys.
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Adapun pendapat ke-lima, penulis merasa tidak perlu
menanggapinya karena telah ditanggapi oleh para mufassirin dan

pendapat ini telah dinyatakan tertolak.

Dalam permasalahan ini, masih dapat ditempuh jalan a/-Jam ‘u
wa at-Taufiq antar ayat, selain itu juga terdapat banyak fa 'wil dan
riwayat yang masing-masing dari ta 'wil dan riwayat tersebut mengacu
kepada makna yang menyatakan bahwa Nabi saw. sama sekali tidak
menerima upah dari hasil penyampaian dakwahnya kepada umatnya
baik itu materi maupun non-materi. Hanya saja, untuk terealisasinya
dakwah yang totalitas, maka suatu keharusan Nabi saw. dijaga dan
dilindungi oleh orang Quraisy sebagai seorang kerabat dan keluarga
serta membantunya dari tekanan dan ancaman sebagaimana mereka

menjaga kerabat dan keluarga mereka sendiri.

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam Bab II, bahwa
kontradiksi antar ayat adalah pertentangan antara dua ayat atau lebih
yang tidak bisa dihindarkan dan tidak dapat ditemukan jalan keluar
dari pertentangan tersebut, dalam artian jika satu ayat benar, maka
yang lainnya salah. Dari pemaparan yang demikian, maka ayat-ayat ini

terbebas dari istilah kontradiksi antara ayat. Wallahu A ‘lam.

C. Hidayah Nabi Muhammad Saw.
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif

Firman Allah swt:

158 laa OSV Gliany) VLS (5,38 8L Ul Gala 7y Sl ey G3g
179 il Ja) o) (gl Y 5 Uale {ablis (et (528
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran)

dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah

Al-Kitab (Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi

1Q.S. Asy-Syura/42:52
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Kami menjadikan Alquran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia
siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan

yang lurus”.

Bertentangan dengan firman Allah swt.:
180 gl et s et OSs Cial {aggads Yl

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah Swt. memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah Swt. lebih mengetahui orang-

orang yang mau menerima petunjuk”.

2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat
Ayat pertama menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah
orang yang benar-benar dapat memberikan petunjuk ke jalan yang
lurus, sedangkan ayat kedua menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw.
tidak akan dapat memberikan petunjuk kepada orang yang dikasihinya.
Ringkasnya, Pada ayat pertama Nabi Muhammad saw. dapat
memberikan hidayah sedangkan pada ayat kedua Nabi Muhammad

saw. tidak dapat memberikan hidayah.

3. Pengertian Hidayah
Kata Hidayah berasal dari bahasa Arab atau bahasa Alquran
yang telah diadopsi menjadi bahasa Indonesia. Akar katanya ialah:
hada, yahdi, hadyan, hudan, hidyatan, hidayatan. Khusus yang
terakhir, kata hidaayatan kalau wagqaf (berhenti) dibaca: hidayah. Kata

inilah yang telah menjadi bahasa Indonesia baku. Hidayah secara

1%Q.S. Al-Qasas/28:56


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary

- use period has ended.
Thank you for using

t CO m p I ete PDF Complete. 75

Click Here to upgr

Unlimited Page

bahasa berarti petunjuk. Lawan katanya adalah: “Dalalah” yang berarti
“kesesatan”."™!

Hidayah adalah petunjuk Allah swt. terhadap makhluk-Nya
tentang sesuatu yang mengandung kebenaran atau sesuatu yang
berharga dan membawa keselamatan. '**

Secara terminologi, hidayah adalah penjelasan dan petunjuk
jalan yang akan menyampaikan kepada tujuan sehingga meraih
kemenangan di sisi Allah swt..

Hidayah dalam Alquran sering diartikan dengan “petunjuk”.
Namun, hidayah tidak jarang pula diarahkan hanya kepada amal-amal
lahiriah dan kasat mata. Padahal, amal-amal lahiriah itu merupakan
dampak yang terjadi akibat adanya hidayah yang menghujam dalam
hati, karena hidayah yang demikian inilah yang telah menyebabkan
seseorang dapat melakukan amal-amal lahiriah secara sempurna.183

Rangakaian huruf <&, J\3, dan ¢, maknanya berkisar pada dua
hal, yaitu memberikan petunjuk dan menyampaikan sesuatu dengan
lemah lembut. Berdasar dari sinilah lahir kata hadiah yang merupakan
penyampaian sesuatu dengan lemah lembut guna menunjukkan
simpati.

Hidayah adalah petunjuk yang dikaruniakan Allah swt. kepada
manusia untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat. Islam menganjurkan umatnya supaya senantiasa
memohon hidayah kepada Allah swt. Terlebih lagi dalam menjalani
hidup berliku yang ditempuhi setiap manusia, solusi dari segala
kesulitan hidup adalah memohon kesabaran dan pertolongan Allah

swt. agar dilimpahi rahmat dan hidayah-Nya yang mengantarkan

"®'http://onlinehidayah. wordpress.com/2011/10/12/pengertian-dan-macam-macam-
hidayah-secara-umum/

"2 A fzalur Rahman, Alquran sumber ilmu pengetahuan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.
56

M. Quraish, Shihab Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 125
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seorang hamba kepada kehidupan yang bahagia dan selamat dunia
akhirat.

Hidayah yang dianugerahkan Allah swt. sebenarnya tidak dapat
diukur berdasarkan keadaan lahiriah semata. Sebaliknya, ia bergantung
kepada keimanan (kepercayaan) dan ketakwaan yang bersumber dari
jiwa. Allah swt. mengaruniakan hidayah bukan hanya kepada orang
yang belum beriman, akan tetapi hidayah juga diberikan Allah swt.
kepada hambanya yang telah beriman, yaitu hidayah dalam makna
menolong, menjaga serta menunjuki hambanya agar tetap berada di
jalan yang diridai-Nya.

Hidayah Allah swt. tidak ada kaitannya dengan hubungan
pertalian darah atau kekeluargaan. Seseorang yang taat dan hidup
bahagia dengan hidayah Allah, tidak selamanya memiliki keturunan
yang sama persis seperti ketaatan dan kehidupannya. Sebagai contoh
Nabi Nuh a.s. dan anaknya serta Nabi Muhammad saw. dengan
pamannya, Abu Lahab. Begitu juga orang fasik yang senantiasa
bergelimang dosa tetapi anaknya seorang yang shalih dan patuh pada
ajaran agama. Hal yang demikian ini berlaku pada Nabi Ibrahim

dengan ayahnya, pembuat patung berhala.

. Makna Hidayah dalam Alquran

Hidayah memiliki beberapa makna dalam Alquran. Makna
hidayah bisa bermacam-macam sesuai dengan tujuan ayatnya. Ada
beberapa makna dari hidayah dalam Alquran, yaitu:

a. Hidayah yang maknanya agama.
Firman Allah swt:
Y ke G Ol % U 3 s U0 e s 04 WIS Y
e a5 $Ui Oedgmd a Ol O U8 2803 28 AR
“Dan Janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang

mengikuti agamamu Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk (yang

'#Q.S. Ali ‘Imran/3:73
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harus diikuti) ialah petunjuk (agama) Allah swt. dan (janganlah
kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti
apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya)
bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu”.
Katakanlah: ‘“Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah
swt. memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya
dan Allah swt. Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.

b. Hidayah yang maknanya Iman.
Firman Allah swt:
195 53 15T 3t 4 5
“Dan Allah swt. akan menambah petunjuk (keimanan) kepada
mereka yang telah mendapat petunjuk”.
Firman Allah swt:
0% 25 5 st Ll a1 B Y
“Sesungguhnya mereka (Ashab al-Kahfi) adalah pemuda-pemuda
yang beriman kepada Tuhan mereka, lalu kami menambahkan
kepada mereka hidayah (keimanan).
c. Hidayah yang maknanya Alquran
Firman Allah swt:
P P AR
“Dan sesungguhnya telah datang petunjuk (Alquran) kepada

mereka dari Tuhan mereka”.

5. Pendapat Para Mufasir terhadap Ayat.
a. Surat asy-Syiira ayat 52.
Firman Allah swt.:
silan OSIs Clan) YLD L (g, 8L Ukl Gala ) Gll) Wa ' GBS
AL Ll o ) (530 S e (a3 Dy 5351

'%Q.S. Maryan/19:76
'%Q.S. Al-Kahfi/18:13
1¥7Q.S. An-Najm/53:23
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran)
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui
apakah Al-Kitab (Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah
iman itu, tetapi Kami menjadikan Alquran itu cahaya, yang Kami
tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lurus”.

Seluruh mufasir sepakat terkait maksud dari ayat di atas
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah seorang yang dapat
memberikan petunjuk ke jalan (agama) Allah swt.'®® Dalam kata
lain, Nabi Muhammad adalah seorang pembimbing, pengayom,
dan sebagai penjelas Alquran kepada kaumnya.'®’ Tidak hanya
sampai di situ, melalui ayat ini juga Allah swt. telah memberikan
jaminan kepada Nabi saw. bahwa beliau benar-benar dapat
menunjuki manusia ke jalan yang lurus. Hal ini disebabkan
Alquran yang diturunkan Allah swt. ke dadanya menjadi pedoman
untuk menunjuki, menyeru dan membimbing kaumnya untuk
menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Kata hidayah dalam ayat ini lebih tepat diartikan sebagai

’

“rusydan” yaitu orang yang dapat menunjuki dan membimbing
orang lain untuk mendapatkan hidayah. Imam al-Qurtubi
mencantumkan dalam tafsirnya:

b zlase) Y ash o Bl bl heal) 23 iy e gl {2l ety
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar dapat

menunjuki, (vaitu dengan dakwah dan bimbingan kepada mereka),

"®bnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al- Qur’an,
jilid 6, h. 506; Jalal al-Din as-Suyiiti, Durr al-Mansir FT Tafsir Bi al-Ma ’sir, jilid 13, h. 183; Asy-
Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir,
h. 1334; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-Tafsir, h. 1273. Ibnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al-
‘Adim, h.1675.

"bnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al- Qur’an,
jilid 6, h. 506

A 1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur an, jilid 18, h. 515.
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ke jalan yang lurus (agama Allah swt. yang lurus dan tidak ada

kebengkokan padanya) .

Ll ua Al ool ST Al @ ol e e W B ey U Bl WA
1 Ua s Do dl ) as ey g1 {ola 2@ U sty el )ls JB { g
“Menceritakan kepada kami Basyar, beliau berkata: menceritakan

kepada kami Yazid, beliau berkata: menceritakan kepada kami
Sa ‘i, dari Qatadah tentang firman Allah swt. “Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus. Allah berfirman (pada ayat yang lain) “dan bagi
setiap kaum ada yang menunjuki’ yaitu seseorang yang
menunjuki mereka kepada (agama) Allah”.

Dari yang demikian, maka bukan hanya Nabi Muhammad
saw. saja yang dapat menunjuki orang lain ke jalan Allah swt. Para
Sahabat Nabi Saw, para Tabi‘in, para Ulama dan siapa saja yang
mengerti dan memahami Alquran dan sunah Nabi Muhammad
saw. dengan baik juga dapat menunjuki orang lain ke jalan yang
diridai Allah swt. Maka kata hidayah yang dimaksudkan dalam
ayat ini adalah petunjuk dan bimbingan dari manusia kepada

manusia lainnya.

b. Surat al-Qasas ayat 56.
Firmah Allah swt.:
192 gl el A7y s Oesen i OS5 Cinal fasaed V&g

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah swt. memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah swt. lebih
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk”.

Ayat ini diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad

saw. berkaitan dengan meninggalnya Abt Talib dalam keadaan

ooy Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al- Qur’an,
jilid 6, h. 506.
12Q.S. Al-Qasas/28:56
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tetap memeluk agama ayahnya ‘Abdul Mutalib.'”® Terdapat banyak
riwayat yang memaparkan Asbab an-Nuzil ayat ini di antaranya
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari'** dan Imam Muslim'®

(gl ol e cCJLA ur-c‘s.\i ‘5.\.\JA Ja cﬁu.h\‘).\\ R c_\jsa.\h‘).\aicdla.m\h.m;
selaslsll (gl U & sl ay UAJ Ay Do e Al s
O:‘\;‘_AT ‘_;\T Crd) Mo pealia 00 AU e dadallale B (Jad Js)
) Y\a\j\ Y- d&c?cl_\ "lla ‘5& ?L"' ale A S D JshTy U8 3zl
c_\c‘).\iulLLL\i G ‘\-\AT‘;J eyt m}‘d@-éj-\ J@E " de e JJ@.&T“-‘E
O3 paysesdle lelan s e & R s’ U 28 Sl 22 3l 02
A i}‘_\mﬁnmﬂwh S Al 06 S A1
renﬁqx AR Wy i ade B Lada U5k, 0@ ol Yay ¥
\‘5-\15 jlju_&)..u.am})s:u.m ui\‘,.m\ L)J-‘j‘}g_s-““ u\SLA} o\_\s‘jﬂ.’_\ ) d‘)_h«nﬂ:u:
c;\l\.k ‘5.\ ‘_sﬁ GJ\.:..\ ) d)_\ j{l%?_‘ééj\c_d.ami?@_\i ?ﬂj u.\.u\..a 230 u-ﬂ;‘)ﬁg_gjj
2 Degaed OSVs Cial Gagags Yt sl 4l a A
{197 ..\.\@..AJL\?]_Q }A}
“Menceritakan kepada kami Ishdaq, mengabarkan kepada kami
Ya‘qub bin Ibrahim, beliau berkata: menceritakan kepadaku
ayahku, dari Salih dari Ibnu Syihab beliau berkata: menceritakan
kepadaku Sa‘id bin al-Musayyab, ayahnya (Sa‘id bin al-
Musayyab) menceritakan kepadanya: ketika Abi Talib menjalani
masa menjelang wafatnya, Rasulullah saw. datang kepadanya.
Pada saat itu ada bersama mereka Abi Jahal bin Hisyam dan
‘Abdullah bin Abt Umayyah bin al-Mugirah. Rasulullah saw.
berkata kepada Abu Talib: “wahai pamanku, ucapkan La Ilaha

Hllallah, satu kalimat yang akan aku menjadi saksi (atas

"% Jalal ad-Din as-Suyiiti, Durr al-Mansir FT Tafsir Bi al-Ma sir, jilid 11, h. 491; Fakhru
ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 25, h. 3; Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-
Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir, h. 116; Ibnu ‘Atiyyah, A/-
Muharrir al-Wajiz, h. 1445; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir Fi ‘llmi at-Tafsir, h. 1068; Ibnu Kasir,
Tafsir al-Qur’an al- ‘Adim, h.1421; Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 16, h. 297-298;
Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf ‘An Haqaiq at-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil Fi Wujuh at-Takwil,
h. 806

""Muhammad bin Isma‘l Abi ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih Bukhdri, (Beiriit: Dar Tauq
Wa an-Najat, 1422 H.), cet. ke-1, jilid 2, h. 95.

""Muslim bin Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi an-Naisabiiri, Sahih Muslim, (Beirit: Dar
Thya’ at-Turas al-‘Araby, ttt.), jilid 1, h. 54; Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 16, h.
298.

196Q.S. At-Taubah/9:113

7Q.S Al-Qasas/28:56
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keislamanmu) di hadapan Allah swt.” Maka Abu Jahal dan
Abdullah bin Abi Umayyah: wahai Aba Talib apakah kau akan
meninggalkan agama ‘Abdul Mutalib? Rasulullah saw. tetap
membujuk Abit Talib dan mengulang-ulangi ajakannya. Kemudian
Abi Talib mengatakan perkataan terakhirnya bahwa ia tetap
memeluk agama ‘Abdul Mutalib dan enggan untuk
mengucapkan La Ilaha Illallah. Nabi saw. berkata: “Aku akan
memintakan ampunan kepadamu selama aku belum dilarang
oleh Allah swt. (atas permohonan kemapunan kepada
pamannya)”’. Lalu Allah swt. menurunkan ayat (teguran) kepada
Nabi: “Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang
musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum kerabatnya, setelah
jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik itu penghuni
neraka jahannam”. Ayat ini diturunkan terkait Abu Talib.
Kemudian Allah swt. berfirman kepada Nabi Muhammad Saw:
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah swt. memberi
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah swt.
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk”
Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw.
berulang-kali membujuk pamannya Abt Talib pada saat menjelang
ajalnya untuk mengucapkan kalimat syahadat sebagai syarat
seseorang mulai memeluk agama Islam. Nabi Muhammad saw.
menekankan bahwa beliaulah yang akan menjadi saksi di hadapan
Allah swt. atas keislamannya. Akan tetapi pada saat yang sama,
Abii Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah menghasut dan
menyudutkan Abt Talib dengan pertanyaan: Apakah kau akan
meninggalkan agama ‘Abdul Mutalib? Hingga akhirnya Abu Talib
menentukan pilihannya dengan mengucapkan bahwa dirinya tetap

berpegang dengan agama ayahnya, ‘Abdul Mutalib.
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Allah swt. menurutkan ayat ini dengan khitab ditujukan
kepada Nabi Muhammad saw. sebagai teguran kepadanya bahwa
hakikat hidayah sesungguhnya hanyalah milik Allah swt. semata.
Nabi Muhammad saw. selaku utusan Allah swt. bertugas hanya
menunjukkan jalan kebenaran serta menyampaikan ajaran-ajaran
Allah Swt, selebihnya adalah mutlak hak Allah swt. dalam
memberikan hidayah kepada siapapun yang dikehendakinya.
Hidayah seperti ini disebut dengan hidayah taufik.'*®

Imam Ibnu Jarir at-Tabari mencantumkan dalam tafsirnya
bahwa hidayah yang dimaksudkan dalam ayat adalah hidayah
taufik:

Gread V) deae b () calig adde A o dea il o S0 i U5
4 Sl aiyd g il (e apnge O (5L e i 0N canlaa {3

199 4 g iy
“Allah  swt.  berfirman kepada Nabi Muhammad Saw:

“Sesungguhnya engkau wahai Muhammad tidak dapat
memberikan hidayah kepada orang yang engkau kasihi”, karena
engkau mengasihi semua orang dan berharap mereka
mendapatkan hidayah, “akan tetapi Allah swt. yang memberikan
hidayah kepada siapapun yang la kehendaki.” Allah swt. yang
memberikan hidayah kepada makhluknya dengan memberikannya
taufik agar beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya.”

Imam Ibnu Kasir menafsirkan bagian akhir dari ayat ini
sebagai penjelas bahwa hidayah (taufik) itu hanya mutlak milik
Allah swt. dan Allah-lah yang menentukan di antara hamba-
hamba-Nya yang akan diberinya hidayah dan begitupula mereka
yang tidak layak menerima hidayah:

Gl (e dlagl)l Gy G el sa gl {Cpaell J2f a7 2‘5‘—*—\ Jé
P!

®Fahru ar-Razi, Tt afsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 25, h. 3.
Tbnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al- Qur’an,

jilid 6, h. 36.

*Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h.1421
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“Allah swt. berfirman: dan Allah swt. lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk’, yaitu Allah swt. lebih
mengetahui dari hamba-hamba-Nya, siapa saja di antara mereka
yang layak dan berhak menerima hidayah, dan siapa pula di

antara mereka yang tidak pantas untuk diberi hidayah” .

6. Penyelesaian Dugaan Kontradiksi antara Ayat

Setelah mengamati pemaparan diatas, hidayah dalam arti
bahasa arab memiliki dua arti:

Pertama, hidayah yang berupa petunjuk. Dalam hal ini
pelakunya disebut dengan mursyid. Hidayah dengan makna ini adalah
manusia diberi petunjuk dan pengetahuan tentang jalan yang benar.
Hal tersebut ditunjukkan Allah swt. dengan menurunkan kitab-kitab-
Nya serta para nabi dan rasul-Nya untuk menjelaskan ajaran Allah swt.
Maka dalam konteks ini, hidayah Allah swt. telah diturunkan pada
semua hamba-Nya baik yang beriman maupun yang Kkafir.
Sebagaimana firman Allah:

20T a7 ) sl ey L % OV Al U ol i) e
“Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Alquran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang batil)”.

Firman Allah swt.:

“Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk

tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk”.
Dari sisi ini pula, hidayah selain dari Allah swt. dapat juga

berasal dari para rasul dan para pengikutnya dari Alquran atau segala

apa saja yang dapat menunjukkan seseorang kepada jalan Allah swt.

*'Q.S. Al-Baqarah/2:185
22Q).S Fusilat/41:17
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Allah swt. berfirman tentang jaminan bahwa Nabi Muhammad

saw. dapat memberikan hidayah (petunjuk):
20 LA T a2

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus”.

Rasulullah saw. bersabda bahwa siapapun dari pengikutnya
yang berpegang kepada Alquran dan as-Sunnah, maka mampu
menunjuki orang lain ke jalan Allah Swt.:

DeAaally ATl ag OV il Gm e:“}u;‘m\ Jaa Gun J
?,_m ‘).AAJ U}S" U u—AJ
“Nabi saw. berkata kepada ‘Alt bin Abt Talib: Sungguh petunjuk Allah

swt. yang diberikan kepada seseorang (hingga la masuk Islam)
melalui perantaraanmu, adalah lebih baik bagimu daripada kamu
memperoleh nikmat yang melimpah ruah dari unta merah.”

Alquran diturunkan oleh Allah swt. bertujuan sebagai pedoman
bagi segenap umat manusia untuk diikuti dan diamalkan yang
ajarannya menjamin kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena pada
hakikatnya, tujuan Alquran diturunkan adalah untuk memberikan
hidayah (petunjuk), sebagaimana firman Allah Swt:

155l ?GJ o clalllall o sfhs ol u—‘-‘-ﬂj-ﬂj“)-“‘-‘*}ejﬁ 6@,‘5& d.l@..\ u\jl\ %
205\‘)_‘_‘5
“Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang

lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar”
Firman Allah Swt.:

200 Al s S Aen, s Bh T o s KIS iy dlile W7

2%Q.S Asy-Syura/42:52.

*“Muhammad bin Isma‘il Abii ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirit: Dar Tauq
Wa an-Najat, 1422 H.), cet. ke-1, jilid 5, h. 134.

Q.8 Al-Isra’/17:9

206Q).S. An-Nahl/16:89.
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Alquran) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri”.
Firman Allah Swt.:
O pe s 1 ) lhl e e 58 SO 51 18 B 4 53
207 gLl jea
“Dengan kitab itulah Allah menunjuki ovang-orang yang mengikuti
keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus”

Kedua, hidayah taufik. Adapun yang dimaksud taufik di sini
adalah ditutupnya jalan menuju keburukan dan dimudahkannya jalan
kebaikan oleh Allah swt. kepada seorang hamba. Maksudnya yaitu
seorang tersebut diberikan ilham oleh Allah swt. sesuai kehendak
Allah swt. dalam syariat-Nya, baik dalam keimanan maupun dalam
amal perbuatan. Hidayah dengan makna seperti ini mutlak hanya milik
Allah swt. dan hanya diberikan kepada orang yang Dia kehendaki.
Tidak seorangpun dari makhluk-Nya yang memiliki hak ini, sekalipun
kekasih-Nya Muhammad saw.

Allah swt. menjelaskannya di dalam Alquran:

sallad Yookl Ci i Oal 0 L0 4R
“Tidaklah kamu diwajibkan (wahai Muhammad) menjadikan mereka
(vang kafir) mendapat petunjuk, (karena kewajibanmu hanya
menyampaikan petunjuk) akan tetapi Allah swt. juga yang memberi
petunjuk (dengan memberi taufik) kepada sesiapa yang dikehendaki-
Nya (menurut undang-undang peraturan-Nya). Dan apa juga harta
halal yang kamu belanjakan (pada jalan Allah) maka (faedahnya dan
pahalanya) adalah untuk diri kamu sendiri. Dan kamu pula tidaklah

mendermakan sesuatu melainkan karvena mengharapkan kerridhaan

*Q.S. Al-Ma’idah/5:16.
2%Q.S. Al-Baqarah/2:272.
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Allah. Dan apa juga yang kamu dermakan dari harta yang halal akan
disempurnakan (balasan pahalanya) kepada kamu, dan (balasan baik)
kamu (itu pula) tidak dikurangi.

Allah swt. berfirman:

209 Sl Ae 'y ol Casab il 8 Sl Lasas Yty

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah swt. memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah swt. lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk”.

Kesimpulan dari permasalahan di atas adalah ayat pertama
(surat asy-Syiira ayat 52) menjelaskan bahwa kata hidayah yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam ayat maknanya
adalah sebagai penunjuk, penyeru, penyampai risalah, pembimbing,
penjelas ayat-ayat Alquran dan sebagai pemberi peringatan kepada
kaumnya. Pada hal ini, pelakunya (orang yang menunjuki) lebih tepat
dikatakan sebagai mursyid, yaitu petunjuk yang disampaikan dari
seseorang kepada manusia lainnya. Allah swt. menegaskan tugas Nabi
saw. tersebut melalui firmannya:

21045 5081, "3 0 L
“Sesungguhnya kamu (Muhammad) hanyalah seorvang pemberi
peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi
petunjuk”.

Adapun ayat kedua (surat al-Qasas ayat 56) menjelaskan bahwa
makna kata hidayah dalam ayat ini adalah hidayah taufik , yaitu
hidayah yang mutlak milik Allah swt. dan menunjuki siapapun yang
dikehendaki-Nya, karena Allah swt. pemilik hati setiap hambanya dan
lebih mengetahui dari setiap hambanya yang layak dan berhak untuk
dikaruniai hidayah dan sebagian dari mereka yang tidak pantas untuk

menerimanya. Dalam hal ini, Allah swt. mampu mengaruniakan

9Q.S. Al-Qasas/28:56
2°Q).S. Ar-Ra‘d/13:7
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hidayah langsung ke hati hambanya walaupun tanpa ada petunjuk yang
menjelaskan terlebih dahulu, baik itu dari manusia (rasul) maupun
Alquran. Sebagaimana hidayah yang diberikan Allah swt. kepada nabi
Ibrahim a.s. dalam masa pencarian tuhan yang kisahnya tertera di
dalam Alquran surat al-An‘am ayat 74-81, begitu halnya juga dengan
para pemuda Ashab al-Kahfi yang kisahnya terdapat dalam Alquran
surat al-Kahfi. Allah swt. menegaskan hak hidayah taufik hanya milik-
Nya sebagaimana firman-Nya dalam Alquran:

25" A0 A1 38 B i) e e il a2 g O
“Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat
petunjuk, dan siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan
mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk

kepadanya”.

Firman Allah swt.:

21245 55 Dol d 225 OB Ulimd e ) i B 2y O
“Dan siapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk dan
siapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat

penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia”.

Firman Allah swt.:
13 il ) R
“Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu

(Muhammad) sangat menginginkannya”.

Penjelasan dari permasalahan diatas telah mengungkapkan
bahwa tidak adanya kontradiksi antara dua ayat ini. Akar permasalahan
ayat ada pada kata “hidayah”. Kata hidayah tersebut ternyata memiliki
dua makna, makna hidayah yang pertama sebagai petunjuk ke jalan

1Q.S. Al-Kahfi/18:17
20).8. Al-Isra’/17:97
23Q.S. Yasuf/12:103
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kebaikan, sedangkan makna hidayah yang kedua adalah taufik dari
Allah swt. Wallahu A ‘lam.

D. Sikap Kaum Nasrani terhadap Nabi Muhammad saw. dan Umatnya.
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif

Firman Allah swt.:

c_\a.u\ud}d_\@\ﬁgm\ 5% U‘&N—‘L@-‘-‘@Ad‘)t"“m Y75 el d.\.c‘s...a‘).\ul‘g
2(120) jpami Y5 003l e Lo 1,0 e el 335 b el

“Orang-orang Yahudi dan Nagrani tidak akan senang kepada kamu

hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya

petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika

kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang

kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong

bagimu ”.
Firman Allah Swt.:

o Al S AL A B 0505 4 Yl Tl Gshe el A Y
Njémjmsﬁl ?m‘ Ol o ff B LR Ul e *‘\’P\ o bl
FRYS ‘jm)jee_\,cg\n‘ (5"“‘)1'@_‘3 u.\.ﬂ\.;)\.@_&\ Lgad L}AdJA-\Q_\L\A

213(22) LAl ) LAl

y‘m\ c_\)A

“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah rida terhadap merecka, dan merekapun

merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah

Q.S. Al-Baqarah/2:120
3Q.S. Al-Mujadilah/58:22
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golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itu
adalah golongan yang beruntung”.

Bertentangan dengan firman Allah Swt.:

\}\.A\ L,J.ﬁlm}.«e@_\)ai UJA-J}\)S‘).»: u.\.\i\}ﬁ)@.\l\ \}\.A\ UJanj‘JG u\ KW UJA_J
\}&M\J\}(SZ) u}).\S.muY?@_J L\L\A‘)‘g UJM?G_\_AL)L‘LJJLS‘)LAAJL\‘ \}IIA u.\.m

B WD Osfstr 32l (el ile Lor L23l) s Uil eé—“*'— G sl Ol
16(83) sl LidS

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu
dapati yang paling dekat persabahatannya dengan orang-orang yang
beriman ialah orang-orang yang berkata: ""Sesungguhnya kami ini
orang Nagrani". Yang demikian itu disebabkan karena di antara
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan
rahib-rahib,  (juga)  karena  sesungguhnya  mereka  tidak

menyombongkan diri”

“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan air
mata disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah mereka ketahui (dari
kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang
menjadi saksi (atas kebenaran Alquran dan kenabian Muhammad

saw.)”

. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat.

Ayat pertama dan kedua menjelaskan bahwa kaum Nasrani
tidak akan ridha kepada kamu (Muhammad) sehingga engkau
mengikuti ajaran mereka, begitu juga mereka tidak akan berkasih

sayang terhadap pemeluk ajaran yang kau bawa (Islam), hal ini

2156Q.S. Al-Ma’idah/5:82-83
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dikarenakan kuatnya permusuhan mereka terhadap agama Allah swt.
tersebut. Sedangkan ayat ke-tiga menjelaskan bahwa kaum Nasrani
adalah kaum yang paling dekat persahabatannya dengan agama Islam

serta berkasihsayang terhadap mereka.

. Perbedaan Kaum Yahiidi dan Kaum Nasrani.

Imam Fakhru ar-Razi menjelaskan dalam tafsirnya “Mafatih al-
Gaib” terkait perbedaan antara kaum Yahiidi dan Nasrani pada ayat ini
sebagai berikut:
Geobe sl ) (B el e ) il Joa ple g il 250l Cde 105 AT 4
WSy Sall e g s g A8l ) Ll s W) 1 Jal) e 15,08 (8 (gls
ans o 13ed aloa agin B eIV D agade Guld (ool Wi dlall
217 -, sl
“Sebagian pendapat mengatakan bahwa kaum Yahudi berperinsip
untuk melancarkan keburukan kepada siapa saja yang menentang
mereka dengan cara apapun dalam hal agama. Seandainya mereka
mampu membunuhnya, maka mereka akan melakukannya. Jika mereka
tidak mampu untuk membunuhnya, maka mereka merampok harta
(orang yang tak sefaham dalam hal agama dengan mereka), mencuri,
melancarkan macaman tipu daya. Sedangkan kaum Nasrani tidak
berprinsip  demikan, bahkan agama Nasrani (mengharamkan
penganutnya) untuk memberikan segala macam keburukan apapun

kepada orang lain. Inilah bagian dari perbedaan keduanya”.

Kemudian Imam Fakhru ar-Razi melanjutkan sebab perbedaan
antara kedua kaum tersebut (Yahtidi dan Nasrani) yang dinaskan oleh
Allah swt. dalam lanjutan ayat, yaitu sebagai berikut:

Yo BR0s et g Th @Y 08 ol i e S S S
U N T D PO PR it

2Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 12, h. 71.
28Q.S. Al-Ma’idah/5:82.
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“Allah swt. menyebutkan perbedaan antara keduanya dengan firman-
Nya: “Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu
(orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib,
(juga) karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri”.

Dalam hal ini ada dua permasalahan:

“Pertama.: Kaum Yahidi lebih condong dan tamak untuk menggapai
kehidupan dunia. Hal ini berdasar dari firman Allah Swt: “Dan
sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang-
orang Yahudi), manusia yang paling tamak terhadap kehidupan
(dunia), bahkan (lebih tamak) dari orang-orang musyrik”.

Sedangkan kaum Nasrani dalam banyak kesempatan berpaling dari
kehidupan dunia dan lebih memilih untuk beribadah, mereka
meninggalkan hasrat menguasai, takabbur dan tinggi hati. Jika
mereka bersikap demikian, maka mereka juga tidak akan dengki
terhadap manusia lainnya, tidak menyakitinya dan tidak pula
memusuhinya, mereka bergaul dengan lembut dalam menerima
kebenaran dan lebih mudah untuk berserahdiri (kepada Allah Swt.).
Inilah  perbedaan dari dua kaum tersebut, dan inilah yang
dimaksudkan dalam firman Allah Swt: “Yang demikian itu
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani)
terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena

sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri”.

“Kedua: Al-Qis dan al-Qasis adalah nama bagi pembesar kaum

Nasrani, jama nya adalah al-Qissisun. ‘Urwah bin az-Zubair berkata:

*Q.S. Al-Baqarah/2:96.
20Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafétih al-Gaib, jilid 12, h. 71.
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kaum Nasrani telah merusak dengan mencantumkan ke dalam Injil
tersebut sesuatu yang tidak semestinya dicantumkan, hingga hanya
satu yang tersisa dari ulama mareka yang mengetahui kebenaran
(dalam Injil) dan dan agama mereka. Mereka menyebutkan dengan
istilah Qasis. Maka siapa saja dari kelompok mereka yang tetap
berada dalam jalur agamanya yang benar disebut dengan Qasis.
Qutrub berkata: Al-Qis dan al-Qasts adalah orang (Nasrani) yang
mengetahui (kebenaran). Istilah tersebut berasal dari  bahasa

Romawi. Inilah istilah yang telah telah disepakati dari dua bahasa”.**'

“Adapun Ruhban adalah jama’ dari Rahib seperti Rukban jama’ dari
Rakib, Fursan jama’ dari Faris. Sebagian pendapat mengatakan
bahwa Ruhban adalah kata tunggal yang jama’nya adalah Rahabin,
seperti  Qurban jama’'nya Qarabin. Asal kata tersebut adalah ar-

Rahbah yang artinya takut”.

Ibnu Jarir at-Tabari mengatakan adakalanya lafaz ruhban ini
bentuk tunggal dan bentuk jama‘nya adalah rahabin, semisal dengan
lafaz tunggal qurban yang bentuk jama’nya garabin, dan lafaz jarzan
yang bentuk jama’nya Jarazin. Adakalanya dijama‘kan dengan bentuk
rahabinah. Dalil yang menunjukkan bahwa lafaz rahban bermakna

tunggal di kalangan orang-orang Arab adalah syair yang berbunyi:***
U sy DN 0 JBN & s () Sle ]

“Seandainya aku saksikan ada rahib gereja di puncak itu, niscaya

rahib itu akan keluar dan berjalan menuruni (puncak itu)”.

*'Lafaz al-Qissis dapat dinyatakan sebagai bahasa Arab dan dapat punya dikatakan
sebagai bahasa Romawi, hal ini dikarenakan orang-orang dari Arab berbaur dengan orang
Romawi, hingga kemudian orang Romawi mengadopsinya menjadi bahasa mereka. Alquran tidak
memuat satu bahasa pun melainkan seluruhnya adalah bahasa Arab. Lihat Tafsir Al-Qurtubi, A/-
Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 8, h. 111.

2bnu Kasir, T afsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 643.
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“Jika dikatakan bagaimana Allah swt. memuji mereka dengan hal
demikian akan tetapi Allah swt. menyangkal perilaku mereka melalui
firman-Nya: “Mereka mengada-adakan Rahbaniyyah’> " dan Sabda
Nabi Muhammad Saw: “Tidak ada Rahbaniyyah dalam Islam”.
Imam Fakhru ar-Razi berpendapat bahwa pujian terhadap kaum
Nasrani tersebut untuk menyatakan bahwa prinsip Nasrani lebih baik
jika dibandingkan dengan prinsip kaum Yahiudi dengan segala
kekerasan hati dan sikap mereka. Pujian Allah swt. terhadap prinsip
kaum Nasrani ini bukan pujian secara muthlak akan tetapi pujian jika

dibandingkan dengan prilaku kaum Yahudi”.

Jika diperhatikan lebih dekat, sebenarnya kekafiran kaum
Nasrani lebih besar jika dibandingkan dengan kekafirannya kaum
Yahtidi. Hal ini dikarenakan kaum Nasrani mengingkari dari segi
ketuhanan dan segi kenabian, berbeda dengan kaum Yahtdi yang
hanya mengingkari perkara kenabian. Jelas bahwa kaum Nagrani lebih
besar kekafirannya dibandingkan kaum Yahiidi. Akan tetapi, kaum
Nasrani dengan segala kekafirannya tidak lebih mementingkan
kehidupan dunia, bahkan lebih condong beribadah dan mementingkan
akhirat. Hal ini berbeda dengan kaum Yahtidi yang meskipun
kekafirannya lebih kecil jika dibandingkan dengan kaum Nasrani,
tetapi mereka lebih mementingkan kehidupan dunia dibanding akhirat.
Kecintaan terhadap dunia inilah yang menyebabkan kaum Yahuadi
lebih hina dibanding kaum Nasrani. Nabi Muhammad saw.

memperingatkan melalui sabdanya:

b US04 e Sa

3Q).S. Al-Hadid/57:27.
**Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 12, h. 71.
**Rahbaniyyah adalah prinsip untuk tidak bersuami atau tidak beristri dan mengurung

diri dalam biara.
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“Kecintaan terhadap dunia adalah induk/pangkal dari segala

1226
kesalahan

Adapun yang dimaksudkan dengan kata RS I pada

227

ayat adalah penyembah berhala™’. Yaitu seperti agama Hindu dan

Budha yang lebih dikenal dimasa sekarang.

4. Pendapat Para Mufasir terhadap Ayat
a. Surat Al-Baqarah ayat 120.

Seluruh mufassirin sepakat terkait tafsir ayat ini,
maksudnya tidak ada perbedaan pendapat mufassirin terhadap ayat,
bahwa prinsip kaum Yahtidi dan Nasrani adalah mereka tidak akan
rida terhadap Nabi Muhammad saw. dan pemeluk ajaran yang
dibawa olehnya sehingga mereka semua ikut kepada ajaran Yahiidi
dan Nasrani. Imam Ibnu Jarr at-Tabari mewakili dari segenap
mufassirin menjelaskan dalam tafsirnya terkait ayat ini:

Gl s P20 1B (s sl Y dsgd) Slie TS VY sl s Al
OBl 5 cagll 535 pganin o Lo alla 2 el dlic daal (g bal Wy 2aa o b ded)

229 G ) il iy Lo ) pgile s 8 4 Lm ;e
“Firman Allah swt. “Orang-orang Yahiidi dan Nagsrani tidak
akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama
mereka’”. Yaitu: Yahudi dan Nasrani wahai Muhammad, tidak
akan rida kepadamu selamanya. Maka tinggalkanlah perkara
(permintaan) mereka untuk rida dan menyutujui ajaran mereka.
Tetaplah mengharap rida Allah swt. dalam menyeru mereka
kepada tujuan asal-mu diutus oleh Allah swt, yaitu untuk

menyampaikan kebenaran”.

28Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 12, h. 71.

2Tbnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘llmi at-Tafsir, h. 401.

Q.S. Al-Baqarah/2:120

Ibnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayi al- Qur’an,
jilid 1, h. 367; Tbnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adim, h.193.
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b. Surat Al-Mujadilah ayat 22.

Firman Allah Swt.:

) h il LAS WAL 3 D 0 s gl STl st s A0eT
ﬂjémf\_m 5 ?u s Ol 2guslh (2 & Gl 23700 "l 20530 Zh Gl
A.u\ a_\‘)A&J.J‘Js “gm‘)‘geg_\.cgm\ .a.a‘)l-é—ﬁ u.\..\n.A‘)l.@_&" L@_\A.\ L}‘LSJAJ c_\L\A

20(22) oAl B & Sac) N

“Kamu (Muhammad) tak akan mendapati kaum yang beriman
pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang
yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-
Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha
terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa
sesungguhnya golongan Allah itu adalah golongan yang

beruntung”.

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. tidak
akan mendapati orang yang beriman kepada Allah swt. dan Rasul-
Nya saling berkasihsayang dengan orang-orang yang menentang
Allah swt. dan Rasul-Nya. Khifab ayat ini ditujukan kepada
Rasulullah saw., akan tetapi juga berlaku untuk umatnya. Bahkan
Allah swt. memuji mereka bahwa mereka itulah orang yang telah
menanamkan iman di hati mereka serta Allah swt. menguatkan
mereka dengan pertolongan-Nya, Allah swt. juga akan
memasukkan mereka ke dalam surga dan mereka kekal di

dalamnya.

#Q.S. Al-Mujadilah/58:22
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Ayat ini disajikan dalam Alquran dengan lafaz khabar
(pemberitahuan), akan tetapi maksudnya adalah Insya’ (kalimat
yang mengandung makna perintah atau larangan). Artinya, ayat ini
secara lafaz berbentuk khabar dan secara makna artinya adalah
amar (perintah). Yaitu larangan keras untuk tidak mengikuti
langkah-langkah musuh Allah swt. dan berkasihsayang kepada

mereka.

Penerapan kalimat pada ayat dengan lafaz khabar lebih
kuat jika dibandingkan dengan menyajikannya dengan lafaz

»231

Insya’. Adapun contoh lain dari lafaz ayat berbentuk

khabar tetapi maknanya amar (perintah) adalah firman Allah swt.:
BT HRAIRD (el
“Siapa yang masuk ke (Baitullah) maka ia akan aman”.

Lafaz ayat ini menyatakan khabar. Allah swt. mengabarkan
bahwa siapa yang masuk ke Baitullah maka akan aman. Akan
tetapi makna ayat ini adalah amar (perintah), yaitu perintah kepada
penduduk Mekah dan kepada siapapun yang berkunjung untuk

tetap menjaga keamanan Baitullah.

Jika diartikan ayat secara tekstual serta menetapkan makna
ayat sesuai lafaz khabarnya, maka akan berakibat terjadinya
khabar bohong dari Alquran, mengingat di dalam Baitullah sendiri

sering terjadi pencurian, penipuan dan kejahatan lainnya.

Adapun contoh dari lafaz ayat berbentuk khabar tetapi

maknanya nahi (larangan) adalah firman Allah Swt:

e W3 Wy g VGASS YR DI SRS e 4l Wagy Y%l
(3) Gaal

2! Asy-Syinqiti, Adwa’ al-Bayan Fr Idah al-Qur’an Bi al-Qur’an, jilid 7, h. 885.
2Q.S. Ali “Imran/3:97
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“Pezina laki-laki tidak (boleh) menikah kecuali dengan pezina
perempuan, atau dengan perempuan musyrik, dan pezina
perempuan tidak (boleh) menikah kecuali dengan pezina laki-laki
atau dengan laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu diharamkan

bagi orang-orang mukmin”.

Lafaz ayat ini menyatakan khabar. Allah swt. mengabarkan
bahwa seorang pezina laki-laki tidak menikah kecuali dengan
pezina perempuan atau dengan perempuan musyrik, begitu juga
sebaliknya. Akan tetapi makna pada ayat ini adalah nahi
(larangan), yaitu larangan untuk tidak menikah dengan pezina atau

dengan orang musyrik.

Pada ayat 22 surat al-Mujadilah ini, Allah swt. melarang
orang yang beriman kepada Allah swt. dan Rasul-Nya untuk tidak
berkasihsayang serta mengikuti langkah-langkah musuh-musuh
Allah swt.

Ayat 120 pada surat al-Bagarah menyatakan bahwa orang
Yahiidi dan Nasrani tidak akan rida terhadap Nabi Muhammad
saw. sehingga Nabi saw. mengikuti ajaran mereka. Adapun ayat 22
pada surat al-Mujadilah menyatakan bahwa tidak akan didapati
orang yang beriman kepada Allah swt. dan Rasul-Nya saling
berkasihsayang dengan orang-orang yang menentang. Kedua ayat
ini memaparkan bahwa kaum Yahtidi, Nasrani dan umat Islam
tidak akan saling rida dan berkasihsayang antara satu dengan yang

lainnya.
c. Surat Al-Ma’idah ayat 82.

Lol 3305 2 Al 53051 80,00 Ll 3l AT il 53 gy ST G3ad)
(82) 05 it Ygd 5 BLA )5 (it (o A3 s laail | 18 (1) i

23Q).S. An-Niir/24:3
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahiidi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu
dapati yang paling dekat persabahatannya dengan orang-orang
yang beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya
kami ini orang Nasrani". Hal itu disebabkan karena di antara
mereka itu terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga)

’

karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri.’

Ada beberapa riwayat yang memaparkan terkait sebab-

sebab turunnya ayat ini, diantaranya sebagai berikut:

1) Ayat ini diturunkan kepada raja an-Najasyi dan kaumnya,
ketika Ja‘far bin Ab1 Talib yang membacakan Alquran kepada

mereka.

G Geb e ganl s el a5 s (ol Ol Rt o ol 80
G ol Gy el e Gr S a5 ol G s (AT U Cled
Qal o s e plug e A (oo &l Jsu ) Gan" o) E a5l a8 e 5 plia
Al ey QS T8 i) e ans o iladll ) BES e (€5 (s panl
pele 1 ol (ol 0 ina el @ cagaand Gl s glaa D1 () (sl
pas el (e peiiel Cutlds QAL 5iald e 55w pedle | (I A
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“Dikeluarkan oleh Ibnu Abt Syaibah, Ibnu Abi Hatim, Abu
Nu’aim (dalam Hilyah) dan al-Wahidi dari jalur Ibnu Syihab
berkata: menceritakan kepadaku Sa‘td bin al-Musayyab, Abi
Bakar bin Abdurrahman, Ibnu Harits bin Hisyam dan ‘Urwah
bin az-Zubair mereka berkata: Rasulullah saw. mengutus
‘Amru bin Umayyah ad-Damriy dan menitipkan sebuah surat

untuk  disampaikan  kepada raja an-Najasyi. Beliau

menyampaikannya kepada raja al-Najasyi dan raja an-Najasyi

B4 bnu Kasir, T afsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 642.

Q.S. Al-Ma’idah/5:82

56Q.S. Al-Ma’idah/5:83

*Jalal ad-Din asy-Suyiti, Durr al-Mansiir FT Tafsir Bi al-Ma sir, jilid V, h. 405.
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pun membacanya. Kemudian raja an-Najasyi memanggil
Ja ‘far bin Abt Talib beserta orang yang berhijrah bersamanya
dan mengutusnya kepada ar-Ruhban, al-Qissisin dan kumpulan
mereka. Lalu beliau meminta Ja'far untuk membacakan
Alquran kepada mereka. Ja far membacakan surat Maryam di
hadapan mereka dan mereka (vang mendengar) mengimani
apa yang dibaca oleh Ja ‘far (Alquran). Lalu mengalirlah air
mata mereka dan kepada merekalah Allah swt. menurunkan
ayat: “Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat
persabahatannya dengan orang-orang yang beriman ialah
orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang
Nasrani". Hal itu disebabkan karena di antara mereka itu
terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan
apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu melihat mereka mencucurkan air
mata disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah mereka
ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya berkata: “Ya
Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami
bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran

Alquran dan kenabian Muhammad)”.

Imam Ibnu Kasir mencantumkan riwayat lain
terkait ayat ini diturunkan, akan tetapi beliau masih
mempertimbangkan pendapat tentang kisah Ja‘far ini, dalam

tafsirnya disebutkan sebagai berikut:

M@A\}w@\@uw\mq} s olie w\u;uk‘f\wu;;du
Js ° A e dea Alady i LY em oY ‘)Ln.\ 4 djﬂ\ mj
238 . ‘);GJ‘

¥ bnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 642.
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2)

“Ali bin Abt Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan raja an-Najasyi
dan sahabat-sahabatnya (pengikutnya), yaitu ketika Ja ‘far
Ibnu Abt Talib membacakan Alquran kepada mereka di negeri
Habsyah (Ethiopia), maka mereka menangis karena
mendengarnya hingga membasahi janggut mereka. Akan tetapi
pendapat ini masih perlu dipertimbangkan mengingat ayat ini
Madaniyyah, sedangkan kisah Ja'far bin Abt Talib terjadi
sebelum hijrah tepatnya dalam masa Makkiyyah.”

Ayat ini diturunkan terkait delegasi raja an-Najasyi yang diutus
kepada Nabi saw. untuk mendengar ucapan Nabi saw. dan
melihat sifat-sifatnya. Kemudian Nabi saw. membacakan
kepada mereka Alquran. Pendapat ini diutarakan oleh Sa‘id bin

Jabir, as-Suddi dan selain dari keduanya.**’

@mé\wls\n?g_\u.\ajbﬁd).\ Laé.‘).\cjd-\db)mw.\.\mduj
A aede 15 ol Lali cdllin |y 15 40dS | gnansd Ao ade il la
240,0});13‘?_“@\6&)\HJH‘\MJ\}%‘\}M

“Sa‘id bin Jabir, as-Suddi dan beberapa orang selain
keduanya berpendapat bahwa ayat ini berkenaan dengan
delegasi raja an-Najasyi yang diutus kepada Nabi saw. untuk
mendengar ucapan Nabi saw. dan melihat sifat-sifatnya.
Tatkala mereka melihatnya, maka Nabi saw. membacakan
Alquran kepada mereka. Lalu mereka masuk Islam seraya
menangis penuh dengan rasa khusyuk. Setelah itu mereka
pulang kepada raja an-Najasyi dan menceritakan apa yang

’»

mereka alami kepadanya.

Ibnu Kastr, T. afsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 642; Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-
Qur’an, jilid 8, h. 108-109; Jalal ad-Din asy-Suytti, Durr al-Mansur FT Tafsir Bi al-Ma 'sir, jilid
5, h. 405; Tbnu al-Jauzi, Zad al-Masir Ft ‘Ilmi at-Tafsir, h. 401.

20bnu Kasir, T afsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 642.
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3) Ayat ini berkaitan dengan raja an-Najasyi ketika berangkat

4)

berhijrah dan bergabung dengan kelompok Rasulullah saw.
Kemudian raja an-Najasyi meninggal di dalam perjalanan.

Pendapat ini dikemukakan oleh as-Suddi.**!

(P O R S e 130 5 Bl il (T aled sl JU
a0 aly e pg aluy ade A L gl ade s daall dl g cle

M Anal) bl s sl
“Menurut as-Suddi, Raja an-Najasyi berangkat berhijrah
(bergabung dengan kelompok Nabi saw. di Madinah), tetapi ia
meninggal dunia di tengah perjalanan. Riwayat ini merupakan
riwayat yang hanya dikemukakan oleh as-Suddi sendiri, karena
raja an-Najasyi meninggal dunia dalam keadaan sebagai raja
Habsyah. Nabi saw. dan para Sahabat menyalatkannya dihari
wafatnya, dan Nabi saw. memberitahukan bahwa raja an-

Najasyi telah wafat di tanah Habsyah .

Ayat ini berkenaan dengan suatu kaum dari negeri Habsyah
yang masuk Islam setelah kaum muslimin hijrah ke daerah
mereka (Habsyah). Pendapat ini dikemukakan oleh ‘Ata’ Ibnu
Abi Rabah.**
o elae J 0B ra ool o crlaa L cpman ) U 506 cauilil) Ls3a
A ) PR M ) (B A paady
M e sadl 5 alea agiela 3 o) siel L) (e s
“Menceritakan kepada kami al-Qdsim, berliau berkata:
menceritakan kepada kami al-Husain, beliau berkata:
menceritakan kepada kami Hajjaj, darvi Ibnu Juraij, beliau
berkata: berkata ‘Ata’ Ibn Abt Rabah tentang firman Allah swt.
“Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat

2 rpid.
21pid.

1bid.; Jalal ad-Din asy-Suyuti, Durr al-Mansir FT Tafsir Bi al-Ma’sur, jilid 5, h. 404.
0.8, Al-M@’idah/5:82.
5Ibnu Kasir, T afsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 642.
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5)

6)

persabahatannya dengan orang-orang yang beriman ialah
orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang
Nagrani" bahwa mereka adalah suatu kaum dari negeri
Habsyah, mereka masuk Islam setelah kaum muslim yang

berhijrah tiba di negeri Habsyah.”

Ayat ini berkenaan dengan suatu kaum yang memeluk agama
‘Isa Ibnu Maryam yang masuk Islam setelah mendengarkan

lantunan Alquran. Pendapat ini dikemukakan oleh Qatadah.**®

Mgbmdﬂ‘waéc‘yﬁubg\dﬁ\wwbuﬁg\l} b.ﬁ\.\ﬁd\ﬁ}
247 sele a8 4 ) il g adle Al Loa Pia i dil Cany Uil ¢ ane

“Qatadah berkata bahwa ayat ini diturunkan kepada orang-
orang ahli kitab yang berpegang teguh dengan syariat yang
dibawa oleh Nabi ‘Isa As.(dengan beriman kepadanya serta
tidak berpaling darinya). Tatkala Allah swt. mengutus Nabi-
Nya  Muhammad  saw. mereka  mempercayai  dan

mengimaninya. Maka Allah swt. memuji sikap mereka.

Ayat ini diturunkan berkaitan Ja‘far dan sahabat-sahabatnya
yang datang dari Habsyah menghadap kepada Nabi saw.

bersama dengan delegasi yang diutus oleh raja an-Najasyi.

Pendapat ini diutarakan oleh Mujahid.***

e a0 Gan 8 alug e A Lo :ﬁﬂ\é“-eﬁ‘\:‘MUTJi’* )
ol g ab g WG dal e Auila sy Asall e gy L) e hguall QLS
Zu\d‘,u‘)?g_&:i‘)§§cQA.\b.\.\‘)3‘9;\3‘9&ALQ}M}?}&J}ZB&JJU«_\MJ\
c\ju\}u\)ﬂ\ \}wu.\;\js.\s cu);\‘_;\ « O™ a‘)‘gu?xu‘gé\_\han\‘_;.-a
8 5las Lm.\...u UJA.J} ?G_\s;d‘).\agm_c‘shd).\.\u\sm‘.um\h el

*Ibid.; Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 8, h. 110; Jalal ad-Din asy-
Suyiiti, Durr al-Mansir Fi Tafsir Bi al-Ma’sir, jilid 5, h. 409; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir F1 ‘[Imi

at-Tafsir, h. 402.

T A1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 8, h. 110.
*SA1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 8, h. 109; Jalal ad-Din asy-Suyiti,
Durr al-Mansir Ft Tafsir Bi al-Ma’sir, jilid 5, h. 404.
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IR AP X PO RO PP NS (e AP

290 aal siall laal 1 5ilS 5 7 ol by iy (240l
“Ja ‘far dan sahabat-sahabatnya menghadap Nabi saw. dengan
tujuh puluh laki-laki yang memakai pakaian sif, enam puluh
dua orang dari Habsyah dan delapan dari Syam. Mereka
adalah Buhaira’, Idris, Asyraf, Abrahah, Sumamah, Qusam,
Duraid dan Aiman. Kemudian Rasulullah saw. membacakan
kepada mereka surat “Yasin” sampai akhir surah. Mereka
menangis ketika mendengar lantunan Alquran dan beriman.
Mereka berkata: alangkah serupanya ini (Alquran) dengan
yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa. Maka turunlah ayat
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah
orang-orang Yahudi

dan orang-orang musyrik. Dan

kamu dekat

yang  paling

persabahatannya dengan orang-orang yang beriman ialah

sesungguhnya dapati
orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang
Nasrani”. Yaitu delegasi yang diutus an-Najasyi dan mereka

adalah pendeta gereja.

Ayat ini diturunkan untuk kalangan Nasrani secara umum, baik

mereka dari kalangan Habsyah ataupun bangsa lainnya.

Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Jarir dan an-Zujaj. Ibnu

Kasir mencantumkan dalam tafsirnya dalam tafsirnya:

o 1S o s cAgliall sy ol T Aaia 8 cul 3 YT o3 O pom o) sl
BTy e daal)

“Sedangkan Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan

bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan banyak

Q.S. Al-M@’idah/5:82.
2O0A1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 8, h. 109-110.
Blbnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adim, h. 642.
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kaum yang memiliki ciri khas dan sifat tersebut, baik mereka

’

dari kalangan bangsa Habsyah atau bangsa lainnya.’

Ga S pdiall 3 oalae 81 S agdY e bl 45 3l o e C;?z)j\}ix\ﬁ‘

“Al-Zujaj berkata: dapat juga dikatakan bahwa yang
dimaksudkan oleh ayat ini adalah kaum Nasrani secara umum.
Karena mereka lebih sedikit tampak keingkarannya
dibandingkan dengan orang musyrik (penyembah berhala) dan
kaum Yahudi”.

5. Penyelesaian Dugaan Kontradiksi antara Ayat

Kata  Nasrani, Qissisin, dan Ruhban dalam ayat adalah
pengikut Al-Masih dan berpegang teguh kepada kitab Injilnya serta
beriman kepada Nabi Muhammad saw. dan ikhlas beribadah kepada
Allah swt. Dikalangan mereka secara global terdapat persahabatan
kepada Islam dan para pemeluknya. Mereka ini seperti Waraqah bin
Naufal dan raja Najasyi, keduanya dari kalangan Nasrani. Dan mereka
seperti ‘Abdullah bin Salam dan Mukhairiq dari kalangan Yahadi.
Allah swt. berfirman tentang Ahli Kitab yang mengikuti kebenaran:

Oa BN 4 BT 1518 gl I8 1305 (52) Osbesiay b 4l Dom LSS LG (o

23(53) Cpdideals AR
“Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab
sebelum Alquran, mereka beriman (pula) dengan Alquran itu. Dan
apabila dibacakan (Alquran itu) kepada mereka, mereka berkata:
“Kami beriman kepadanya”. Sesungguhnya Alquran itu adalah suatu
kebenaran dari Tuhan Kami, sesungguhnya Kami sebelumnya adalah

orang-orang yang membenarkan (nya).”

Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-Tafsir, h. 402.
23Q.S. Al-Qasas/28:52-53.
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Hal itu dikarenakan apa yang telah tertanam di hati mereka
mengingat mereka adalah pemeluk agama Al-Masth yang mengajarkan
prilaku lemah lembut dan kasih sayang, seperti yang difirmankan
Allah swt.:>*

Ol ol (8 By QuaS IRy 7y o) i 5 WLy a0 e 18 8
Bab e ST i elanl Yngle MO Lol o 0 A8k 5 5aea 5 A80); o

27(27) shadd e S5 2h il e S (S Lile
“Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami
dan Kami iringi (pula) dengan ‘Isa putra Maryam, dan Kami berikan
kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-
adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada
mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk
mencari kerida-an Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan
pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-
orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di

antara mereka orang-orang fasik".

Setelah peneliti memaparkan pendapat mufassirin diatas,
peneliti memilih bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan raja an-
Najasyi dan kaumnya yang diperdengarkan Alquran kepada mereka.
Hampir keseluruhan pendapat dan riwayat menyatakan bahwa ayat ini
turun berkaitan dengan raja an-Najasyi. Bahkan yang lebih
menguatkan lagi, Allah swt. menyebutkan pada bagian ayat bahwa
sebab utama yang menyatakan kaum Nasrani adalah kaum yang paling
dekat dan berkasihsayang dengan pemeluk agama Islam adalah
qissisun (para ulama) dan para rahbiiniyyin (ahli ibadah) yang beriman
kepada ‘Isa a.s. sebagai nabi, bukan sebagai Tuhan. Sebagaimana yang

ditunjukkan dalam ayat:

S bnu Kasir, T afsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 643.
23Q.S. Al-Hadid/57:27.
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“Hal itu disebabkan karena di antara mereka itu terdapat pendeta-
pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak

’

menyombongkan diri.’

Selain yang demikian, jika dilihat dari segi mundasabah ayat,
maka akan tampak pada susunan ayat bahwa yang dimaksudkan dalam
ayat adalah para Qissisin dan Rahbaniyyian dari kaum raja an-Najasyi.

Firman Allah swt. dalam lanjutan ayat:

REE dAJ‘ Oal A8 Las o) O padl e@-ur- G5 Jaui i O3 sran 13
LJA.\.\ 8} CAL.\" d;]\ U.AL\/QA L.AJI_R_\ u.A‘g.\ Yd LA}(83)U.\MLJ\¢AL\.\.\SU G L\.\)

27(84) ealliall, @lial W)
“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu melihat mereka mencucurkan air mata
disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah mereka ketahui (dari
kitab-kitab mereka sendiri), seraya berkata: “Ya Tuhan kami, kami
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang

menjadi saksi (atas kebenaran Alquran dan kenabian Muhammad).

“Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada
kebenaran yang datang kepada kami? Padahal kami sangat ingin agar
Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang-orang yang

Saleh ™.

Imam al-Qurtubi*™®

mencantumkan pendapat Sibawahi dan
Khalil, Ibnu al-Jauzi*> mencantumkan pendapat az-Zujaj dalam tafsir
mereka yang memaparkan segi linguistik arab sebagai berikut:

e ol sy w2y AUl Tkl Ltsie g 30 Baadly s sl g
260 M\,du\uufﬁ)s s s Jalal) J 68

Q.S. Al-Ma’idah/5:82

»7Q).S. Al-Ma’idah/5:83-84.

SA1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 8, h. 107
Nbnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘llmi at-Tafstr, h. 401
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“Firman Allah Ta’ala: “Sesungguhnya kamu dapati orang-orang
yang paling keras permusuhannya terhadap orang-orang yang
beriman ialah orang-orang Yahudi”. Lam (pada ayat) adalah Lam
Qasam, dan dimasuki Nin menurut perkataan Khalil dan Sibawaihi
adalah untuk membedakan antara (keadaan) sekarang dengan

(keadaan) yang akan datang .

Kaidah linguistik arab yang diutarakan oleh Sibawaihi, Khalil
dan az-Zujaj menyatakan bahwa keadaan Yahtdi dan Nasrani pada
saat ini berbeda dengan keadaan yang akan datang. Ayat diatas lebih
ditujukan kepada keadaan pada masa Nabi saw. yang masih ada
didapati di antara kaum Nasrani tersebut Qissisiin dan Rahbaniyyin.
Berbeda halnya dimasa sekarang yang sudah tidak didapati lagi
dikalangan kaum Nasrani Qissisun dan Rahbaniyyun yang tetap
berpegang pada ajaran Isa a.s. dan mengimani kenabian Muhammad

saw. dan Alquran.

Pada masa sekarang, makna dari ayat ini dapat dikatakan tidak
berlaku lagi dikarenakan sebab utama dari ayat telah hilang. Ayat ini
juga digolongkan ke dalam bagian ayat historis. Hal ini didasari sudah
tidak ditemukan lagi di antara mereka para Qassisin dan Rahbaniyyin.
Hilangnya sebab utama dari ayat ini menjadikan hukum ayat sudah
tidak berlaku lagi pada saat ini, seperti halnya hukum tentang larangan
menikahi istri-istri Nabi Muhammad saw. setelah beliau wafat. Allah
swt. berfirman:

Ql Se S8R0 BN sai DeAal 001 ASE O Y a0 L0018 U s L
201(53) Lapkae
“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh

(pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi saw.

*0A1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 8, h. 107
*1Q.S. Al-Ahzab/33:53
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wafat). Sungguh yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi
Allah ™.

Pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan secara
umum kepada kaum Nasrani, baik itu raja an-Najasyi dan kaumnya
maupun orang Nasrani lainnya adalah pendapat yang tidak tepat.
Karena yang dimaksudkan dalam ayat adalah Ahli Kitab dari golongan
Nasrani yaitu Qissisin dan Rahbaniyyiun. Selain itu, jika ayat
diitlagkan kepada kaum Nasrani secara umum, maka akan terjadi
pertentangan antara ayat Alquran dan juga pertentangan terhadap
realita yang dihadapi pada masa sekarang. Allah swt. menyatakan
dalam Alquran bahwa secara umum kaum Yahiidi dan Nasrani tidak

akan rida dengan apa yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
Firman Allah swt.:
9 ol A0 OB e o e sl Vil e i U
(120) jumd VAT Gol) Gl a1l e el sl 33, i) al
“Orang-orang Yahiudi dan Nagrani tidak akan senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang

kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong

bagimu ”.

Adapun orang Nasrani hari ini, mereka tidak beriman kepada
Allah swt. bahkan menyekutukan-Nya, mereka tidak beriman kepada
Rasulullah saw. bahkan mendustakannya dan mereka juga tidak
beriman kepada Alquran, terlebih lagi memusuhi Islam dan
pemeluknya. Tidak jarang pula mereka memerangi dengan senjata dan
terkadang dengan syubuhat. Allah swt. menerangkan dalam Alquran

bahwa mereka tidak akan saling berkasihsayang dengan umat Islam:

2Q.S. Al-Baqarah/2:120
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o bl S AL e D 53 s il T skl el Y
(@J;_\.\}m ?n;‘} Ol lgsl B LRl s ae a5 o bl
A c_\‘)ASJ‘fé\_u: |pia )sniie A e Ol e EaS e ad clia

263(22) 15 AL B L5l
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah rida terhadap merecka, dan merekapun
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itu

adalah golongan yang beruntung”.
Firman Allah swt.:

‘5.\‘)4“\ \}JAL\J_\_\\‘)_“\‘EHL\ c_\...m]\du}e_‘)ﬁu-\\c_\u.d\ﬁd\ u\\‘gnﬁ u...\.\j\‘)ss.\sl
264(72)

“Sesungguhnya telah  kafirlah  orang-orang yang  berkata:
“Sesungguhnya Allah ialah Al-Masth putera Maryam”, padahal Al-
Masth (sendiri) berkata: “Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu”. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu

seorang penolongpun”.

Firman Allah swt.:

*%Q.S. Al-Mujadilah/58:22
#4Q.S. Al-Ma’idah/5:72
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205(73) adl L3k il 558 (il
“Sesungguhnya  kafirlah  orang-orang  yang  mengatakan:
“Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga”, padahal sekali-
kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak
berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang

kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih .

Firman Allah swt.:
200(39) OsMaled oy ol el f Wl 1 538750 558 Gl

“Adapun orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka

itu penghuni neraka. Mereka kekal didalamnya ™.

Selain pada masa ini tidak ada lagi Qissisin dan Rahbaniyyin,
ayat ini juga tidak berlaku untuk Ahli Kitab. Pendapat yang lebih kuat
mengemukakan bahwa saat sekarang ini sudah tidak ada lagi yang
disebut sebagai Ahli Kitab, karena kitab-kitab mereka telah mengalami
penyelewengan, bahkan sebelum Alquran diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. Hal ini dikemukakan Allah swt. dalam Alquran:

osz:.LAJa.\ U'“\-‘jﬂ‘)é-‘e-\d-“\ )\Suwmwﬁ@}uﬁdﬁjeﬂ\yﬁyuiuj,_&_ai
267(75) U}A’—‘a‘\‘j

“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu,
padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu
mereka mengubahnya setelah ~memahaminya, sedang mereka

mengetahui.”

Allah swt. juga menyatakan melalui firman-Nya dalam Alquran

bahwa Ahli Kitab adalah orang yang kafir kepada Allah swt.:

%5Q.8. Al-Ma’idah/5:73
*%Q.S. Al-Baqarah/2:39
*7Q.S. Al-Baqarah/2:75
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268(70) O.99gid ?ﬂj‘m\ <l UJ}SJ?S LY Jaly

“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu kafir kepada ayat-ayat Allah, padahal

kamu mengetahui (kebenarannya)”.

Firman Allah swt.:
#7(98) Dstarila Sle ki iy 0 L5 S af OB

“Katakanlah (Muhammad): Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari

ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha menyaksikan apa yang kamu

kerjakan?”

Firman Allah swt.:

Ji B Ly 2136 o gL e W sa 0&) el (il 02 uJJ-*AJSS Y alG OB
(99) Osesiles

“Katakanlah (Muhammad): Hai Ahli Kitab, mengapa kamu

menghalang-halangi orang-orang yang telah beriman dari jalan

Allah, kamu menghendakinya (jalan Allah) menjadi bengkok, padahal

kamu menyaksikan? ” Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu

’

kerjakan .
Firman Allah swt.:
PTHT1) sl B &) sS85 1ty B 0kl ) B ally

“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur-adukkan yang haq dengan
yang batil, dan menyembunyikan kebenaran, padahal kamu
mengetahuinya?”.

.S. Ali ‘Imran/3:70
.S. Ali ‘Imran/3:98

Q

QS. A

Q.S. Ali ‘Imran/3:99
Q

.S. Ali ‘Imran/3:71
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Rasulullah saw. bersabda:

dia LU U shae S Tnal 08 ccab s GG Al I Ne ) (ad g 83a
fon Yeody sand (a5 1 JB AN Ly alle ) Jla i) g4, 08B Lo
Ue 08 Vheay Sl BEEAPICEEO NSV ISP PAT AT ISR A

A elalal

“Menceritakan  kepadaku  Yinus bin  ‘Abd  al-A’la,
menceritakan kepada kami Ibnu Wahab, menceritakan kepadaku
‘Amru bahwa ayahnya Yunus menceritakan kepadanya: dari Abu
Hurairah, dari Rasulullah saw. beliau bersabda: “Demi zat yang jiwa
Muhammad di tangan-Nya. Tiada seorang pun dari umat ini yang
mendengar seruanku, baik Yahidi maupun Nasrani, kemudian ia mati
dengan tidak beriman kepada seruan yang aku sampaikan, pasti ia

termasuk penghuni neraka”.

Melalui penelitian terhadap permasalahan dan uraian dari
pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada
kontradiksi antar ayat dalam permasalahan ini. Ayat 120 pada surat al-
Baqarah, ayat 22 pada surat al-Mujadilah dan ayat 82 pada surat al-
Ma’idah menyatakan bahwa kaum Yahiidi, Nasrani dan umat Islam

tidak akan saling berkasihsayang antara satu dengan yang lainnya.

Firman Allah swt. pada surat al-Ma’idah ayat 82 menyatakan
bahwa ayat itu diturunkan berkaitan dengan raja an-Najasyi dan
kaumnya. Kaum Nasrani adalah kaum yang paling dekat
persahabatannya dengan umat Islam, hal ini tentu dilatarbelakangi oleh
Qissisin dan Rahbaniyyiun yang mereka dan ajarannya sudah tidak ada

lagi pada saat ini. Wallahu A ‘lam.

*”Muslim bin Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi an-Naisabiiri, Sahih Muslim, (Beiriit: Dar
Thya’ at-Turas al-‘Arabi, tt.) jilid I, h. 134.
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E. Umat Nabi Muhammad saw. Sebaik-baik Umat.
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif

Firman Allah swt.:

“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan

kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang

lain di alam ini”.
Firman Allah swt.:
B2 e e e Al

“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan

pengetahuan (Kami) atas umat-umat (lainnya)”” .

Bertentangan dengan firman Allah swt.:

GRS Db g e O a0 DG oAk A g

2T0(110) &sbadall 2 ST () ghayallpia 2 134 I QY
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah
dari yang mungkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada

yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”
. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat.

Ayat pertama menejelaskan bahwa Bani Isra’1l adalah umat
yang telah diberikan nikmat oleh Allah swt. dan dilebihkan (diberi

keutamaan) dari semua umat yang lain di alam ini. Sedangkan ayat

7Q).S. Al-Baqarah/2:47 dan 122.

*"Q.S. Ad-Dukhan/44:32

*PTanda-tanda kekuasaan Allah ialah seperti naungan awan, turunnya Manna dan Salwa,
terpancarnya air dari batu, terbelahnya Laut Merah.

776Q.S. Ali “Imran/3:110.
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kedua menjelaskan bahwa umat Islam adalah umat terbaik yang
dilahirkan untuk manusia. Ringkasnya, ayat pertama menyatakan
bahwa Bani Isra’il adalah sebaik-baik umat, sedangkan ayat kedua

menyatakan bahwa umat Islam adalah sebaik-baik umat.
3. Pengertian Bani Israil

Kata Isra’1l yang berasal dari bahasa Ibrani, /sra bararti hamba
dan i/ berarti Tuhan, jadi Isra’il adalah hamba Tuhan. Dalam
deskreptif histories, Isra’1l barkaitan erat dengan Nabi Ya‘kiib bin
Ishaq bin Ibrahim a.s., dimana keturunan beliau yang berjumlah dua
belas disebut Bani Isra’il. Di dalam Alquran banyak disebutkan
tentang Bani Isra’1l yang dinisbahkan kepada Yahiidi.*’” Firman Allah
swt.:
| AST  sime Lay D 17 ) e 535500 L e Q800 (o Ol 5AS () (sl

(78 Ls¥in
“Telah dilaknati orang-orvang kafir dari Bani Isra’il dengan lisan
Dawud dan ‘Isa putra Maryam, yang demikian itu disebabkan mereka
durhaka dan selalu melampaui batas”.
Firman Allah swt.:

() VS Ve T g 1 DSl B 050 )
“Dan telah kami tetapkan terhadap Bani Isra’il dalam kitab itu,

sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua
kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan
yang besar”.
Firman Allah swt.:

20(76) O sERias 2h )RR Ul e Oal AN O
“Sesungguhnya Alquran ini menjelaskan kepada Bani Israel sebagian

besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya”.

*"’Suhadi, Ulum al-Qur’an, (Kudus: Nora Media Enterprise, 2011), h. 173.
8Q).S. Al-Ma’idah/5:78

Q.8 Al-Isra’/17:4

0Q.S. An-Naml/27:76.
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4. Pendapat Para Mufasir terhadap Ayat
a. Surat al-Baqarah ayat 47 dan 122

Firman Allah swt.:

28147 Ladad e n&iad I e &aleadl ) ;;3_;,;,_;\}’)53\ ST W e
“Wahai Bant Isra’tl! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan
kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang

lain di alam ini”.

Para Mufassirin®™ menafsirkan ayat ini bahwa Allah swt.
mengingatkan mereka tentang limpahan nikmat-Nya yang dahulu
diberikan kepada kakek moyang mereka yang terdahulu, yaitu
diutusnya rasul-rasul dari kalangan mereka, diturunkannya kitab-
kitab kepada mereka dan diutamakan-Nya mereka atas semua
umat pada zamannya®®’. Sebagaimana yang dicantumkan Imam
Ibnu Kasir dalam tafsirnya:

e el 0 4y pelnd (IS Loy cagidlasls gl ) dons Gallls las aa S

288 eila s Al e ae¥) il e g agale U135 cagie
“Allah swt. mengingatkan mereka tentang limpahan nikmat-Nya
yang dahulu diberikan kepada kakek moyang mereka yang
terdahulu, yaitu diutus-Nya rasul-rasul dari kalangan mereka,
diturunkan-Nya kitab-kitab kepada mereka dan diutamakan-Nya

mereka atas segala umat pada zamannya”

Q.S Al-Baqarah/2:47 dan 122.

*Diantaranya Ibnu ‘Abbas, Abi al-‘Aliyah, Mujahid, Ibnu Zaid, Qatadah dan Ibnu
Juraij, Lihat: Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir Fi ‘Ilmi at-Tafsir, h. 59, Lihat juga: Ibnu ‘Atiyyah, A/-
Muharrir al-Wajiz, h. 84

**Ibnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 127; Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil Wa Asrar
at-Ta'wil, jilid 1, h. 78; Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-
Dirayat Min ‘llmi at-Tafsir, h. 56; Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 2, h. 73; Ibnu
Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami* al-Bayan ‘An Ta 'wil Ayi al- Qur’an, jilid 1, h. 196; Ibnu
‘Atiyyah, Al-Muharrir al-Wajiz, h. 84, Tbnu al-Jauzi, Zad al-Masir Fi ‘llmi at-Tafsir, h. 59; Al-
Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 31.

4 bnu Kasir, T afsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 127
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Imam Ibnu Kas$ir mengutip satu riwayat dalam tafsirnya
terkait ayat ini sebagai berikut:
S T 1 s AL el ol e o o g M) 0o 531 i 5l 8
Ay & S e alle e Sl Ju s L) G )l Ly JB { Gl e
O Jaeland 5 8318 5 il (0 sl s 2alae G (5505 lalle gl JSI 0l (olall

(e Al sl fagie Jumdl AGY1 o2 (Y 38 o Jasdl gy el sai AlA
) o2l Glad

T G5t gl e O Haallos s g SaoAE R

25(110)pd 1> H& T Ual Gl
“Abu Ja'far ar-Razi berkata: beliau meriwayatkan dari ar-Rabi’
bin Anas dari Abi al-‘Aliyah sehubungan dengan tafsir firman-
Nya: “dan (ingatlah) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu
dari semua umat yang lain di alam ini”. Disebutkan bahwa
keutamaan tersebut berkat apa yang telah diberikan oleh Allah
swt. kepada mereka berupa kerajaan, mengangkat dari kaum
mereka rasul-rasul, menurunkan kepada mereka kitab-kitab,
hingga mereka berada diatas umat pada masanya. Karena setiap
zaman disebut dengan alam (yang masih berlaku pada saat itu).
Hal yang semisal diriwayatkan juga dari Mujahid, ar-Rabi’ bin
Anas, Qatadah, Isma‘tl bin Khalid. Makna ayat ini wajib
ditafsirkan berdasarkan pengertian tersebut (hanya terbatas pada
zaman mereka saja), mengingat umat sekarang ini (umat Nabi
Muhammad Saw.) lebih utama daripada mereka. Hal ini berdasar
dari firman Allah swt. yang khitabnya ditujukan kepada umat ini,
yaitu: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang
makruf, mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”

1bnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 127
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Imam al-Qurtubi berpendapat bahwa kelebihan yang
diberikan Allah swt. kepada Bani Isra’il berupa banyaknya nabi
yang diutus oleh Allah swt. dari kaum mereka, sebagaimana
dicantumkan dalam tafsirnya:

o 2T ) fatge Sl s 08 gy g
L colall e 2085 alle s S ol cpsis e e 30 { sl

286yl Gl g sl AZals 138 5 el (e agd Jaa
“Firman Allah swt.: “Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku
yang telah Aku berikan kepadamu” yaitu nikmat terdahulu, “dan
Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam
ini”, maksudnya adalah melebihkan mereka dari semua umat pada
masa itu. Karena setiap zaman dapat dikatakan sebagai alam.
Dikatakan: (maksud dilebihkan oleh Allah) dari seluruh alam
adalah dengan memilih banyak nabi dari kaum mereka. Hal ini
khusus diberikan Allah kepada mereka yang tidak diberikan oleh
Allah kepada kaum lainnya”.

Imam Zamakhsyari mengutarakan pendapatnya bahwa yang
dimaksud dengan alam adalah kumpulan terbanyak (mayoritas)
dari manusia, sebagaimana yang dicantumkan dalam tafsirnya al/-
Kasysyaf berikut:

b UE0 dGiS olll ge il sl e 2Vl ey

259 8 S0 a1y il e Ll gl 10 P58 el 2l
“(Aku lebihkan) dari seluruh alam” yaitu kumpulan terbanyak
(mayoritas) manusia (bukan seluruhnya), sebagaimana firman
Allah swt. “(negeri) yang telah kami berkati untuk seluruh
alam”. Begitu juga seperti perkataan: Aku telah melihat alam dari

(bagian) manusia, yaitu mayoritas”.

2 A1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 2, h. 73

*7Q.S. Al-Baqarah: 47 dan 122.

*%Q.S. Al-Anbiya’: 71

* Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An Haqa'iq at-Tanzil Wa ‘Uyin al-Aqawil Ft

Wujith at-Ta 'wil, h. 75.
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Menurut pemaparan pendapat mufassirin  terhadap
penafsiran ayat di atas,””’ maka dapat disimpulkan terkait maksud

dari ayat ini sebagai berikut:

1) Kelebihan yang diberikan Allah swt. kepada Bani Isra’1l hanya
terbatas pada zamannya saja, adapun zaman Nabi Muhammad
saw. dan sesudahnya tidak termasuk dalam cakupan ayat.*”’

2) Kelebihan yang diberikan Allah swt. kepada Bani Isra’1l atas
umat yang lainnya berupa diutus-Nya banyak nabi dari
kalangan mereka. >

3) Maksud kata “‘aGlam” pada ayat adalah kumpulan terbanyak

(mayoritas) dari manusia.*”?

b. Surat Ad-Dukhan ayat 32.
Firman Allah swt.:
P(32) e allle e e el

“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan

pengetahuan (Kami) atas umat-umat (lainnya)™ ",

Khitab ayat ini ditujukan kepada Bani Isra’il, karena
mundasabah ayat sebelumnya dengan ayat ini bercerita tentang Ban1

Isra’il. Firman Allah Swt.:

2022) Usors A YRULS LI (21) ol s Hal Ol

*0Ayat yang dimaksud adalah: Q.S. Al-Bagarah/2:47 dan 122.

*'Pendapat Jumhir Mufassirin

*”pendapat ini diutarakan oleh Imam Fakhru ar-Razi, Imam al-Qurtubi dan Imam asy-
Syaukani.

**pendapat ini diutarakan oleh Imam az-Zamakhsyari.

#Q.S. Ad-Dukhan/44:32

**Tanda-tanda kekuasaan Allah ialah seperti naungan awan, turunnya manna dan salwa,
terpancarnya air dari batu, terbelahnya Laut Merah.

**Q.S. Ad-Dukhan/44:21-22
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“(Musa berkata) dan jika kalian tidak beriman kepadaku, maka
biarkanlah aku (memimpin Bani Isra’tl), (22). Kemudian dia
(Musa) berdoa kepada Tuhannya: “Sungguh mereka ini adalah

kaum yang berdosa (segerakanlah azab kepada mereka)”.

Kemudian ayat bercerita tentang Bani Isra’l yang
diselamatkan oleh Allah swt. dari Fir‘aun. Firman Allah swt.:
Ol pellle: GRAY (%52 " 808(30) ppeiallenldall O Ul i (8 a5 Al
Oxe & S Lo ol 91000 A5 (32) el e e (e JALT 5l (31)
“Dan sungguh, Kami telah selamatkan Banit Isra’il dari siksaan

yang menghinakan.

“Dari siksaan Fir‘aun, sungguh dia itu orang yang sombong,

termasuk orang-orang yang melampaui batas”.

“Dan sungguh, Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan

pengetahuan Kami di atas semua bangsa” .

“Dan telah Kami berikan kepada mereka di antara tanda-tanda
(kebesaran Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang

nyata” .

Ayat ini bercerita tentang nikmat dan anugerah yang Allah
swt. berikan kepada nenek moyang Bani Isra’il dahulu, di
antaranya Allah swt. menyelamatkan mereka dari siksaan Fir‘aun,
Allah swt. menaungi mereka dengan awan, turunnya makanan
Manna dan Salwa dari surga, terpancarnya air dari batu serta

terbelahnya laut merah.

Imam asy-Syaukani menafsirkan ayat ini bahwa tujuan ayat
bukanlah untuk menetapkan bahwa Bani Isra’il adalah sebaik-baik

umat yang diberikan Allah swt. anugerah dan umat pilihan sampai

27Q).S Ad-Dukhan/44:30-33


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary

use period has ended.

om p I ete Thank you for using 120
PDF Complete.

w.C

Unlimited Pages and

hari kiamat, melainkan Bani Isra’1l adalah umat pilihan Allah swt.
hanya pada masa mereka saja dan Allah swt. mengutus banyak
rasul dari kaum mereka. Hal ini dikarenakan Nabi Muhammad
saw. dan umatnya adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk
manusia, berdasarkan firman Allah swt. yang mengkhususkan
keumuman ayat ini, firman Allah swt.:
AT Dsta s S0 e Ol bl s puli . SR0ARAT i g
BT0) Osldll 2375817 0 sbe sl e 2 154 &I a1 0
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf,
mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah.
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka.
Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka

adalah orang-orang fasik’**°.

Adapun mengenai penafsiran ayat ini, maka pendapat

ulama tidak berbeda dari penafsiran surat al-Baqarah ayat 47 dan
122.

c. Surat Ali ‘Imran ayat 110.

Firman Allah swt.:

BT st K e O/ s Haal s Ay Da0RAT i g
300(110) & shasldll 2375817 () she sl e 2 134 I E Jal (]

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma'ruf,

mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah.

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka.

*%Q.S. Ali “Imran/3:110.

* Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min
‘Ilmi at-Tafsir, h. 1352.

3%Q.S. Ali ‘Imran/:110.
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Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka

adalah orang-orang fasik”

Sabab an-Nuziil ayat ini berkaitan dengan dua orang
Yahtidi yang bernama Malik bin ad-Daif dan Wahab bin Yahuza
bertanya kepada Ibnu Mas‘td, Salim, Ubai bin Ka’ab dan Mu‘az
bin Jabal, “Agama kami lebih baik dari agama yang kalian
dakwahkan, bangsa kami lebih unggul dibanding kalian”. Tidak
lama kemudian turunlah ayat ini sebagai bantahan terhadap

301

mereka.” Sebagaimana yang dicantumkan Ibnu al-Jauzi dalam

tafsirnya Zad al-Masir:

55 Canall o elile of Led g 35 e PO7000 i ATAET i aik) ;s al
O ans ecnS Gy s At (ol (Vs s 3 g (Y VB O sl 13560 0
Ko J A 13 @Y oda il yd caSia Jumdl i s el uﬁmmﬁtﬁdﬁ:
“Firman Allah swt.: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik
yang dilahirkan untuk manusia”. Adapun sebab diturunkan ayat
ini bahwa Malik bin ad-Daif dan Wahab bin Yahiiza, mereka
berdua adalah orang Yahiidi bertanya kepada Ibnu Mas ‘ud, Salim
Mawla Abt Huzaifah, Ubai bin Ka’ab dan Mu‘az bin Jabal,
“Agama kami lebih baik dari agama yang kalian dakwahkan,
bangsa kami lebih unggul dibanding kalian”. Tidak lama
kemudian turunlah ayat ini sebagai bantahan terhadap mereka. Ini

adalah pendapat ‘lkrimah dan Magatil”.

Munasabah ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya adalah
Allah swt. memerintahkan kepada orang mukmin untuk menjadi

umat yang menyeru kepada kebaikan dengan mengajak manusia

M bnu al-Jauzi, Zad al-Mastr FT “Ilmi at-T. afsir, h. 216; Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h.
235

2Q.S. Ali ‘Imran/3:110

1bnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-T. afsir, h. 216.
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untuk berbuat baik dan menghindar dari hal yang mungkar. Firman

Allah Swt.:

B cv) e Ol ses s hralul s ety pan Gl e uAl g, A

b sl gy e Oletscashaalh s b pan G e et (K O
394(104) sk

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang

menyeru kepada kebajikan , menyuruh (berbuat) yang ma ‘ruf dan

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang

yang beruntung”.

Allah swt. juga melarang untuk tidak meniru perbuatan
orang yang berpecah belah yaitu Ahli Kitab yang bercerai berai
dalam menanggapi diutusnya Nabi Muhammad saw., sebab yang
demikian itu dapat menimbulkan azab di akhirat kelak. Ibnu
‘Abbas berkata bahwa yang dimaksud dengan Ahli Kitab adalah
Yahidi dan Nasrani.’® Firman Allah swt.:
ke Side gt Sl SR ALIA W k) Ol BRI 1 A58 (S 15 Y

(105)
“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai-
berai dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan
yang jelas. Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat azab

yang berat”.

Pada ayat ini (Q.S Ali ‘Imran/3: 110) Allah swt.
mengungkapkan bahwa umat yang menyeru kepada manusia untuk
berbuat kebaikan dengan menjalankan amar ma ruf nahi munkar
berdasarkan iman merupakan umat yang terbaik dan terpilih.

Kemudian dalam ayat ini juga disebutkan bahwa seandainya Ahli

*%Q.S. Ali ‘Imran/3:104
*SIbnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi al-Tafsir, h. 217
3%Q.S. Ali ‘Imran/3:105
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Kitab itu beriman, maka mereka juga akan menjadi umat yang

terbaik pula. Firman Allah swt.:
3070 Al 358 ) sha sl e 211 D33 QI Gl 0l 1y

“Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan

mereka adalah orang-orang fasik”.

Jika ditinjau melalui Sabab an-Nuziil dan mundasabah ayat
dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan sebaik-baik umat

adalah umat Nabi Muhammad saw.

Para Mufassirin berbeda pendapat terhadap fa 'wil dari ayat
ini bahwa yang dimaksudkan sebaik-baik umat (dari golongan

umat Islam) adalah sebagai berikut:

1) Maksud sebaik-baik umat pada ayat ini adalah orang-orang
yang berhijrah bersama Rasulullah saw. ke Madinah. Pendapat

ini diutarakan oleh Ibnu ‘ Abbas.>*®

s Hills saals (Lodlls des cp e 5 And il Gils BIT0N 2e A
G e g oo dniaa Sl iRl el Gl il ol s om
2 ) D g ) soale o) a1 PO i AT A 8 iKY 41

el ) s ade
“Dikeluarkan oleh ‘Abd ar-Razzaq, Ibnu Abi Syaibah, ‘Abd bin
Humaid, Al-Faryabi, Ahmad, An-Nasa’i, Ibnu Jarir, Ibnu Abt
Hatim, Ibnu Munzir, At-Tabrani, dan Al-Hakim dari Ibnu

‘Abbas tentang firman Allah swt. “Kamu (umat Islam) adalah

*7Q.S. Ali “Imran/3:110.
*®Jalal ad-Din as-Suyiti, Durr al-Mansir FT Tafstr Bi al-Ma’sir, jilid 3, h. 724-725;

Ibnu Jarir at-Tabari, Tafsir al-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al- Qur’an, jilid 2, h. 303;
Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir Fi ‘Ilmi at-Tafsiv, h. 216; Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 235; Al-
Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 5, h. 259; Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’
Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘[Imi at-Tafsir, h. 238.

3%9Q.S. Ali ‘Imran/3:110
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umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia”, beliau

2)

3)

berkata: Mereka adalah orang-orang yang berhijrah bersama

Rasulullah saw. ke Madinah”

Maksud sebaik-baik umat pada ayat ini adalah para Sahabat
Nabi Muhammad saw. dan siapa yang berprilaku seperti
prilaku mereka. Pendapat ini diutarakan oleh As-Suddi dari
‘Umar bin Khattab.*"°
SotB by e J6 U ALY 8GR g aila ol s o g AT
(s dana Glaal dala 8 st JB Sy LIS USE  Ju ) el
MO i ATALT A 1518 pgmina Jio pis
“Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari as-
Suddi tentang ayat ini, beliau berkata: berkata ‘Umar bin
Khattab: “Seandainya Allah swt. menginginkan maka Allah
swt. akan berfirman (Antum) kamu sekalian, maka maksudnya
adalah setiap orvang dari kita. Akan tetapi Allah berfirman:
(Kuntum) kalian, yaitu maksudnya khusus untuk Sahabat Nabi
Muhammad saw. Maka siapa yang berbuat sebagaimana yang
telah dibuat oleh para Sahabat, maka ia termasuk ‘“sebaik-

baik umat yang dilahirkan untuk manusia”.

Maksud sebaik-baik umat pada ayat ini adalah Ahli Bait Nabi

Muhammad saw. pendapat ini diutarakan oleh Aba Ja‘far.>"?

Jal 1 JB PEOM i ATAGT s S) iea ol G pils o 0l g AT
A ade ) e A ey,

'Jalal ad-Din as-Suyiiti, Durr al-Mansir FT Tafstr Bi al-Ma sir, jilid 3, h. 725; Ibnu
Jarir at-Tabari, Tafsir al-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayi al- Qur’an, h. 303; Ibnu al-
Jauzi, Zad al-Masir FT ‘llmi at-Tafsir, h. 216; Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 235; Al-Qurtubi,
Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 5, h. 259; Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina
Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘[lmi at-Tafsir, h. 238.

*!"Jalal ad-Din as-Suyiti, Durr al-Mansir FT Tafsir Bi al-Ma ’sir, jilid 3, h. 725

*"Jalal ad-Din al-Suyiiti, Durr al-Mansir FT Tafstr Bi al-Ma sir, jilid 3, h. 727.

3Q.S. Ali ‘Imran/3:110
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4)

5)

“Dikeluarkan oleh Ibnu Abt Hatim dari Abt Ja'far: “Kalian
adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia”, beliau

berkata: Ahli Bait Nabi saw.

Maksud sebaik-baik umat pada ayat ini adalah Ibnu Mas‘ud,
‘Ammar bin Yassar, Salim Mawla Abi Huzaifah, Ubai bin
Ka’ab dan Mu‘az bin Jabal. Pendapat ini diutarakan oleh
‘Ikrimah.’"

AP0 o dae s caS G (s ddiia A (Jse allis o les

“Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu al-Munzir dari
‘Tkrimah tentang ayat ini, beliau berkata: Ayat ini diturunkan
kepada Ibnu Mas ‘ud, ‘Ammar bin Yassar, Salim Mawla Abt
Huzaifah, Ubai bin Ka’ab dan Mu ‘az bin Jabal

Maksud dari sebaik-baik umat pada ayat adalah siapa saja yang
dapat melaksanakan syarat yang ditetapkan Allah swt. dalam
ayat. Pendapat ini diutarakan oleh Qatadah dan Mujahid.*'®
ST Y oda T3 B e G S0 s e s ol zUAL
oS o 058 Of e 00 G L L 2B 5 A P AT AT
Lo di) a3 3508450
“Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dari Qatadah mengatakan
kepada kami bahwa ‘Umar bin Khattab membaca ayat:
“Kalian adalah wumat terbaik yang dilahirkan untuk

manusia”. Kemudian beliau berkata: wahai manusia, siapa

yang ingin termasuk dalam bagian sebaik-baik umat (yang

"Jalal ad-Din al-Suyiti, Durr al-Mansir Fi Tafstr Bi al-Ma’sir, jilid 3, h. 725; Asy-
Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir,

h. 238.

*“Jalal ad-Din al-Suyiiti, Durr al-Mansir FT Tafstr Bi al-Ma sir, jilid 3, h. 725

3Ibid, h. 725-726; Tbnu Jarir at-Tabari, Tafsir al-Tabari al-Jami* al-Bayan ‘An Ta’wil
Ayi al- Qur’an, jilid 2, h. 303; Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 5, h. 260; Asy-
Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir,

h. 238.

317Q.S. Ali ‘Imran/3:110
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6)

7)

dimaksud dalam ayat), maka hendaklah ia melaksanakan
syarat yang ditetapkan Allah swt. dalam ayat (menyuruh

berbuat yang ma‘ruf, mencegah dari yang mungkar dan

beriman kepada Allah)” .

Maksud sebaik-baik umat pada ayat adalah orang yang berbuat
(bermanfaat) bagi manusia lainnya. Pendapat ini diutarakan
oleh Abu Hurairah dan Ibnu ‘Abbas.*'®
Gils el Cnls s Oils Sy (Al s des s e 5 A AT
(B Pl s AT AL i At} Al B 85 o e WSl s
J20DY) B ) iy (A agilie] 8 QD) 8 aer ol ol G pa
“Dikeluarkan oleh al-Faryabi, ‘Abd bin Humaid, al-Bukhari,
al-Nasa’i, Ibnu Jarir, Ibnu Munzir, Ibnu Abi Hatim dan al-
Hakim dari Abii Hurairah tentang firman Allah swt. “Kalian
adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia”, beliau
berkata: sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi
manusia lainnya. Kalian datang kepada mereka disaat leher
mereka terbelenggu (kemusyrikan) sehingga mereka masuk ke

dalam agama Islam”.

Maksud sebaik-baik umat pada ayat adalah umat Islam, yaitu
tidak ada umat yang lebih banyak menerima ajaran Islam selain
umat ini. Pendapat ini diutarakan oleh Ubai bin Ka’ab.**!

ALY A A ):sia;ioﬁg;qug,soe‘ﬁiocgu@i o oAl
32 P20 s AT AL A €)1 S e ALY 038 e

Jalal ad-Din as-Suyiiti, Durr al-Mansir FT Tafstr Bi al-Ma’sir, jilid 3, h. 726; Al-
Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 5, h. 260; Al-Bagawi, Ma alim at-Tanzil, h. 235; Asy-
Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir,

h. 238.

Q.S. Ali ‘Imran/3:110

*Jalal ad-Din as-Suyiti, Durr al-Mansir FT Tafsir Bi al-Ma sir, jilid 3, h. 726.

32 pid; Tbnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayi al-

Qur’an, jilid 2, h. 303
2Q.S. Ali “Imran/3:110

33Jalal ad-Din as-Suyiti, Durr al-Mansir FT Tafsir Bi al-Ma ’sir, jilid 3, h. 726
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8)

“Dikeluarkan oleh Ibnu Abt Hatim dari Ubai bin Ka’ab, beliau
berkata: tidak ada umat yang lebih banyak menerima Islam
selain umat ini. Dari demikian Allah swt. berfirman: “Kalian

adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia”.

Maksud sebaik-baik umat pada ayat adalah seluruh umat Islam.

Pendapat Mu‘awiyah bin Haidah dan Qatadah.***

0 s dale O s allm 5 (e il 5 deals es 0 e 5 BN 2o 7 AT
o AT AL s K} Ag s ade il o ) e & aa o

2014 e g ST5 el ol (Al u:*» BEAPILI ER Rkl
“Dikeluarkan oleh ‘Abd ar-Razzaq, ‘Abd bin Humaid, Ahmad,
at-Tirmizi, (hadis ini) dinilai hasan oleh Ibnu Mdajah, Ibnu
Jarir, Ibnu Munzir, Ibnu Abt Hatim, at-Tabrani, dan al-Hakim,
dan dinilai sahih oleh Ibnu Mardiyah dari Mu ‘awiyah bin
Haidah bahwasanya beliau mendengar Nabi saw. tentang
firman Allah swt. “Kalian adalah umat terbaik yang
dilahirkan untuk manusia”. Nabi bersabda: “Kalian adalah
(umat) yang menyempurnakan (hingga genap mencapai)
tujuh puluh umat seluruhnya (dihari kiamat kelak), kalian
sebaik-baiknya dan (kalian pula) yang paling mulia di sisi
Allah Swt.”

Diriwayatkan juga dari Qatadah yang dikeluarkan oleh

Imam Ibnu Jarir sebagai berikut:

ol QB alugadde [ e ) o W S0 JE A ey m ool zATS

Mﬁ\wcﬁ\wugﬂ\eﬁ&&wuﬁ\é\oﬁmﬁj
327 .
RESTS

Ibid, h. 726-277; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir Fi ‘llmi at-Tafsir, h. 216; Al-Bagawi,
Ma’alim at-Tanzil, h. 236; Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa
ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir, h. 238.

3Q.S. Ali ‘Imran/3:110

**Jalal ad-Din as-Suyiiti, Durr al-Mansir FI Tafsir Bi al-Ma sir, jilid 3, h. 726-277.

*¥Jalal ad-Din al-Suyiti, Durr al-Mansiir FT Tafsir Bi al-Ma sir, jilid 3, h. 727
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Swit.:

“Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, dari Qatadah bahwa Nabi saw.
mengatakan kepada kami pada suatu hari dan beliau
menyandarkan punggungnya ke Ka ‘bah: “Kita
menyempurnakan pada hari kiamat nanti (hingga genap)
tujuh puluh umat, kita yang paling akhir dan kita pula yang

terbaik .

Kata “aiS” dalam ayat di atas tidak berbeda maknanya

13 -~i”

dengan kata “aiil”.

i”

Maka makna ayat adalah ‘A4 & Sl
Sebagaimana firman Allah swt.:

S RT R ETIS

“Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih
(berjumlah) sedikit”.

Makna kata pada ayat serupa maknanya dengan firman Allah

3298 s S ) 58

“Ingatlah ketika kamu dahulunya sedikit, lalu Allah

memperbanyak jumlah kamu”>*°

Dalam tafsir A/-Qurtubi terdapat perbedaan pendapat
ulama terkait golongan yang dimaksud sebaik-baik umat Islam,
yaitu antara para Sahabat Nabi saw. atau orang-orang mukmin

yang ada sesudah mereka, sebagai berikut:

a) Para sahabat Nabi saw. merupakan umat yang lebih baik
dari pada umat yang datang sesudah mereka. Hal ini

berdasarkan sebuah riwayat:

Q.S. Al-Anfal/8:26
2Q.S. Al-A‘raf/7:86
330A1—Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 236.
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b)

al s ale ) ot e s Gn O ges s e BV 5 ) 88

(anll) Magd sby o 3 agi sl ¥ 25 3 A Gl a6
“Diriwayatkan oleh Imam-Imam Hadis yaitu Hadis dari
‘Imran bin Hasin dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda:
“sebaik-baik manusia adalah (manusia) pada masaku,
kemudian (manusia) setelah masaku, kemudian (manusia)

yang mengiringi setelah masaku”.

Hadis ini memaparkan secara jelas bahwa golongan
orang-orang terdahulu (Sahabat) lebih baik dibandingkan
golongan orang yang datang sesudahnya. Oleh karena itu
sebagian besar ulama berpendapat bahwa orang yang
bersahabat dengan Nabi saw. dan melihatnya walaupun
hanya sekali seumur hidupnya itu lebih baik dari pada
orang-orang yang ada pada masa sesudah mereka.
Keutamaan Sahabat Nabi saw. tidak dapat disamakan

dengan yang lainnya.

Orang-orang yang datang setelah masa Sahabat terkadang
lebih utama dibanding golongan sebahagian dari para
Sahabat itu sendiri. Pendapat ini diutarakan oleh Abu ‘Umar
bin ‘Abd al-Barr.”*!

Pendapat ini berdalil bahwa hadis Rasulullah saw. di
atas yang menjadi hujjah bahwa sebaik-baik masa adalah
masaku (masa Rasul dan Sahabatnya) tidak menunjukkan
perbuatan secara umum dari para Sahabat, karena pada masa
itu terdapat sekelompok orang munafik, pendosa yang
sebahagian dari mereka telah dihukum dengan hudiid. Selain
itu ada hadis yang memuji bahwa umat sesudah masa
Sahabat lebih baik dan wutama, sebagaimana sabda

Rasulullah saw.:

BIAL-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 5, h. 261-262.
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“Diriwayatkan Abu Umamah bahwa Nabi Muhammad saw.
berkata: “beruntunglah orang-orang yang melihatku lalu
beriman kepadaku, dan beruntung tujung kali lipat bagi
orang-orang yang tidak melihatku akan (akan tetapi)

beriman kepadaku”.

Sabda Rasulullah saw.:

w\uf-eh‘wwuf—m@‘wdmuc L RO IO
Ot s s ade lamdyjmuhws JB e e
L) Ul aa e s el LH (JB AL U Gl Juadl 180
GAN Jumdl colas agle ) Lo i) S, JB APV SEIRIPNRCS Ja
Lay O slansd BJJ O s by o st Ja Dl Colal o 8 el
L“‘dﬂ\dmﬂ\eeﬂe—ﬁ

“Dan dalam Musnad Abi Dawud at-Tayyalisi dari
Muhammad bin Abi Hamid dari Zaid bin Aslam dari
Ayahnya dari ‘Umar beliau berkata: aku duduk bersama
Rasulullah saw. kemudian beliau berkata: tahukah kalian
siapa dari hamba Allah yang paling baik imannya? Kami
menjawab: Malaikat, beliau berkata: benar, akan tetapi
(vang kumaksud) selain mereka, kami berkata: para nabi,
beliau berkata: benar, akan tetapi (yang kumaksud) selain
mereka. Kemudian Nabi saw. bersabda: Sebaik-baik hamba
Allah imannya adalah orang-orang yang masih berada di
dalam (tulang) sulbi para pemuda, mereka mengimaniku
dan tidak pernah melihatku. Mereka mendapati (petunjuk)
dalam sebuah kertas kemudian mereka mengamalkannya.

Maka itulah orang yang paling baik imannya”.

*2Abii ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad asy-Syaibani,
Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (BeirGt: Mu’assasah ar-Risalah, 2001), cet. ke-1, jilid 36, h.
547.
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Sabda Rasulullah saw.:

i aal b el Jpu ) LUE "8 Ak e sus o wlla 55
4 Loy O siasd Cn sl 0 BES () and Saey (e (s a8 and U Sl

(Senals 2 O
“Diriwayatkan Salih bin Jabir dari AbT Jum‘ah beliau
berkata: kami berkata, wahai Rasulullah saw.: adakah
orang yang lebih baik dari kami? Beliau berkata: ada,
yaitu orang-orang yang datang setelah kamu, mereka
mendapati tulisan di antara dua batu (petunjuk) , kemudian
mereka mengimaniku dengan apa yang telah dibaca
mereka, mereka mengimaniku walaupun tidak pernah

melihatku”.

Pada kedua argument di atas, terlihat pertentangan
dari satu sisi antara beberapa hadis terkait golongan
manakah dari umat Islam yang dimaksudkan sebagai
sebaik-baik umat. Jika diperhatikan lebih jauh maka akan
terlihat bahwa hadis yang berkaitan dengan pujian untuk
sahabat berbentuk khusus, sedangkan pujian untuk orang-
orang setelah masa sahabat adalah pujian secara umum.**
Maka tidak ada pertentangan dalam hadis ini yang merujuk

kepada farjih antara beberapa riwayat di atas.

Kesimpulan dari pembahasan ayat di atas bahwa
yang dimaksud sebaik-baik umat adalah umat Islam, baik
itu pada masa Nabi dan sahabat, masa tabi‘in, masa tabi*
tabi‘tn, maupun masa orang-orang mukmin yang hidup
sesudah mereka. Ayat ini turun dengan lafaz umum yang
ditujukan kepada orang-orang mukmin setelah seruan untuk
tidak berpecah belah sebagaimana yang telah terjadi pada

umat terdahulu, yaitu Yahiidi dan Nasrani.

B3A1-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 5, h. 263.
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“Az-Zujaj berkata: aslinya ayat ini ditujukan kepada
Sahabat Nabi saw. akan tetapi ayat ini juga mencakup

’

seluruh umat Nabi Muhammad saw.”.
5. Penyelesaian Dugaan Kontradiksi antara Ayat

Setelah memaparkan pendapat para mufassirin di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksudkan pada ayat 47 dan
122 surat al-Baqarah adalah Allah swt. telah melebihkan Bani Isra’il
dari umat lainnya di alam ini, yaitu orang-orang yang ada pada saat itu.
Umat-umat yang ada setelah mereka atau orang-orang yang ada pada

(13

saat ini, bukanlah termasuk dalam kategori keumuman kata “‘alam”

pada ayat. Hal ini dikarenakan sesuatu yang tidak ada wujudnya pada

(13

saat itu, tidak dapat pula dikatakan sebagai bagian dari “‘alam” pada
masa itu. Nabi Muhammad saw. belum ada pada masa mereka. Jadi,
Nabi Muhammad saw. dan umatnya tidak termasuk dalam keumuman
kata “‘alam” yang terdapat pada ayat. Dari yang demikian, maka umat
Bani Isra’1l tidak lebih utama dibandingkan umat Nabi Muhammad

335
Saw..

Adapun Alif Lam Ma’rifah pada kata “0xlall” yang terdapat
pada ayat: {°° el e &2 5 ) bukanlah menunjukkan bahwa
umat Yahtidi adalah umat yang telah dilebihkan oleh Allah swt. pada
setiap masa hingga hari kiamat, melainkan umat yang diutamakan oleh
Allah swt. anugerah-Nya kepada mereka pada masa mereka saja
sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw., yang demikian ini

337

dikarenakan ayat: {7/l < AT 44l )R i€} datang sebagai bentuk

pengkhususan dari firman Allah swt. pada ayat e 81048 !

3*bnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT “Ilmi at-T. afsir, h. 216.

3 Fahru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib,jilid 3, h 56
33%Q.S. Al-Baqarah/2:47 dan 122.

37Q.S. Ali “Imran/3:110
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(7% adlallan begitu juga pada ayat {7 opdalile Je e 25 galaly),
Hal ini sama seperti firman Allah swt. bahwa yang dimaksudkan dari
“seluruh alam” adalah hanya khusus pada masa mereka saja. Firman

Allah swt.:
9(33) Geallalile Ol Dlaedls a5 UM 5555 Gilalal 2 O

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nith, keluarga Ibrahim dan

keluarga ‘Imran melebihi segala umat”.

Allah swt. memprioritaskan Nabi Adam, Nabi Nih, keluarga
Ibrahim dan keluarga ‘Imran melebihi segala umat pada masanya
masing-masing. Kemudian Allah swt. mengkhususkan Nabi
Muhammad saw. melalui firman-Nya sebagai rahmat bagi seluruh

alam.

Firman Allah swt.:
341(107) oedalfes ) AL Ly

“Dan Kami tidak mengutusmu (Muhammad) melainkan sebagai

rahmat bagi seluruh alam”.

(13

Jika dikatakan bahwa yang dimaksud dengan “‘alam™ adalah
apa-apa yang selain Allah Swt.*** dan Bani Isra’1l adalah umat yang
terbaik yang telah diberikan keutamaan oleh Allah swt. di alam ini
sebagaimana yang tercantum dalam ayat, maka untuk menyangkal
pendapat ini adalah ayat yang memaparkan hal tersebut berbentuk
umum, keumuman ayat tersebut dikhususkan oleh firman Allah swt.

bahwa umat Nabi Muhammad saw. adalah sebaik-baik umat yang

dilahirkan untuk manusia, firman Allah swt.:

3Q.S. Al-Baqarah/2:47 dan 122.

**Q.S. Ad-Dukhan/44:32

*Q.S. Ali ‘Imran/3:33

*1Q.S. Al-Anbiya’/21:107

**Menurut pendapat Mutakallimin bahwa alam itu adalah segala apapun yang ada selain

Allah swt.
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M Lokl paag

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk

manusia’”.

Selain itu, dapat pula yang dimaksudkan dalam ayat adalah
Allah swt. telah melebihkan Bani Isra’1l dari umat yang lain di alam ini
dari beberapa segi (sebagaimana yang dipaparkan oleh para mufasir di
atas), bukan keseluruhan, seperti banyaknya rasul yang diangkat dari
kalangan mereka, Allah swt. menjadikan banyak kerajaan dari kaum
mereka, Allah swt. menurunkan Kitab Taurat kepada mereka, Allah
swt. menurunkan kepada mereka makanan dari surga®*’, dan hal
demikian tidak diberikan Allah swt. kepada umat yang lainnya. Allah
swt. berfirman sebagai penjelas Surat al-Baqarah ayat 47 dan 122:
e o 5 T8 i
(20) opalall e 22 5 AT L
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Hai kaumku,
ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi-nabi di
antaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan
diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya

kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain”.

Kelebihan dan keutamaan secara keseluruhan diberikan oleh
Allah swt. kepada umat Nabi Muhammad saw. Kelebihan yang
dianugerahkan oleh Allah swt. kepada umat Islam di antaranya adalah
dengan mengutus sebaik-baik Rasul (Sayyid al-Anbiya’ wa ar-Rusul)
kepada umat ini yang ajarannya sebagai rahmat bagi semesta alam
hingga hari kiamat, sekaligus menjadi penutup para nabi, firman Allah

swt.:

*Q.S. Ali “Imran/3:110.
**Makanan dari surga adalah Manna dan Salwa
Q.S. Al-Ma’idah/5:20


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

PDE

% Complete

Click Here to upgrad

Unlimited Pages

Your complimentary
use period has ended.
Thank you for using 135
PDF Complete.

346(107) Cpalladfes ) YA LL

“Dan Kami tidak mengutusmu (Muhammad) melainkan sebagai

rahmat bagi seluruh alam”.
Firman Allah swt.:
7(28) &5l Y i OS5 1 ity WS VAL L

“Dan Kami tidak mengutusmu (Muhammad) melainkan kepada semua
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.

Allah swt. menurunkan Kitab yang sempurna (Alquran)
kepada umat ini, yang menjadi pedoman bagi umat Islam hingga hari
kiamat, firman Allah swt.:
1ad e O kil (stess el Lt S 2y o ek G AS O

* 34810 (7

(9) 1S

“Sungguh Alguran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus
dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan

kebajikan bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar”.

Nabi Muhammad saw. bersabda terkait kelebihannya
dibandingkan dengan nabi-nabi yang sebelumnya. Hadis ini sebagai
bukti bahwa Nabi Muhammad saw. adalah sebaik-baik nabi dan rasul
yang diutus, dan umatnya adalah sebaik-baik umat dari seluruh alam.
Sabda Rasulullah saw.:

5 BB 18 SRl G h L BRSO cah WA 8 ol (o MaakUia

Pald (a1 Blaa ik 8 e ot S sl 18 s (e 3a] Gelal ol

**Q.S. Al-Anbiya’/21:107
¥7Q).S. Saba’/34:28
Q.S. Al-Isra’/17:9
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‘—‘"“gd\ D& epliadl J Salls gl eniiall i) i L*‘dA)L-“} ATy

349n 328l Cudaelaailg 1_\3\ GJ\ Sy sdlali s g
“Menceritakan kepadaku Muhammad bin Sinan, beliau berkata:
menceritakan kepadaku Husyaim, beliau berkata: menceritakan
kepadaku Sayyar (Abii al-Hakam), menceritakan kepada kami Yazid
al-Faqir, beliau berkata: menceritakan kepada kami Jabir bin
‘Abdullah, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Aku diberi
lima perkara yang tidak pernah diberikan kepada seorang nabi
sebelumku: aku diberi kemenangan dengan membuat takut musuh
selama jarak perjalanan satu bulan. Bumi diciptakan untukku dalam
keadaan suci menyucikan dan sebagai masjid, siapa yang menemui
waktu salat, maka shalatlah di tempat ia berada. Dihalalkan bagiku
harta rampasan perang. Semua nabi sebelumku diutus hanya kepada
kaumnya, sedangkan aku diutus kepada semua manusia. Dihalalkan

bagiku harta rampasan perang dan aku juga diberi (hak) syafa’at”.
Rasulullah saw. bersabda:

s oo s Aale (ol Adea s (e il daals den (e 5 BN 2 oA
‘\..\i RN U“‘\T.‘}L"AUQ A2 93 ye U“‘} LECNO. estaj‘j ‘E\‘JAH‘} eﬂA (5"‘ U“‘} ‘)..J.\AJ‘
O5a oS3 1 JE 90 il Al Al i Y Al Al adde A e il e

.351;'\1\ e L@.A‘)S‘j W A ?3"‘ O O
“Dikeluarkan oleh ‘Abd ar-Razzdq, ‘Abd bin Humaid, Ahmad, at-
Tirmizi, (hadis ini) dinilai hasan oleh Ibnu Majah, Ibnu Jariv, Ibnu
Munzir, Ibnu Abt Hatim, at-Tabrani, dan al-Hakim, dan dinilai sahih
oleh Ibnu Mardityah dari Mu ‘awiyah bin Haidah bahwasanya beliau
mendengar Nabi saw. tentang firman Allah swt. “Kalian adalah umat

terbaik yang dilahirkan untuk manusia”. Nabi bersabda: “Kalian

adalah (umat) yang menyempurnakan (hingga genap mencapai)

**Muhammad bin Isma‘il Abii ‘Abdullah al-Bukhari al-Ja‘fi, Sahih Bukhari, (Beirat: Dar

Tauq an-Najat, 1422 H), cet. 1, jilid 1, h. 95.

3%Q.S. Ali “Imran/3:110
#1Jalal ad-Din as-Suyiiti, Durr al-Mansir Fi Tafsir Bi al-Ma siir, jilid 3, h. 726-277.
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tujuh puluh umat seluruhnya (dihari kiamat kelak), kalian sebaik-
baiknya dan (kalian pula) yang paling mulia di sisi Allah swt.”.

Setelah pemaparan pendapat para mufasir di atas, tidak
ditemukan adanya kontradiksi antara beberapa ayat di atas. Ayat
tentang kelebihan Bani Isra’1l hanya terbatas pada masa mereka saja,
sedangkan ayat yang menyatakan umat Islam adalah sebaik-baik umat

adalah mutlak hingga hari kiamat. Wallahu A ‘lam.

F. Nabi Muhammad saw. Memberi Peringatan Kepada Seluruh Alam
(Indzar)
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif

Firman Allah swt.:

Dste 03 5a Dl A 2 a4 (el (B3l B 3 LIS
292) Csllai g Siale dha OshaB0A YL

“Dan ini (Alguran), Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh

berkah, membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan

agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada (penduduk)

Mekah dan orang-orang yang ada disekitarnya. Orang-orang yang

beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu beriman kepadanya

(Alquran), dan mereka selalu memelihara shalatnya”.
Bertentangan dengan firman Allah swt.:
(1) 1003 Cpallall &g iz e S5 75 60 @

“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Alquran) kepada
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan

kepada seluruh alam (jin dan manusia) ”.

¥2Q.8. Al-An‘am/6:92
33Q.S. Al-Furgan/25:1
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2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat

Ayat pertama menjelaskan bahwa Allah swt. menurunkan
Alquran kepada Nabi Muhammad saw. agar menjadi pedoman
untuknya dalam memberikan peringatan kepada penduduk Mekah dan
orang-orang yang ada di sekitarnya saja. Sedangkan pada ayat kedua
menyatakan bahwa Allah swt. menurunkan Alquran kepada hamba-
Nya Muhammad untuk menjadi pedoman dalam memberikan

peringatan kepada seluruh alam yaitu jin dan manusia.
3. Pendapat Para Mufasir terhadap Kontradiksi Ayat

Para mufasir lebih cenderung untuk menyingkronkan antara
kedua ayat. Peneliti tidak menemukan adanya perbedaan pendapat
yang mengacu kepada ta’wil ayat. Adapun cara menyingkronkan
kedua ayat ini adalah bahwa makna kata {Js~} pada ayat adalah
seluruh penduduk bumi, yaitu Nabi saw. diperintahkan oleh Allah swt.
untuk memberikan peringatan kepada seluruh makhluk, baik itu arab
maupun ‘ajm, dari timur sampai ke barat, baik itu kepada kalangan
manusia maupun jin.>>* Pendapat ini di utarakan oleh Jumhir
mufassirin di antaranya Ibnu ‘Abbas, Qatadah, as-Suddi dan yang
lainnya. Sebagaimana yang dicantumkan oleh Ibnu Kasir dalam
tafsirnya:

(At a5 ey O sl (B3l W RAAR ) ol Al ey {LISINRTY Ly
G ey el G ailsh il ey occall cbal g {ldTa 0e) 435;5 ;-:

3%bnu Kasir, Tt afsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 705; Tbnu Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari
al-Jami‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayi al- Qur’an, jilid 3, h. 303; Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-
Qur’an, jilid 8, h. 457; Al-Bagawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 432; Jalal ad-Din as-Suyiti, Durr al-
Mansir Ft Tafsir Bi al-Masir, jilid 6, h. 129; Tbnu ‘Atiyyah, AI-Muharrir al-Wajiz, h. 645; Al-
Baidawi, Anwar at-Tanzil Wa Asrar at-Ta’wil, jilid 2, h. 172; Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-
Razi Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 86; Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir Fi ‘Ilmi at-Tafsir, h. 454; Asy-
Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min ‘Ilmi at-Tafsir,
h. 435.

33Tbnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 705.
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“Firman Allah swt.: “Dan Kitab ini”, yaitu Alquran, “Kitab yang
telah Kami turunkan dengan penuh berkah, membenarkan kitab-
kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar engkau (Muhammad)
memberi peringatan kepada Ummul Qura, yaitu Mekah, “dan orang-
orang yang ada disekitarnya”, yaitu kampung-kampung orang arab,

(begitu pula) seluruh golongan manusia, baik itu arab maupun ‘ajm”.

Adapun dalil mereka dalam menetapkan makna demikian

adalah sebagai berikut:
Firman Allah swt.:
56 Lo 20 T 050000 AT
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini
utusan Allah bagi kamu semua”.
Firman Allah swt.:
BT paTyay KM

“agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu dan kepada
orang yang sampai (Alquran kepadanya) .
Firman Allah swt.

358

{032 " A8 (1 5aYT (e ARSI 0TS

“Barangsiapa mengingkarinya (Alquran) di antara kelompok-
kelompok (orang Quraiys), maka nerakalah tempat yang diancamkan

baginya”.
Firman Allah swt.:

3908 Lpad A & il i (e AT s @

36Q.S. Al-A‘raf/7:158
¥7Q.S. Al-An‘am/6:19
3%Q.S. Had/11:17
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“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Alquran) kepada
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan

kepada seluruh alam (jin dan manusia) ”.

Firman Allah swt.:

FIT Gt L Vs o) VT s Vsl e T st Gy
300 2ty DT

“Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Kitab dan

kepada orang-orang buta huruf: sudahkah kamu masuk Islam? Jika

mereka masuk Islam, maka mereka telah mendapat petunjuk, tetapi

Jika mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan.

Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya”

Sabda Rasulullah saw.:

aal el ol Lot el - g8 s ale ) oo Jsmy O cmanZall b i
"o oA N ey g dlaldaa g ) Gy LA IS5 D S35 L £l (e
e e AT sy T ol (e OS sl {4y sl 30 Obe 01} 1B 13l
{Oshilad 2gidia (e sa Ty A a5 caana L cl) ol 3 (g3l e laall QUK 13gs

L1 3l 12l elal e pele a8 Las () 55k 5]
“Terdapat dalam hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim
bahwa Rasulullah saw. bersabda: “aku telah diberi lima perkara
(oleh Allah Swt.) yang tidak diberikan-Nya kepada salah satu nabi
pun sebelumku”, salah satunya adalah: “Nabi-nabi (sebelumku)
diutus khusus hanya untuk kaumnya, sedangkan aku diutus untuk
seluruh manusia”. Dari yang demikian Allah berfirman: “Orang-
orang yang beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu beriman

kepadanya (Alquran)”, yaitu setiap yang beriman kepada Allah swt.

dan hari akhir, maka dia tentu akan mengimani kitab yang diberkahi

*Q.S. Al-Furgan/25:1
*%Q.A. Ali ‘Imran/3:20
*'Tbnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, h. 705; Muhammad bin Isma‘il Aba ‘Abdullah

al-Bukhari al-Ja‘fi, Sahih Bukhari, (Beirut: Dar Tauq an-Najat, 1422 H.), cet. ke-1, jilid 1, h. 74;
Muslim bin Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi an-Naisabiri, Sahih Muslim, (Beirait: Dar Ihya’ at-
Turas al-‘Araby, ttt.), jilid 1, h. 370.
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ini, (kitab) yang diturunkan kepada Muhammad, yaitu Alquran. “Dan
mereka selalu memelihara shalatnya”, yaitu mengerjakan apa-apa
yang diwajibkan atas mereka termasuk menunaikan shalat fardu pada

waktunya ”.
4. Penyelesaian Dugaan Kontradiksi antara Ayat

Pada permasalahan ini, sebab utama dugaan kontradiksi adalah
kata {ls=}. Dalam istilah sehari-hari, kata {Js~} kerap digunakan
hanya untuk menyatakan sekitaran (daerah) yang dekat, bukan yang

jauh. Sebagai contoh perkataan seseorang:
L2l Joa Gl
“Bertawaf di sekitar Ka’bah”

Para mufasir bersepakat bahwa dalam ayat ada kata yang
disembunyikan (mahzif). Taqir ayat adalah: {s_o& a0 dal Jalg),
artinya: “agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada
penduduk Mekah ”. Sedangkan kalimat sesudahnya {&’s> (=} artinya:
“dan orang-orang di sekitarnya”, maksudnya adalah orang-orang yang
berada selain di kota Mekah, baik itu di perkampungan-perkampungan

maupun negeri-negeri lainnya.>®*

Para mufasir juga sepakat bahwa yang dimaksud dengan kata
{c_4ll A1} adalah Mekah, akan tetapi mereka berbeda pendapat terkait
sebab panamaan dengan kata tersebut terhadap kota Mekah.

Ibnu ‘Abbas’” dan Qatadah®® berpendapat dinamakan
demikian karena bumi ini terbentang dari bawahnya dan dari

sekitarnya.

*Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 86

*SFakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 86; Ibnu al-Jauzi,
Zad al-Masir FT “Ilmi at-Tafsir, h. 454.

*bnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘limi at-Tafstr, h. 454
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Abu Bakar al-Asam®® dan al-Zujaj**® berpendapat bahwa
Mekah adalah kiblatnya dunia.’*” Maka ia seperti pusat (utama) dan
perkampungan lainnya mengikut kepada kota Mekah. Selain itu ibadah
haji adalah awal mula ibadah penduduk bumi dan ibadah haji itu
dilakukan di kota Mekah. Sebab inilah yang menjadikan manusia dari
belahan bumi berkumpul di kota Mekah sebagaimana berkumpulnya

anak-anak kepada Ibunya.’®®

Ada juga yang berpendapat bahwa dikarenakan orang-orang
pergi ke Mekah untuk melaksanakan ibadah haji, di samping
beribadah, orang-orang yang pergi kesana melakukan jual-beli dan
meregup segenap manfaat lainnya yang tidak didapati di negeri-negeri
selainnya, tidak diragukan lagi bahwa bekerja dan melakukan jual-beli
adalah inti (asal) dari kehidupan, maka dinamakan kota Mekah dengan
Ummul Qura.>®

Ibnu Qutaibah®”® dan al-Suddi’’’ berpendapat bahwa
dinamakan Mekah sebagai Ummul Qura karena ka‘bah adalah awal
bangunan di bumi.”’* Ada juga yang berpendapat bahwa Mekah adalah

kota pertama yang dihuni oleh penduduk bumi.’”

Az-Zujaj berpendapat dinamakan Mekah sebagai Ummul Qura
dikarenakan Mekah adalah kota yang paling megah di dunia.>”*

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kata

{ls~} yang artinya sekitar Mekah, mencakup seluruh kampung dan

negeri yang ada di dunia ini.>”

35Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 86

*Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-Tafsir, h. 454.

*7Ibid.

zzzFakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 86
1bid.

Nbnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-Tafsir, h. 454

' Asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ Baina Fanniyyi ar-Riwayat Wa ad-Dirayat Min

‘Ilmi at-Tafsir, h. 435.

*PIbnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘Ilmi at-Tafsir, h. 454.

*PFakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 86

Mbnu al-Jauzi, Zad al-Masir FT ‘llmi at-Tafsir, h. 454.


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary

- use period has ended.
Thank you for using

t CO m p I ete PDF Complete. 143

Click Here to upgr

Unlimited Pages

Menurut peneliti, ayat {'°&sa 0l oA 3 Sy selain
bermakna “seluruh daerah bumi” sebagaimana yang telah peneliti
paparkan terkait pendapat mufassirin terhadap ayat, juga berkenaan
dengan awal mula dakwah risalah, karena Mekah adalah kota kelahiran
Nabi Muhammad saw. sekaligus kota yang menjadi awal mula Nabi
saw. dalam berdakwah. Sebab itulah Mekah disebut sebagai pusat dari
dakwah Islam untuk pertama kali. Setelah Nabi saw. menyebarkan
dakwah di kota kelahirannya, barulah Nabi saw. melanjutkan
dakwahnya ke kampung-kampung dan negeri-negeri lainnya.
Menyebarkan dakwah risalah di pusat (Mekah) menjadi hal yang
terpenting sebelum menguasai daerah lain. Hal ini sejalan dengan

firman Allah swt.:
377214 LAY S pie 30y

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad)
yang terdekat”.

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah swt. agar Nabi
Muhammad saw. memberikan peringatan dan menyebarkan dakwah
kepada keluarganya terlebih dahulu, sebagaimana yang telah diketahui
bahwa keluarga Nabi Muhammad saw. tersebut berada di dalam kota
Mekah. Setelah kota Mekah, maka kemudian Nabi Muhammad saw.
memberikan peringatan dan menyebarkan dakwah risalah kepada
orang lain yang berada disegala penjuru dunia. Hal ini dapat ditandai
dari orang-orang yang pertama memeluk Islam adalah dari golongan

keluarga Nabi Muhammad saw.

Setelah memaparkan pendapat para mufasir dan penyelesaian
dugaan kotradiksi antara ayat oleh peneliti, maka tidak didapati adanya

kontradiksi antara kedua ayat di atas. Wallahu A ‘lam.

3Fakhru ar-Razi, Tafsir Fakhru ar-Razi Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 86
76Q.S. Al-An‘am/6:92
7Q.S. Asy-Syu‘ara’/26:214.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian pengolahan data dan analisa yang dilakukan pada

penelitian tesis ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L.

Alquran tidak memuat kontradiksi antara ayat berkaitan dengan Nabi
Muhammad saw. sebagaimana yang telah diulas dalam penelitian
pembahasan. Pembahasan dalam tesis ini biasa disebut dengan musykil
qur’an yang lafaznya seolah kontradiktif, akan tetapi maknanya
memiliki pembahasan dan pemahaman yang berbeda.

Para mufassirin memandang ayat-ayat kontradiktif berkaitan dengan
Nabi Muhammad saw. bukanlah suatu kontradiksi yang mengacu
kepada pembenaran salah satu ayat atas ayat lainnya. Ayat-ayat
tersebut akan dinilai kontradiksi apabila pembaca ayat terkait hanya
memandang zahir lafaz serta tidak memiliki pengetahuan tentang
maksud asli dari makna ayat tersebut. Para mufassirin dalam
penyelesaian permasalahan tersebut terbagi kepada beberapa golongan,
sebahagian mufassirin lebih dominan menyelesaikannya melalui jalur
riwayat seperti Imam Ibnu Jarir at-Tabari dalam tafsir A¢-Tabari, Imam
Jalaluddin as-Suyiiti dalam tafsir Durr al-Mansiir dan Imam al-Qurtiibi
dalam tafsir Al-Jami‘ Li Ahkam al-Qur‘an. Ada juga yang memandang
dan menyelesaikannya dengan analogi ayat sesuai dengan prosedur
pembahasan yang setara, seperti Imam Fakhru ar-Razi melalui
tafsirnya Mafatih al-Gaib. Ada juga dari para mufasir yang
memandang melalui kategori linguistik seperti Imam az-Zamakhsyari
melalui tafsirnya 4/-Kasysyatf.

Hasil dari penelitian pembahasan ini adalah bahwa ayat-ayat yang
diduga kontradiktif berkaitan dengan Nabi Muhammad saw. terbukti
terbebas dari segala pertentangan antara ayat, baik dari segi lafaz ayat

dengan lafaz ayat lainnya, dari segi makna satu ayat dengan makna
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ayat lainnya, ataupun makna ayat yang bertentangan dengan fakta
sejarah maupun realita yang terjadi. Ayat-ayat tersebut dapat
dikompromikan dengan ayat lainnya dengan beberapa cara, baik itu
dengan asbab an-Nuzil, mundsabah antara ayat, melalui jalur riwayat
yang marfii ‘- kepada Nabi Muhammad saw. maupun korelasi dengan
ayat lainnya. Tidak sedikit ayat yang dinilai kontradiktif dengan yang
lainnya justru menjadi penguat ayat-ayat tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa Alquran bukanlah perkataan manusia ataupun jin,
melainkan perkataan Allah swt. yang Maha Benar atas segala firman-

firmannya.

B. Saran

L.

Saran untuk penuntut ilmu Alquran untuk selalu berusaha dan
mengupayakan segenap pikiran dan tenaga dalam membentengi
sumber hukum utama agama Islam (Alquran) dari tuduhan,
penyelewengan dan penyimpangan yang di utarakan oleh musuh-
musuh Islam, serta terus menggali pengetahuan ilmu Alquran yang
rahasianya bak samudra yang tidak akan habis digali sepanjang umur,
demi kepentingan dan keutuhan agama dan bangsa.

Saran untuk umat muslimin untuk tidak terpengaruh dan percaya
terhadap tuduhan-tuduhan yang bersumber dari musuh-musuh Islam,
di antaranya terkait Alquran yang mengandung banyak pertentangan di
dalamnya. Begitu juga bagi seorang muslim yang mendapati dalam
Alquran sesuatu yang di luar batas akalnya atau sesuatu yang
menyimpang menurutnya, sehingga timbul di benaknya keraguan
terhadap Alquran dan terlalu cepat menghukumi suatu hal yang
terdapat dalam ayat tersebut. Alquran diturunkan oleh Allah swt.
memiliki bahagian yang pengetahuannya di luar batas kemampuan
manusia saat ini, karena boleh jadi ayat tersebut akan terungkap

hikmahnya pada ribuan tahun yang akan datang.
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3. Saran untuk peneliti berikutnya, apabila terdapat dalam tesis ini
pendapat mufassirin atau kesimpulan dari pembahasan yang penulis
kumpulkan dari sumbernya pada saat ini, kemudian pada waktu yang
akan datang ditemukan beberapa data baru yang berbeda, maka
pendapat dan kesimpulan penulis dapat dikoreksi.

Wallahu A ‘lam.
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